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ABSTRAK
PENGARUH MODEL RECIPROCAL TEACHING DIPADU MIND MAPPING 
TERHADAP METAKOGNISI DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK 
KELAS XI PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 
DI SMA NEGERI 1 BANDAR LAMPUNG
Oleh:
EKA NIRWANA
Berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan, pada proses pembelajaran di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung belum pernah melatih kemampuan metakognisi dan 
sikap ilmiah peserta didik. Pembelajaran yang digunakan hanya meningkatkan 
kognitifnya saja. Tujuan pada penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh 
model reciprocal teaching dipadu mind mapping terhadap metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik, 2) untuk mengetahui pengaruh model reciprocal teaching
dipadu mind mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik, 3) untuk mengetahui 
kontribusi model pembelajaran reciprocal teaching dipadu mind mapping terhadap 
metakognisi peserta didik, 4) untuk mengetahui kontibusi model pembelajaran 
reciprocal teaching dipadu mind mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
Quasi Experimental Desain. Desain yang digunakan adalah The Maching Only 
Pretest- Postest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Bandar Lampung. Sampel terdiri dari 2kelas 
yaitu kelas eksperimen ( XI MIPA 1) dan kelas kontrol ( XI MIPA 2)..
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pencapaian nilai rata-rata nilai 
N-gain pada eksperimen sebesar 0,51, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai N-
gain 0,38. Uji t independent kemampuan metakognisi menunjukan bahwa Sig.(2-
tailed) 0,00 <α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima . Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping terhadap metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI 
pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bandar Lampung. Berdasarkan uji 
determinasi pada kelas eksperimen model Reciprocal Teaching dipadu Mind 
Mapping berkontribusi sebesar 73% terhadap metakognisi peserta didik, dan pada 
sikap ilmiah berkontribusi sebesar 43% banyak faktor yang mempengaruhi besarnya 
kontribusi yang diberikan. 





          
            
    
Artinya:Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
(Q.S. Al Mujadilah: 11)
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan 
tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Komponen ini mengembangkan teori belajar antara lain teori 
tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan modul-
modul pengembangan kurikulum.  Belajar juga merupakan tindakan dan perilaku 
siswa yang kompleks sebagai tindakan belajar hanya di alami oleh siswa itu 
sendiri. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat tergantung 
pada proses belajar dan mengajar yang dialami siswa  dan pendidik baik ketika 
para siswa itu di sekolah maupun di lingkungan keluarganya sendiri.
Belajar adalah kegiatan individu untuk memperoleh pengetahuan perilaku 
dan keterampilan dengan cara mengelola bahan belajar. Didalam belajar individu 
menggunkan kemampuan pada ranah-ranah diantaranya: 1) kognitif yaitu 
kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran yang 
terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamkan perasaan, emosi dan 
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori 
penerimaan, partisipasi, penilaian atau penentuan sikap, organisasi dan 
2pembentukan pola hidup. 3) Psikomotorik yaitu kemampuan mengutamakan 
ketrampilan jasmani yang terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerak dan kreatifitas. 1
Menurut Gagne belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam 
kemampuan manusia yang terjadi setelah belajar secara terus menerus, bukan 
hanya disebabkan oleh proses pertumbuhan saja.2 Oleh karena itu setiap peserta 
didik diwajibkan untuk belajar agar memperoleh perubahan didalam dirinya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surah At-Thahaa ayat 114 yang 
berbunyi:3
                
       
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah
kamu tergesa-gesa membaca Al- Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, 
tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."
Berdasarkan Q.S At-Thahaa Nabi Muhammad SAW. dilarang oleh Allah 
menirukan bacaan Jibril A.S. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril A.S selesai 
membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad SAW menghafal dan memahami 
betul-betul ayat yang diturunkan itu. Jadi kita sebagai manusia juga harus belajar 
sedikit demi sedikit agar apa yang dipelajari dapat selulu diingat dan mudah 
dipahami. 
                                                          
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung, Alfabeta, 2013), h. 12 
2 Ibid, h. 17
3 Departeman Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemah (Jawa Barat: CV Diponegoro, 2015), h. 
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3Belajar juga mempunyai arti yaitu terjadinya suatu perubahan dari 
persepsi dan perilaku.Tetapi tidak semua perubahan perilaku yang dialami oleh 
peserta didik itu dapat diartikan belajar, perubahan disini tidak selalu 
menghasilkan perbaikan yang ditinjau dari norma-norma sosial. 4 Belajar 
disimpulkan terjadi bila tampak tanda-tanda bahwa perilaku manusia berubah 
sebagai akibat terjadinya proses pembelajaran.5 Dalam proses belajar disini tidak 
hanya belajar tentang mata pelajaran saja tetapi tentang penguasaan, kebiasaan, 
kesengan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan. Oleh 
sebab itu didalam suatu pendidikan pasti didalamnya terdapat proses belajar, baik 
belajar tentang mata pelajaran ataupun non mata pelajaran.
Dalam proses belajar juga perlu sebuah pendekatan agar lebih 
memberdayakan siswa. Proses belajar tidak hanya tergantung kepada orang lain , 
tetapi proses belajar tergantung kepada individunya sendiri. Hal pokok dalam 
pengertian belajar adalah belajar itu membawa perubahan tingkah laku karena 
pengalaman dan latihan, perubahan itu pada pokoknya didapatkan kecakapan 
baru dan perubahan juga didapat karena usaha yang disengaja. Belajar sebagi 
proses akan terarah kepada tercapai tujuan dari siswanya sendiri maupun 
gurunya. Tujuan belajar dapat didefinisikan dan diarahkan sesuai dengan maksud 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan belajar dan agar mempermudah dalam proses 
belajar kita harus mengetahui unsur-unsur yang terkait dengan proses belajar 
yaitu: 1) motivasi siswa, 2) bahan belajar 3) alat bantu bahan ajar, 4) suasana 
                                                          
4 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), h. 
45
5 Syaiful Sagala, Op. Cit, h. 13
4belajar dan 5) keadaan subjek yang belajar. Unsur ini sering kali berubah yang 
dapat mempengaruhi proses belajar.6 Jadi apabila kelima unsur tersebut tidak 
berubah makan dalam proses belajar siswa maupun gurunya akan merasa lebih 
mudah.
Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.7 Hal ini memberi makna bahwa belajar adalah proses aktif 
individu dalam membangun pengetahuan dan pencapaian tujuan. Salah satu 
tujuan pembelajaran yaitu tercapainya beberapa aspek pengetahuan diantaranya 
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mencapai ketiga aspek tersebut perlu 
memperhatikan saat proses belajar mengajar. Hal yang perlu diperhatikan yaitu 
bahan ajar yang digunakan, media yang digunakan saat proses belajar, model 
pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan suatu materi pelajaran, 
dengan adanya bahan ajar akan mempengaruhi tercapainya suatu tujuan belajar. 
Upaya mewujudkan suasana pembelajaran lebih ditekankan untuk 
menciptakan kondisi dan pra kondisi agar siswa belajar. Sedangkan proses 
pembelajaran lebih mengutamakan pada upaya bagaimana mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau kopetensi siswa.8 Suatu pembelajaran merupakan 
segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses 
                                                          
6 Oemar Op.Cit. h. 45
7 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2013),h. 2
8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dan Pendidikan, (Yogyakarta: Suka Press, 2014), h. 67
5belajar mengajar yang efektif dan efisien.9 Motivasi peserta didik dan kreatifitas 
seorang guru dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran 
yang memiliki motivasi tinggi terlihat dari pengajar yang mampu memfasilitasi 
peserta didiknya. Motivasi yang tinggi akan membawa keberhasilan suatu target 
belajar.Tercapai atau tidaknya suatu target belajar dapat dilihat dari perubahan 
sikap dan kemampuan peserta didik dari proses belajar. 
Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang telah digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 
Model pembelajaran juga mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Fungsi dari 
model pembelajaran yaitu sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.10 Jadi dalam proses 
pembelajaran , suatu model pembelajaran sangat diperlukan agar seorang guru 
lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajarannya, karena dalam model 
pembelajaran terdapat pedoman. Dengan adanya pedoman tersebut guru akan 
lebih mudah dalam melaksanakan proses belajar mengajar dan juga lebih mudah 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajarannya. 
                                                          
9 Ibid, h. 166
10 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 53
6Model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari metode, 
starategi ataupun prosedur. Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang 
tidak dimiliki oleh starategi, metode, dan prosedur. Adapun ciri dari model 
pembelajaran diantaranya: 1) rasional teoritis logis yang disusun oleh para 
pencinta dan pengembangnya. 2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana 
siswa belajar yaitu tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 3) tingkah laku 
mengajar agar diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan 
berhasil. 4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 
dapat tercapai.11 Model pembelajaran dapat diklarifikasikan berdasarkan tujuan 
pembelajarannya, sintak dan sifat lingkungan belajarnya. Sintak itu sendiri 
memberi kemudahan guru dalam menyampaikan materi dalam proses 
pembelajarannhya.
Sintak  dari model pembelajaran merupakan pola yang menggambarkan 
urutan atau tahapan-tahapan keseluruhan pada umumnya yang disertai dengan 
rangkaian kegiatan pembelajaran.12 Dalam proses belajar agar proses 
pembelajaraan ini lebih mudah dan terstruktur maka perlu digunakannya suatu 
model pembelajaran yang didalamnya terdapat sintak pembelajaran. Motivasi 
peserta didik akan lebih meningkat, terutama dalam mempelajari materi yang 
sedang dipelajari,  apabila seorang guru mengunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam proses belajar mengajar. Reciprocal teaching merupakan salah satu 
                                                          
11 Ibid, h. 55
12  Trianto Ibnu Badar, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual
(Jakarta: Prenada Media, 2014), h. 25
7model pembelajaran yang didalamnya terdapat sintak, untuk itu dengan 
dipadukannya model tersebut dengang mind mapping peserta didik diarahkan 
untuk dapat memperbaiki  dan meningkatkan kemampuan metakognisi peserta 
didik. 
Reciprocal teaching merupakan strategi pembelajaran berbasis pada 
praktek permodelan dan terbimbing, dengan permodelan strategi ini secara 
bertahap mengalihkan tanggung jawab untuk strategi ini kepada siswa. 
Pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) merupakan salah satu model yang 
paling efektif yang mampu mengembangkan proses metakognitif bagi siswa 
karena termasuk prosedur organisasi yang memungkinkan mereka untuk memilih 
strategi perencanaan, pengendalian dan mengevaluasi dengan langkah mereka 
sendiri. Dalam pengajaran terbalik, guru mengajarkan siswa keterampilan-
keterampilan kognitif penting dengan menciptakan pengalaman belajar, melalui 
permodelan perilaku tertentu dan kemudian membantu siswa mengembangkan 
keterampilannya.13
Reciprocal teaching merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kooperatif yang menunjukan pembelajaran metakognisi dan sangat efektif dalam 
meningkatkan perolehan-perolehan siswa selama pembelajaran. Kekuatan atau 
penekan dari reciprocal teaching ini berpusat pada membaca dan merangkum 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan aktifitas siswa, karena dengan 
                                                          
13 Yesie Erma Yunita, dkk., Penerapan Prndekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal 
Teaching) untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Biologi Siswa Kelas VII-G SMP N 5 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011. Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 3, No 2, h. 45
8adanya kemampuan metakognisi , siswa akan lebih dapat memahami konsep dan 
yakin untuk melakukan aktivitas lainnya. Reciprocal teaching diterapkan 
bersama metakognisi , karena dalam pembelajaran reciprocal teaching
melibatkan tiga komponen utama yang menjelaskan tentang startegi yang 
pemahaman yang cocok digunakan kapan, dimana, bagaimana, menggunakan 
strategi itu dan terjadi pengeturan diri self regulated learner dalam menggunakan 
strategi tersebut jelas memperlihatkan pola pembelajaran metakognitif.14 Untuk 
mempermuda siswa dalam mengatasai penekanan dari reciprocal teaching yang 
berpusat pada membaca dan merangkum, maka dipadukannya reciprocal 
teaching dengan mind mapping merupakan salah satu cara untuk mengatasinya. 
Media sebagai alat bantu dan proses belajar mengajar adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Sebagai alat bantu media mempunyai 
fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan pengajara. Hal ini dilandasi 
dengan keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan bantuan media 
mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup 
lama. Kegiatan belajar anak didik dengan berbantu media akan menghasilkan 
proses dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media. Salah 
satu jenis media adalah media visual yaitu media yang hanya mengandalkan 
indra penglihatan.15 Mind mapping adalah salah satu contoh dari media visual.
                                                          
14 Zusje, Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Metakoknitif yang Memberdayakan 
Ketrampilan Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMP, Jurnal Pendidikan, Vol 5, No.2, Juni 
2010, h. 167
15 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 121-
122
9Menulis merupakan salah satu keterampilan produktif yang harus 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran, dianggap sebagai masalah paling 
rumit bagi siswa. Menulis juga memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai 
sarana, sebagai akhir, dan sebagai tujuan. Sehubungan dengan kesulitan menulis, 
kesulitan bukan hanya disebabkan oleh siswa itu sendiri tetapi mereka juga dapat 
disebabkan oleh teknik yang tidak bervariasi dan tidak menarik dari para guru 
dalam mengajarkan atau menulis materi. Hal ini dapat mengakibatkan kebosanan 
siswa dan tidak berkembangnya suatu ide yang dimiliki siswa.
Salah satu cara penulisan yang dianggap efektif dan berguna dalam 
menghasilkan ide adalah mind mapping (peta pikir). Mind mapping adalah grafis 
metode penyimpangan jaringan mengatur dan memprioritaskan informasi, 
biasanya diatas kertas menggunakan kata kunci atau pemicu dan gambar, yang 
masing-masing akan ‘snap pada’ kenangan tertentu dan dorong pikiran baru dan 
ide-ide. Pada siswa yang menggunakan peta pikir biasanya melaporkan bahwa 
mereka merasakan rasa percaya diri, bahwa tujuan mereka dapat dicapai, dan 
bahwa mereka berada dijalur mencapai tujuan mereka. Peta pikir yang mencakup 
faktor-faktor penting ini mendorong otak untuk mengasosiasikan, 
menghubungkan pikiran, mimpi dan cita-cita dengan cara yang jauh lebih banyak 
kreatif dari pada bentuk pencatatan lain apa pun. Mind mapping memicu asosiasi 
diotak anda yang akan membantu ada menghubungkan kunci ide revisi lebih 
cepet dari pada bentuk lainnya.  Mind mapping memiliki keunggulan dari pada 
standar pencatatan lainnya yaitu hubungan antara konsep-konsep kunci dengan 
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segera dapat didefinisikan melalui kata kunci, mendorong asosiasi ide, dan 
konsep yang meningkatkan memori.16 Jadi dengan dipadukannya media mind 
mapping dengan model pembelajaran reciprocal teaching diharapkan mampu 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi dalam pembelajaran. 
Tidak hanya itu dengan perpaduan keduanya, diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah. Dengan kemampuan tersebut peserta 
didik dapat lebih kreatif dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung.
Metakognisi adalah salah satu keterampilan yang diperlukan untuk 
diberdayakan dalam dunia pendidikan. Pada ketarampilan metakognisi mencakup 
keterampilan perencanaan, evaluasi dan pemantauan pembelajaran. Metakognisi 
juga membantu seseorang dalam memahami sesuatu dan mengendalikan 
kemampuan kognitifnya. Metakognisi mengacu pada pengetahuan seseorang 
tentang bagaimana mengatur kemampuan dan aktivitas kognitifnya dalam 
belajar. Kemampuan metakognisi juga dapat diamati ketika seorang siswa 
menyadari kemampuan kognitif mereka. Kemampuan seseorang untuk 
memantau berbagai aktivitas kognitifnya dilakukan melalui aksi dan interaksi 
diantara empat komponen yaitu, pengetahuan metakognitif, pengalaman 
metakognitif, tujuan atau tugas dan tindakan atau strategi. Flavell menyatakan 
bahwa konsep metakognisi termasuk dalam tahap pengembangan pemikiran 
operasional formal.17
                                                          
16  Tony Buzan, The buzan study skill handbook: the cut to succes in your studies with mind 
map, speed reading and winning memory teacnique, bbcactice, h. 138
17Bea Hana Siswati, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Gender terhadap Kemampuan 
Metakognisi Siswa di Malang, Indonesia. Vol 4, No, 4 Februari 2017
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Metakognisi juga mempengaruhi proses belajar seseorang. Individu 
dengan kesadaran metakognisi yang lebih tinggi lebih baik dalam merencanakan, 
mengelola informasi, pemantauan, kesalahan (debugging), dan mengevaluasi 
dibandingkan dengan individu dengan kesadaran metakognisi rendah. Kesadaran 
metakognisi sangat diperlukan dalam kegiatan berfikir siswa mulai sejak dini. 
Metakognisi juga salah satu aspek penting kecerdasan manusia dan pembelajaran 
yang lebih tinggi dan terkait erat dengan pemikiran kritis. Berfikir kritis dianggap 
berfikir tentang berpikir, dan metakognisi lebih dari kognitif. Definisi dari kedua 
istilah tersebut diperlukan untuk menunjukan perbedaan antara kognisi dan 
metakognisi.18 Oleh karena itu dengan memahami kesadaran metakognisi 
tersebut, seorang guru ataupun siswa harus memberdayakan kesadaran 
metakognisi tersebut. 
Fakta ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Shad ayat ayat 29 yang 
berbunyi:19
                     
Artinya: ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.
Berdasarkan  Qs. Shad ayat 29 , Al-Qur’an diturunkan dengan dua tujuan 
yaitu tadabur yakni untuk memperoleh pemahaman baru, tadzakur yaitu keluar 
                                                          
18 Husnah , Blended Project Based Learning Kesadaran Metakognisi Pendidikan Biologi 
Siswa Baru ( Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran  Vol. 9 No. 4, FKIP UMM ), 2
19  Departeman Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemah (Jawa Barat: CV Diponegoro, 2015), h. 
361
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dari kondisi lalai dan lupa. Jadi, ketika kita membaca dan menghafal Al-Quran 
tidak semata-mata untuk memperoleh pengetahuan dan arah baru, tetapi untuk 
membangunkan diri agar ingat dan sadar. 
Pemberdayaan ketarampilan metakognisi siswa dapat dilakukan dengan 
berbagai cara. Pada proses pendidikan biasanya memberdayakan kemampuan 
metakognisi siswa dengan menerapkan model maupun strategi pembelajaran. 
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menerapkan 
ketarampilan metakognisi siswa adalah reciprocal teaching. 
Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan juga tidak hanya 
dipengaruhi oleh aspek berfikirnya saja , tetapi juga dipengaruhi oleh aspek 
afektif yaitu sikap ilmiah. Sikap ilmiah dalam pembelajaran Biologi sangat lah 
penting dimiliki oleh seorang siswa. Sikap ilmiah meliputi rasa ingin tahu, 
bekerja sama, bersikap skeptis, positif terhadap kegagalan, menerima perbedaan, 
pengutamakan bukti.
Kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik merupakan salah 
satu hasil belajar Biologi yang perlu dikembangkan. Selama ini proses 
pembelajaran hanya dinilai pada penguasaan konsepnya saja sedangkan pada 
ranah afektif terutama sikap ilmiah kurang diperhatikan. Hal ini dapat dilihat 
pada pembelajaran yang ada disekolah yang tidak menuntut peserta didiknya
untuk memiliki kemampuan metakognisi yang tinggi. Pembelajaran yang sering 
terjadi adalah peserta didik hanya mendapatkan pengetahuan dari guru, dan 
kemudian mengulang kembali informasi yang sudah disampaikan oleh guru. 
Peserta didik tidak terangsang untuk meningkatkan kemampuan metakognisinya. 
Hal ini sejalan dengan fakta yang ada di SMA N 1 Bandar Lampung.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru 
bidang studi di sekolah tersebut telah ditemukan kelemahan yang ada pada proses 
pembelajaran berlangsung, dan kelemahan tersebut sering diterapkan disekolah. 
Terlihat dari model pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut masih 
discovery learning yaitu guru memerintah siswa untuk melihat, mengamatim 
menulis, mendengar, dan menyimak dari materi yang diajarkan. Sehingga pada 
saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat pasif dan kurang antusias terhadap 
materi yang disampaikan guru. 
Salah satu guru mata pelajaran Biologi yaitu itu Tri Maydhaningsih, S.Si 
alasan masih menggunakan model pembelajaran yang discovery learning
disekolah tersebut karena model pembelajaran yang baru biasanya menjadikan 
pembelajaran kurang efektif, guru merasa kesulitan dalam mengontrol kegiatan 
peserta didik dan jalannya pembelajaran yang mengakibatkan suasana dalam 
kelas tidak kondusif. Penilaian sikap yang dilakukan oleh guru disekolah tersebut 
hanya sebatas ranah afektifnya saja, untuk penilaian sikap ilmiahnya belum 
pernah diukur.20 Belum pernah dilakukannya penilaian sikap ilmiah ini 
berdampak pada kemampuan metakognisi peserta didik yang belum berkembang 
secara optimal.  Peneliti melakukan tes kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik dengan cara menyebarkan soal tes kemampuan metakognisi 
dan angket sikap ilmiah. Peneliti mengambil sampel dengan jumlah 20 orang 
berdasarkan teknik simpel random sampling. Menurut Arikunto, dalam 
                                                          
20 Tri Maydhaningsih , Wawancara dengan Penulis, SMA N 1, Bandar Lampung, 5 Maret 
2018
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menggunakan teknik ini populasi harus berjumlah 100 atau lebih, 10%-30% 
sampling dapat diambil dari populasi tersebut.21
Tabel 1.1
Data Survei Kemampuan Metakognisi Peserta didik Kelas XI di SMA Negeri 




















































e. Evaluasi 5 42%
(8 individu)
Kurang
Sumber:Arsip Pribadi Penelitian Hasil Survei di SMA N 1 Bandar Lampung 
(Senin,5Maret 2018)
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa peserta didik belum 
memiliki kemampuan metakognisi yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat pada 
rata-rata pencapaian setiap indikator kemampuan metakognisi yaitu pada 
indikator pengetahuan deklaratif hanya 39% dengan kategori pencapaian kurang
sekali, 43% pada indikator pengetahuan prosedural dengan kategori kurang. Pada 
                                                          
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2012)h. 177
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indikator pengetahuan kondisional 30% dengan kategori kurang sekali, 46% pada 
indikator perencanaan dan memiliki kategori kurang, untuk indikator manajemen 
informasi yaitu 28% dengan kategori kurang sekali, indikator pemantauan 
mencapai 36% dengan kategori kurang sekali, indikator debugging mencapai 
38% dengan kategori kurang sekali selanjutnya indikator evaluasi 
pencapaiannyanya 42% dengan kategori kurang. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan pencapaian setiap indikator peneliti perlu menggunakan model 
yang tidak bisa mereka gunakan dalam pembelajarannya. Dengan demikian, 
peneliti lebih meyakinkan bahwa model pembelajaran yang masih menggunakan 
Discovery Learning disekolah belum dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi peserta didik secara optimal. Sedangkan nilai presentase per 
indikator pada sikap ilmiah peserta didik di SMA 1 Negeri 1 Bandar Lampung 
dapat dilihat pada Tabel 1.2.
Tabel 1.2
Data Survei Persentase Sikap Ilmiah Per Indikator Peserta didik Kelas 
XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung T.A 2017/2018
No Indikator Sikap 
Ilmiah






1. Rasa ingin tahu 1,2,3 16,17,18 4 25%
(5 individu)
Kurang 







8,9,10 23,24,25 4 30%
(6 individu)
Kurang 
4. Bersikap positif 
terhadap kegagalan
11,12 26,27 4 37%
(7 individu)
Kurang
5. Menerima Perbedaan 13,14 28,29 4 43%
(9 individu)
Cukup
6. Mengutamakan bukti 15 30 4 39%
(8 individu)
Kurang
Sumber:Arsip Pribadi Penelitian Hasil Survei di SMA N 1 Bandar Lampung (Senin,5Maret 2018)
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa peserta didik kelas XI 
belum memiliki aspek sikap ilmiah yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
tabel diatas bahwa semua aspek sikap ilmiah yang memiliki rata-rata menurut 
arikunto dengan kategori tingkat penguasaan 81-100% sangat baik, 61-80% 
dengan kategori baik, 41-60% dengan kategori cukup, 21-40% dengan kategori 
kurang, dan <20% dengan kategori kurang sekali.22 Dari semua aspek sikap 
ilmiah diketahui bahwa tingkat penguasan aspek rasa ingin tahu yaitu 25% 
dengan kategori kurang, tingkat penguasaan aspek bekerja sama yaitu 40% 
dengan kategori kurang, tingkat penguasaan aspek bersikap spektis yaitu 30% 
dengan kategori kurang , tingkat penguasaan berfikir positif terhadap kegagalan 
yaitu 37% dengan kategori kurang, tingkat penguasaan menerima perbedaan 43% 
dengan kategori cukup dan tingkat pengusaan mengutamakan bukti 39% dengan 
kategori kurang. Dari tabel ditas dapat disimpulkan bahwa perlu ditingkatkannya 
sikap ilmiah peserta didik. Tidak hanya mensurvei kemampuan metakognisi dan 
sikap ilmiahnya peneliti juga mensurvei nilai ulangan harian peserta didik materi 
sistem peredaran darah. Hal ini ditunjukan pada tabel 1.3, data nilai ulangan 
harian peserta didik materi sistem peredaran darah.
Pada pengamatan langsung peserta didik masih menunjukan bahwa 
peserta didik masih melakukan hal yang hanya diperintah oleh guru saja. Tidak 
hanya itu kurangnya peserta didik dalam keterlibatan peserta didik di dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik hanya diam tidak dapat mengungkapkan 
pendapatnya, sehingga terjadi interaksi antar guru dan peserta didik yang masih 
kurang baik.
                                                          
22 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),h. 35
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
terlibat dalam proses pembelajaran. Pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) 
merupakan salah satu model yang paling efektif yang mampu mengembangkan 
keterampilan peserta didik. Model pembelajar ini dianggap mampu 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik.Karena 
dalam model pembelajaran ini keterampilan yang dilatihkan dalam bentuk 
aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik selama kegiatan belajar, selain itu 
juga siswa akan lebih mampu berkomunikasi, karena selama pembelajaran 
berlangsung siswa mengajukan pertanyaan dan mengomentari jawaban teman 
yang lain.
Rendahnya kualitas kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta 
didik dapat akan mempengaruhi kemampuan peserta didik. Hal ini dikarenakan 
masih banyaknya guru yang menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning. Dapat dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian materi peredaran darah 
dengan menggunakan Discovery Learning yaitu pada tabel 1.3.
Tabel 1.3
Nilai Ulangan Harian Peserta didik kelas XI Semester Ganjil Materi Sistem 
Gerak di SMA Negeri 1 Bandar Lampung T.A 2017/2018
Interval 
Nilai








1 2 3 4 5





80-89 3 4 6 4 2 19 orang 9,56%












1 2 3 4 5




50-59 10 13 5 9 9 46 orang 23,13%
40-49 4 2 12 6 6 30 orang 15,07%
< 40 4 - - - - 4 orang 2,01%
Jumlah 40 40 40 40 39 199 
0rang
100%
Sumber: Arsip Nilai Biologi Kelas XI Guru Biologi Di SMA N Bandar Lampung T.A 
2017/2018.
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa nilai ulangan harian peserta 
didik dapat ditahui bahwa rata-rata untuk pelajaran Biologi di SMA N 1 Bandar 
Lampung yaitu 75. Dan dapat dilihat pada tabel 1.3 menunjukan bahwa terdapat 
23,61% atau sekitar 47 orang dari 199 orang yang mencapai nilai rata-rata 
pelajaran Biologi., sedangkan terdapat 76,39% atau 152 orang dari 199 orang 
yang belum mencapai nilai rata-rata pelajaran biologi. Tabel tersebut 
menunjukan bahwa presentase ketuntasan belum sesuai dengan apa yang di 
harapkan. Oleh karena itu peneliti memilih materi sistem gerak agar dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap hasil belajar melalui model 
pembelajaran yang di padukan dengan media pembelajaran dan diharapkan dapat 
kemampuan metakognisi peserta didik dapat meningkat.
Model pembelajaran yang diyakini dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan metakognisi peserta didik dan sikap ilmiah peserta didik yaitu 
pembelajaran reciprocal teaching yang dapat meningkatkan keterampilan dalam 
berkomunikasi, keterampilan dalam mengajukan pertanyaan didepan kelas 
apabila peserta didik tersebut berubah menjadi peran guru dan lebih aktif mencari 
tahu apa yang dibutuhkan siswa itu sendiri. 
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Penelitian relevan sebelumnya  model pembelajaran reciprocal teaching
ini salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Efendi tentang 
pengaruh pembelajaran reciprocal teaching dipadukan think pair share terhadap 
peningkatan kemampuan metakognitif belajar biologi siswa SMA 
berkemampuan akademik berbeda di kabupaten sidoharjo, hasil analisis 
menunjukan adanya pengaruh model pembelajran reciprocal teching terhadap 
kemampuan metakognitif peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memili skor yaitu 77,73 untuk kelas 
eksperimen sedangkan 74,36 untuk kelas kontrol.23
Model pembelajaran reciprocal reaching merupakan suatu model 
kegiatan kelas. Model ini berbeda dengan model pembelajaran lainnya karana 
dalam model ini peserta didik beralih perannya menjadi guru untuk peserta didik 
lainnya sedangakan guru hanya menjadi fasilitator. Tahapan model reciprocal 
teaching 1) Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok, 2) Membuat 
Pertanyaan (Question Generating), 3) Menyajikan hasil kerja kelompok, 4) 
Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying), 5) Memberikan soal latihan yang 
memuat soal pengembangan (Predicting), 6) Menyimpulkan materi yang 
dipelajari (Summarizing).
Kelebihan dari pembelajaran reciprocal teaching berdampak positif 
terhadap kemampuan komunikasi siswa, karena selama pembelajaran siswa 
                                                          
23 Nur Efendi, Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadukan Think Pair Share 
terhadap Peningkatan Kemampuan Metakognitif Belajar Biologi Siswa SMA Berkemampuan
Akademik Berbeda di Kabupaten Sidoarjo, Jurnal Santiaji Pendidikan, Vol 3, No.2 , ISSN 20879016, 
h. 95
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mengajukan pertanyaan, mengomentari jawaban teman lainnya, siswa aktif 
mencri tahu informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaanya sendiri, 
sehingga relevan dengan kebutuhan mereka sendiri. Selama kegiatan belajar 
mengajar siswa membuat rangkuman, jadi dilatih untuk menemukan ide pokok di 
dalam bahan bacaan dan ini merupakan keterampilan penting untuk belajar. 
Kelemahan pada pengajaran dua arah (Reciprocal Teaching) ini adalah 
kejenuhan siswa yang dihadapkan pada pemahaman text book saja hal ini 
dirasakan pada siswa yang pasif dan tidak semua siswa mendapatkan giliran 
untuk menjadi “guru siswa” padahal banyak siswa yang aktif ingin terlibat 
menjadi “guru siswa”.24 Untuk mengatasi kelemahan yang ada dalam 
pembelajaran reciprocal teaching , pembelajaran ini dapat diciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih menarik yaitu dengan dipadukannya mind mapping
dalam pembelajaran ini.
Model pembelajaran reciprocal teaching dalam tahapannya peserta didik 
tidak hanya menrima informasi yang disampaikan oleh guru, namun peserta didik 
dapat berperan aktif membuat pertanyaan, menyajikan hasil kerja kelompok, 
mencari tau informasi dengan anggota kelompoknya, mengklarifikasikan 
masalah, menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
Model pembelajaran reciprocal teaching sangat penting dilatihkan 
kepada peserta didik. Dilihat dari tabel 1.3 bahwa nilai ulangan peserta didik 
materi peredaran darah, sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai dibawah 
rata-rata. Materi peredaran darah yang dianggap sulit oleh peserta didik. Oleh 
                                                          
24 Ibid, 97
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sebab itu untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik pada 
materi peredaran darah peneliti memilih model pembelajaran reciprocal teaching
dengan dipadukannya mind mapping yang dianggap mampu meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 
lebih menfokuskan peserta didik dan menepatkan guru sebagai fasilitator ini lah 
yang mampu mendorong dan mengembangkan keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran.25
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengadakan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching yang dipadu mind 
mapping. Oleh karena itu judul yang diambil peneliti pada penelitiannya yaitu “ 
Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
Terhadap Kemampuan Metakognisi dan Sikap Ilmiah Peserta Didik”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang 
terjadi yaitu:
1. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat yang diterapkan guru 
dalam proses pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya  kemampuan 
metakognisi peserta didik rendah.
2. Rendahnya kemampuan sikap ilmiah peserta didik di kelas XI MIPA SMA N 
1 Bandar Lampung.
                                                          
25 Made Wena, Strategi Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual Operasional ( 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 172
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3. Kemampuan metakognisi peserta didik belum pernah dilatih, karena 
pembelajaran masih berpusat pada guru.
4. Sikap ilmiah dalam pembelajaran belum pernah dilatihkan kepada peserta 
didik selama proses pembelajaran. 
5. Model Reciprocal Teaching dengan teknik mind mapping belum pernah 
diterapkan, dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata 
pelajaran Biologi. Model Reciprocal Teaching dengan tekhnik mind mapping
diharapkan dapat memiliki pengaruh terhadap metakognisi dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas maka penulis 
membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Model Reciprocal Teaching merupakan model pembelajaran yang pertama 
kali diperkenalkan oleh Palinscar. Reciprocal Teaching mengacu kepada 
aktivitas pengajaran yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dengan 
murid terkait segmen dari satu teks bacaan yang distrukturkan dengan empat 
strategi: membuat ringkasan, mengajukan pertanyaan, melakukan klarifikasi, 
dan melakukan prediksi. Tahapan model reciprocal teaching 1) 
Mengelompokkan siswa dan diskusi kelompok, 2) Membuat Pertanyaan 
(Question Generating), 3) Menyajikan hasil kerja kelompok, 4) 
Mengklarifikasi permasalahan (Clarifying), 5) Memberikan soal latihan yang 
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memuat soal pengembangan (Predicting), 6) Menyimpulkan materi yang 
dipelajari (Summarizing). Pada materi sistem peredaran darah pada peserta
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.
2. Tehnik Mind Mapping diperkenalkan oleh Tony Buzan. Mind mapping adalah 
cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan 
pikiran-pikiran kita. Tahap tehnik mind mapping 1) Mulailah dari bagian 
tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar, 2) Gunakan 
gambar atau foto untuk ide sentral anda, 3) Gunakan warna, 4) Hubungkan 
cabang-cabang utama ke gambar pusat, 5) Buatlah garis hubung yang 
melengkung bukan garis lurus, 6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, 
7) Gunakan gambar. Tehnik mind mapping dapat digunakan bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan dalam mengingat dan menghafal materi pelajaran. 
3. Dalam buku Seto Mulyadi kemampuan metakognisi di perkenalkan oleh Jhon 
Flavell pada tahun 1976. Metakognisi merupakan keterampilan memantau dan 
mengatur proses berfikir sendiri. Peserta didik perlu memantau proses 
berfikirnya untuk mencapai keberhasilan dan memecahkan masalah. Indikator 
dari metakognisi Pengetahuan deklaratif, Pengetahuan Prosedural, 
Pengetahuaan Pengkondisian, Perencanaan, Manajemen Informasi, 
Pemantauan, Perbaikan (debbuging) dan Evaluasi.
4. Sikap ilmiah pertama kali diperkenalkan Arthur A Carin, 1) sikap rasa ingin 
tahu, 2) sikap skeptis, 3) sikap menerima perbedaan, 3) sikap mengutamakan 
bukti, 4) sikap bekerja sama dan 5) sikap positif terhadap kegagalan.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka timbul 
pertanyaan yang merupakan rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching dipadu mind 
mapping terhadap metakognisi peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung?
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching dipadu mind 
mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung?
3. Seberapa besar kontribusi model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap metakognisi peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung?
4. Seberapa besar kontibusi model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung?
E. Tujuan  Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap metakognisi peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
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2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
3. Untuk mengetahui kontribusi model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap metakognisi peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
4. Untuk mengetahui kontibusi model pembelajaran reciprocal teaching dipadu 
mind mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi 
kelas XI SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
berarti bagi peneliti, guru, dan peserta didik. Manfaat tersebut antara lain:
1. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peserta didik 
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang 
dipadukan mind mapping sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI di SMA N 1 Bandar 
Lampung.
2. Bagi Guru
Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam pemilihan 
strategi pembelajaran yang aktif dan berinovasi untuk meningkatkan kinerja 
dan profesionalisme guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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3. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah sekaligus sebagai kerangka 
acuan dalam mengembangkan sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran 
Biologi.
4. Bagi Peneliti
Dapat memperdalam pengetahuan mengenai model pembelajaran 
Reciprocal  Teaching dipadu Mind Mapping untuk diterapkan dalam kegiatan 
proses pembelajaran di sekolah.
5. Bagi Peneliti Lain 
Dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran reciprocal 
teaching yang di terapkan dalam pembelajaran Biologi.
G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Objek pada penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Reciprocal 
Teaching dipadu Mind Mapping terhadap metakognisi dan sikap ilmiah 
peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
2. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 dan MIPA 2 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
3. Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Bandar Lampung yang berada di 
Jl. Jendral Sudirman No. 41 Tanjung Karang.





A. Model Reciprocal Teaching
1. Pengertian  Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Sebelum membahas lebih jauh tentang model pembelajran reciprocal 
teaching , perlu diketahui terlebih dahulu istilah dari model pembelajaran. 
Model pembelajaran merupakan salah satu istilah yang sering digunakan dalam 
proses pembelajaran.Pengertian model, metode, strategi, pendekatan berbeda 
antara satu sama lain, namun tujuannya sama yaitu untuk menciptakan 
pembelajaran dikelas sesuai dengan apa yang diharapkan. Strategi merupakan 
sebuah rencana untuk mencapai sesuatu, metode adalah cara yang digunakan 
untuk mencapai strategi, sedangkan pendekatan sebagai titik tolak terhadap 
proses pembelajaran.26
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran di 
kelas atau yang lainnya.27Reciprocal teaching adalah salah satu dari model 
                                                          
26 Rusman , Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Rajawali 
Pres, 2013), h. 132
27Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun, Models of Teaching Model- Model 
Pengajaran Edisi Kedelapan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h. 1.
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pembelajaran.Reciprocal teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 
mengajarkan materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa berperan 
sebagai guru untuk menyampaikan materi kepada temannya. Sedangkan, guru 
hanya menjadi fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. 
Scaffolding adalah salah satu bimbingan yang di berikan oleh orang yang lebih 
tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu.28 Menurut Palinscar 
dalam Warsono , Reciprocal Teaching mengarah pada kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung tatkala tanya-jawab perantara pendidik serta anak didik
terikat penggalan bermula satu naskah yang tersusun dengan empat prosedur: 
menyusun resume, mengemukakan problem, mengadakan pengelompokkan, 
selanjutnya mencari perkiraan. Sewaktu guru dan anak didik beralih karakter
seraya mengendalikan percakapan sampai-sampai merealisasikan percontohan 
untuk kemahiran pembelajaran tim nan mengagumkan. Berdasar filosofi
scaffolding dengan kata lain Reciprocal Teaching.29
Beralaskan Nur dan Wikandri di buku Trianto, Reciprocal Teaching
yakni suatu ancanngan mengenai program belajar berpedoman 
sistematis.30Palincsar dan Brown mengungkapkan empat metode Reciprocal 
Teaching supaya menambah kompetensi menangkap ilmu seperti: menguasai
pustaka, mengutarakan soal, menduga tanggapan penguraian kasus, 
                                                          
28Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2014), h . 153
29Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 86.
30Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014). H.73
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menerangkan kata-kata nan sukar dipikirkan.31 Reciprocal Teaching
mendorong akan ketertarikan mengenai interpretasi dikarenakan bisa 
memperbesar kemajuan ilmu pengetahuan, sebagai halnya diutarakan
Vygotsky.32
Reciprocal Teaching terlebih berguna untuk meringankan beban
pendidik hingga menggunakan metode percakapan belajar memiliki jiwa 
kerjasama untuk mengajarkan penambahan bahan sendiri. Mempergunakan
Reciprocal Teaching, anak didik dilatih empat cara dimana pembubuhan aturan
terinci, ialah peringkasan, pengutaraan permasalah, pengkategorisasian, dan 
pendugaan. Digunakannya rancangan karena beberapa hal, diantaranya: 
a. Bagi pembaca ialah tindakan yang selalu dipakai.
b. Menaikkan tingkat wawasan untuk mengintrospeksi kognisi sendiri.
c. Bersifat kerja sama yang memerlukan pola tanya-jawab.33
Reciprocal Teaching merupakan pembelajaran yang mempergunakan 
pola terbalik, terbalik disini yaitu anak didik menjadi pengajar dan pengajar
hanyalah sebagai penyampai untuk membenarkan, apabila siswa yang yang 
berperan menjadi guru ada kesalahan dalam menyampaikan materi ke teman-
temannya. Model pembelajaran ini sifatnya kerjasama untuk membantu siswa 
dalam memahami teks bacaan.
                                                          
31Petter E Doolittle, dkk, Reciprocal Teaching for Reading Comprehension in Higher 
Education: A Strategy for Fostering the Deeper Understanding of Texts, vol. 17,2006, h. 106-107
32Kylie Meyer, Diving Into Reading : Revisiting Reciprocal Teaching in the Middle Years, 
Literacy Learning  the Middle Years , vol. 18, No. 1, h. 42.
33Trianto, op, cit, h. 173
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2. Langkah-Langkah Dalam Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Reciprocal teaching sama dengan pembelajaran yang dipergunakan 
untuk meluaskan wawasan terhadap guru dan peserta didik menggenggam
peran berharga, diantaranya yaitu:
a. Peserta didik dikumpulkan menjadi beberapa golongan kecil. penggolongan
didasarkan keahlian masing-masing. Bermaksud supaya masing-masing grup 
terformasi sama rata. Setelah susunan grup selesai, mereka merundingkan
student worksheet yang diperoleh.
b. Menyusun Pertanyaan (Question Generating)
Murid mensusun soal mengenai objek pelajaram kemudian 
mengucapkan didepan kelas.
c. Menyajikan produk
Pendidik menugaskan salah diantara grup untuk menuturkan 
produknya, sedangkan bagi kelompok yang berbeda menelaah produknya.
d. Memaparkan permasalahan (Clarifying)
Anak didik dipersilahkan menanyakan persoalan materi yang rumit. 
pendidik merespons seraya memberi pertanyaan pancingan. Guru 
menyediakan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari guna melihat 
tingkatan kepandaian peserta didik.
e. Membagikan soal latihan terkandung soal pengembangan (Predicting).
Soal latihan dijawab secara individu yang berisi soal pengembangan
materi yang sudah dibahas. Guna melihat daya tangkap peserta didik.
31
f. Menyimpulkan objek pembelajaran (Summarizing)
Anak didik mengajak untuk meringkas subjek yang telah disampaikan.34
3. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran Reciprocal Teaching
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajran dengan rancangan 
reciprocal teaching sebagai berikut:
a. Kelebihan Pembelajaran Reciprocal Teaching.
1) Mengembangkan kreatifitas siswa.
2) Memupuk kerja sama antar siswa.
3) Siswa belajar dengan mengerti.
4) Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa.
5) Siswa belajar dengan mandiri.
6) Siswa termotivasi untuk belajar.
7) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 
mengembangkan sikap.
8) Siswa lebih memerhatikan pelajaran karena menghayati sendiri.
9) Mengembangkan keberanian dalam beraspirasi didepan kelas.
10) Mengajak peserta didik untuk menelaah permasalahan dan dalam waktu 
singkat mampu menarik kesimpulan.
11) Menanamkan sikap menghormati guru.
12) Difungsikan untuk pelajaran yang banyak materi dan jam pelaksanaan 
terbatas.
                                                          
34Aris Shoimin, op.cit, h. 154-155.
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b. Kekurangan Pembelajaran Reciprocal Teaching
1) Peserta didik yang diajarkan sebagai guru mengakibatkan tujuan 
pembelajaran tidak terlaksana.
2) Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan tingkah 
laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana.
3) Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya memerhatikan 
aktivitas siswa yang berperan sebagai guru membuat kesimpulan akhir 
sulit tercapai.
4) Menghabiskan waktu lama.
5) Susah untuk diterapkan jika pengetahuan peserta didik rendah.
6) Peserta didik terkadang tidak menyukai pembelajaran dengan taktik ini.
7) Tak semua anak didik memperoleh bagian untuk menjadi “guru 
siswa”.35
B. Metode Mind Mapp
1. Pengertian Metode Mind Mapp
Mind mapp adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara 
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita.36Mind mapp(peta pikiran) 
merupakan cara kreatif bagi tiap peserta didik untuk menghasilkan gagasan, 
mencatat apa yang di pelajari, atau merencanakan tugas baru. Meminta peserta 
didik untuk membuat peta pikiran memungkinkan mereka untuk 
                                                          
35Ibid, h. 156-157.
36Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 12.
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mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau 
apa uang tengah mereka rencanakan.37
Mind Mapp (peta pemikiran) sebagai bahasa pola dari proses kognitif, 
adalah cara dari pembelajatan untuk menjadi sadar akan mengirimkan operasi 
mental ini ke lingkungan pembelajaran apapun, sejak masa kanak-kanak dan 
dewasa. Guru menggunakan peta pemikiran untuk menyampaikan, 
memfasilitasi, dan memediasi pemikiran dalam pembelajaran karena setiap 
pelajar akan lebih terbiasa denga peta sebagai bahasa.38
Mind mapp(pemetaan pikiran) adalah teknik pemanfaatan seluruh otak 
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnyauntuk 
membentuk kesan. Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, 
simbol, suara, bentuk-bentuk dan perasaan.39Menurut Tony Buzan dalam 
Miftahul Huda, cara pembelajaran mind mapp dengan metode efektif untuk 
menumbuh-kembangkan insppirasi menempuh rangkaian peta-peta.40
Dari penjelas diatas dapat disimpulkan bahwa mind mapp adalah suatu 
cara mencatat kreatif  dan efektif yang dilakukan oleh peserta didik dengan 
menggunakan citra visual untuk mengidentifikasi apa yang telah diketahui 
ataupun yang direncanakan.
                                                          
37Melvin L. Siberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif Edisi Revisi, Terjemah 
Raisul  Muttaqien ( Bandung: Nuansa Cendikia, 2014), h. 200 
38David N. Hyerle, Larry Alper, Peta Pikiran Edis Kedua, Terjemah Ati Cahyani ( Jakarta:
Indeks,2012), h. 4
39 Aris Shoimin, op.cit, h, 105
40Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), h. 307
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2. Cara Membuat Mind Mapp
Menurut Tony Buzan ada tujuh langkah yang harus dilakukan dalam 
membuat mind mapp, yaitu:41
a. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan 
mendatar.
b. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda.
c. Gunakan warna.
d. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-
cabang tingkat dua dan tiga ketingkat satudan dua, dan seterusnya. 
Penghubungan cabang-cabang utama akan menciptakan dan menetapkan 
struktur dasar atau arsitektur pikiran kita. Ini serupa dengan cara pohon 
mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari batang utama. Jika ada 
celah-celah kecil di antar batang sentral dengan cabang-cabang utamanya 
atau di antar cabang-cabang utama dengan cabang dan ranting yang lebih 
keci, alam tidak akan bekerja dengan baik. Tanpa hubungan dengan mind 
mapp, segala sesuatu (terutama ingatan dan pembelajaran) akan keberatan. 
Jadi buat hubungan.
e. Buatlah garis hubung yang melengkung bukan garis lurus. Cabang-cabang 
yang melengkung dan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih 
menarik mata.
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Setiap kata tunggal atau gambar 
adalah seperti pengganda, menghasilkan sederet asosiasi dan hubungannya 
                                                          
41Tony Buzan, op.cit, h. 15-16
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sendiri. Bila kita menggunakan kata tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas 
dan karena akan lebih bisa memicu ide dan pikiran baru. Kalimat atau 
ungkapan cenderung menghambat efek pemicu ini. Mind mapp yang 
memiliki kalimat atau ungkapanadalah seperti tangan yang semua jarinya 
diikat oleh belat kaku.
g. Gunakan gambar. Jadi bila kita hanya mempunyai 10 gambar di dalam mind 
mapp kita, sudah setar dengan 10.000 kata catatan.
Untuk menggunakan mind mapp, ada beberapa langkah persiapan yang 
harus dilakukan, antara lain:42
a. Mencatat hasil ceramah dan menyimak poin-poin atau kata kunci, kata kunci 
dari ceramah tersebut.
b. Menunjukan jaringan-jaringan dan relasi-relasi di antar berbagai poin, 
gagasan, kata kunci ini terkait dengan materi pelajaran.
c. Membrainstroming semua hal yang sudah diketahui sebelumnya tentang 
topik tersebut.
d. Merencanakan tahap-tahap awal pemetaan gagasan dengan 
memvisualisasikan semua aspek dari topik yang di bahas.
e. Menyusun gagasan dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada 
satu lembar saja.
f. Menstimulasi pemikiran dan solusi kreatif atas permasalahan masalah yang 
terkait dengan topik bahasan.
g. Mereview pelajaran untuk mempersiapkan tes atau ujian.
                                                          
42Miftahul Huda,op.cit, h. 307-308
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3. Tujuan Mind Mapp
Mind mapp dapat membantu anda belajar, menyusun, dan menyiapkan 
sebanyak mungkin informasi yang anda inginkan, dan mengelompokkannya 
dengan cara alami, memberi anda akses yang mudah dan langsung ( ingatan 
yang sempurna) kepada apapun yang anda inginkan.43
4. Manfaat Mind Mapp
Menurut Tony Buzan mind mapp berfungsi sebagai berikut:44
a. Mengaktifkan seluruh otak.
b. Membereskan otak dari kekusutan mental.
c. Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan.
d. Membantu menunjukan antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah.
e. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian.
f. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, dan membantu kita 
membandingkannya.
Mind mapp juga berfungsi sebagai perangkat kasat mata untuk 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan lintas disiplin, tidak hanya 
untuk satu atau dua tahun dan untuk hanya beberapa kelas , diseluruh keadaan 
di sekolah dan tingkat perguruan tinggi serta tempat kerja. Pada ahirnya di 
dalam jenjang proses kognitif ini  di temukan kapasitas kita untuk berfikir dan 
menyempurnakan pemikiran kita, menyempurnakan diri kita, mendukung orang 
                                                          
43Tony Buzan,op.cit,  h. 12
44Ibid, h. 8
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lain untuk menggunakan hal serupa, serta semoga memperbaiki dunia di sekitar 
kita.45
5. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapp
a. Kelebihan Mind Mapp
Kelebihan Mind Mapp antara lain:46
1) Memberi pandanagn menyeluruh pokok masalah atau area yang luas.
2) Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan dan 
mengetahui kemana kita akan pergi dan diman kita berada.
3) Mengumpulkan sejumlah besar data di satu tempat.
b. Kekurangan Mind Mapp
Kekurangan dari mind mapp antar lain:47
1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat.
2) Tidak seluruh murid belajar.
3) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.
C. Kemampuan Metakognisi
1. Pengertian Kemampuan Metakognisi
Dalam buku Seto Mulyadi metakognisi (metacognition) pertama sekali 
diketahui oleh Jhon Flavell di tahun 1976. Metakognisi terdiri dari kata “meta” 
kemudian “kognisi”. Meta yakni untuk permulaan, kognisi berarti “sesudah”. 
Pemberian kata “meta” sebelum kognisi demi mempertimbangan sebuah 
                                                          
45 David N,op.cit,  h.6
46Tony Buzan,op.cit, h. 5
47 Aris Shoimin,op.cit,  h. 107
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pemikiran dalam berfikir.48 Menurut Flavell dalam buku Titik Kristiyani 
mengungkapkan bahwa metakognisi dalam hubungan belajar dapat diartikan 
sebagai kemampuan untuk memantau seberapa baik seseorang memahami 
sesuatu dan kemampuan untuk meregulasi aktivitas belajar.Pengetahuan 
metakognisi siswa memiliki pengaruh penting dalam mencapai prestasi.49
Menurut Meichen, Burland, Gruson dalam Martimis Yamin 
mengungkapkan bahwa metacognition sebagai kesadaran orang akan mesin 
pengetahuan sendiri dan bagaimana mesin itu bekerja.50 Metakognisi berikatan 
atas konstruktivistik mengenai metakognisi dapat membangunkan kesadaran 
peserta didik dalam belajar pada teknik belajar dari pada secara pasif merespon 
lingkungan pembelajaran.51
Kapasitas metakognisi ialah kualitas keterampilan daya pikir peserta 
didik itu sendiri. Apabila dalam pemecahan masalah, peserta didik perlu 
diperhatikan disetiap prosesnya.52 Cara metakognisi menuntun pembelajaran ke
mental modeling (model berfikir). Pembelajaran selanjutnya ialah: 
menitikberatkan minat peserta didik, mementingkan nilai demokratis, 
memperbincangkan dalam berinteraksi, menata prosedur yang simpel dan
menolong peserta didik dalam daya berpikir.53Menurut Schraw dalam buku 
Titik Kristiyani mengemukakan bahwa metakognisi merupakan kemampuan 
                                                          
48Seto Mulyadi, dkk, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2016), h. 213
49Titik Kristiyani, Self Regulated Learning, ( Yogyakarta: Universitas Sanata Drama, 2016), 
h, 17
50Martimis Yamin, Strategi dan Metode daalam Pengajaran, (Jakarta: Pres Group:2013), h. 
29
51Ibid., h, 29
52Peter E. Op.Cit, h. 12
53Martimis Yamin, op.cit. 29-30
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untuk merefleksikan, memahami, dan mengontrol prilaku seseorang.54Menurut 
Dembo dalam buku Martimis Yamin mengemukakan keterampilan metakognisi 
lebih efektif apabila pada pembelajaran tidak mengaitkan keterampilan seperti 
ceramah dan informasi lainnya di pembelajaran.55
Kesimpulannya yaitu kemampuan metakognisi peserta didik sadar akan 
bagaimana cara memahami konteks yang di pelajari, dan dari kemampuan 
metakognisi itulah peserta didik dapat lebih efektif memahami informasi-
informasi yang penting.
2. Indikator  Kemampuan Metakognisi
Metakognisi memiliki dua komponen utama yaitu pengetahuan tentang 
kognisi dan regulasi kognisi. Pengetahuan tentang kognisi meliputi tiga 
subproses yang menyediakan segi refleksi metakognisi, berasal dari 
pemahaman deklaratif, prosedural, dan peningkatan pengkondisian. Sedangkan 
regulasi kognisi meliputi sejumlah subproses yang memfasilitasi aspek kontrol 
dari perilaku belajar, yang terdiri dari perencanaan, manajemen fakta, 
peninjauan, debugging dan penilaian.56
Maksud dari operasional yaitu:
a. Pengetahuan Kognisi
1) Pengetahuan deklaratif: pengetahuan tentang diri dan tentang strategi.
2) Pengetahuan prosedural: pengetahuan tentang bagaimana menggunakan 
strategi. 
                                                          
54Titik Kristiyani, op.cit, h, 18
55Martimis Yamin, op.cit, h. 34
56TitikKristiyanti, op.cit, h. 18
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3) Pengetahuan Pengkondisian: pengetahuan tentang kapan dan mengapa 
menggunkan suatu strategi.
b. Regulasi Kognisi
1) Perencanaan: meliputi identifikasi dan seleksi terhadap strategi yang tepat 
dan alokasi sumber daya, serta dapat mencakup penetapan tujuan, 
mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, serta 
pengelolaan waktu.
2) Pelaksanaan laporan: digunakan online guna memproses data agar lebih 
tepat guna.
3) Pengontrolan: mencakup menyadari pemahaman dan performasi tugas 
serta dapat mencakup pengujian diri.
4) Debugging:  mengolah cara kerja serta pola piker apabila terjadi 
kesalahan.
5) Penilaian:  peninjauan kembali terhadap tujuan yang sudah di terapkan 
sebelumnya.57
D. Sikap Ilmiah
1. Pengertian Sikap Ilmiah
Sikap yakni suatu tindakan dimana mengarah hanya pada objek 
tertentu saja.58 Menurut La Pierre, sikap juga memiliki arti kepribadian, 
kecenderungan, atau kesediaan dalam antisipasi, predisposisi berguna
                                                          
57Ibid, h. 18-19
58Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 114
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penyesuaian diri di linkungan sosial, sikap ialah tanggapan dari lingkungan 
sekitar yang telah dibataskan.59 Dirincikan lima ciri karakter sikap seseorang
oleh Rahmat dari beberapa ahli.60
a. Kecenderungan dalam bertindak, berpresepsi, berpikir, dan merasa dalam 
menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai.
b. Memiliki daya pendorong.
c. Relatif lebih menetap.
d. Mempunyai segi penilaian.
e. Melalui keahlian, tidak berdasar dari lahir, sehingga sikap dapat di ubah 
dengan proses belajar.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa suatu sikap 
seseorang mempunyai krakteristik yang berbeda-beda. Sebagaimana Al-Qur’an 
surat Al-Qalam ayat 3-4 yang berbunyi: 61
      
Artinya: Dan Sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang   
tidak  putus-putusnya.Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.
Berdasarkanayat diatas bahwa orang yang mempunyai sifat yang 
berbeda,tetapiapabila sifat itu baik di mata allah maka dihadapan allah sifat 
tersebut dinilai menjadi sifat yang agung.
                                                          
59Saifuddin Azwar, Sikap Manusia ,Teori dan Pengukurannya Edisi 2, (Jakarta: Pustaka 
Belajar,2013), h.5
60Wayan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2001), h. 275
61Departemen Agama RI, Al-Qura’an Dan Terjemah,(Barat: CV Diponegoro, 2015), h.451
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Menurut Allport dalam buku Djaali mengungkapkan bahwa  sikap 
ilmiah yaitu sikap tidak muncul sejak lahir, tetapi dikembangkan beralaskan 
pengalaman yang merespon seseorang sehingga diberikan langsung.62Sikap 
ilmiah merupakan sikap yang dibentuk oleh orang yang berkecimpung dalam 
ilmu alamiah dan bersifat ilmiah. Salah satu aspek tujuan dalam pembelajaran 
ilmu alamiah adalah pembentukan sikap ilmiah.63
Sikap ilmiah merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran Biologi 
yang hendak dicapai. Sikap ilmiah juga merupakan salah satu dari kaidah-
kaidah keilmuan dalam melaksananakan otonom keilmuan. Otonom keilmuan 
merupakan norma yang bertailan dengan ilmu, termasuk cara-cara 
mengembangkan atau menemukan ilmu, yang dimaksud dengan sikap ilmiah 
sebagai kaidah keilmuan antara lain teliti, hati-hati, jujur, objektif, menghargai 
kebenaran orang lain, mengakui kesalahan diri sendiri, dan sebagainya.64
Sikap ilmiah ialah suatu perbuatan yang menerima tanggapan dari orang 
dengan baik dan benar sehingga tidak mengenal yang namanya putus asa. 
Perspektif demi mempelajari ilmu alamiah dengan pembentukan tabiat. Cara
untuk memajukann sikap ilmiah dengan mengibaratkan peserta didik seperti 
ilmuan muda yang masih berpeluang dalam berpikir.65 Di pembelajaran sains 
                                                          
62Djaali, Op.Cit, h. 114
63Purnama,H.,Ilmu Alamiah Dasar, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 7
64 Made Pidata, Landasan Kependidikan Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia, ( 
Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 59
65Sari Prima Mutia, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Praktikum terhadap 
Keterampilan Proses Sains, Sikap Ilmiah dan Penguasaan Konsep Sistem Regulasi. ( Thesis 
Universitas Pendididkan Indonesia, Bandung,2013),h.32.
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sikap ilmiah selalu digabungkan kata sains. Karena kedua kata tersebut saling 
tali-menali dan mempengaruhi. Carin dan Sund menyatakan pembelajaran 
biologi merupakan bagian dari sains, dimana harus sesuai hakikat pembelajaran 
yang terkandung tiga hal ialah tekniknya, produknya, dan sikapnya. Proses ini
berarti biologi salah satu proses untuk memperoleh pengetahuan, Biologi 
sebagai produk berarti dalam Biologi terdapat fakta, hukum, prinsip serta teori 
yang kebenarannya sudah diterima dan Biologi sebagai sikap memiliki arti di 
pembelajaran Biologi terkandung sikap seperti tekun, terbuka, jujur, dan 
objektif.66
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap 
ilmiah adalah suatu sikap yang timbul karena kebiasaan dan yang dapat 
menerima pendapat orang lain baik maupun buru pendapat tersebut. 
2. Indikator Sikap Ilmiah
Arthur A Carin mengungkapkan ada 6 indikator sikap ilmiah antaranya 
di tunjukan pada Tabel 2.1.
                                                          
66Suciati, Aryana, Setiawan, Pengaruh Model Pembelajaran Siklus Belajar Hipotetik-
Deduktif Dengan Setting 7ETerhadap Hasil Belajar IPA Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Siswa SMP, 
(Jurnal Pasca Sarjana Universitas Ghanesa, Singaraja,2014), h.2.
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Tabel 2.1
Indikator Sikap Ilmiah oleh Carin diadaptasi dari Selencer for all Americans: 
Project 206167
No Indikator Penjelasan
1. Sikap rasa ingin tahu  (being 
courious)
Para saintis dan siswa dikendalikan 
oleh rasa ingin tahu, yaitu suatu 
keinginan yang sangat kuat untuk 
mengenai dan memahami dunia (alam 
sekitar).
2. Sikap ragu-ragu (being 
skeptical)
Para saintis dan peserta didik perlu 
bersikap tidak mudah percaya 
(skeptis) bermaksud saat memperoleh
data baru yang mengubah 
kesimpulannya tersebut.
3. Sikap yakin dari kegagalan 
(taking a positive approach to 
failure)
Bersikap yakin dari kegagalan menjadi 
umpan balik untuk perbaikan.
Kesalahan dan kegagalan yakni suatu 
imbas alami yang biasa dalam 
berinkuiri. 
4. Mendahulukan bukti (insisting 
on evidence)
Para saintis mendahului fakta yang ada 
untuk menarik kesimpulan serta 
klaimnya.
5. Menyetujui perbedaan 
( accepting ambiguity)
Para saintis dan murid mampu 
mengakui perbedaan, dimulai dari segi  
pandang harus dihormati sampai 
menjumpai kecocokan dengan fakta 
yang ada.
6. Dapat kerja sama tim(being 
cooperative)
Saintis pada umumnya bekerja sama 
tim meraih hasil yang maksimal. 
Mampu menjawab pertanyaan, analisis 
data, dan memecahkan suatu masalah.
Menurut Brotowidjoyo dalam Arifin, orang yang berjiwa ilmiah adalah 
orang yang memiliki tujuh macam sikap yaitu:
a. Sikap ingin tahu diwujudkan dengan selalu bertanya-tanya tentang berbagai 
hal.
                                                          
67Arthur A. Carin, Teaching Science Though Discovery Eight Edition, ( Columbus, Ohio: 
Merrill Publishing Co., 1997) h. 14.
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b. Sikap kritis direalisasikan dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya, 
baik dengan jalan bertanya kepada siapa saja yang diperkirakan mengetahui 
masalah maupun dengan membaca sebelum menentukan pendapat untuk 
ditulis.
c. Sikap terbuka dinyatakan dengan selalu bersedia mendengarkan keterangan 
dan argumentasi orang lain.
d. Sikap objektif diperlihatkan dengan menyatakan apa adanya, tanpa dibarengi 
oleh perasaan pribadi. 
e. Sikap rela menghrgai karya orang lain diwujudkan dengan mengutip dan 
menyatakan terima kasih atas karangan orang lain dan menganggapnya 
sebagai karya yang orisinil milik pengarang.
f. Sikap berani mempertahankan kebenaran diwujudkan dengan membela fakta 
atau hasil penelitiannya.
g. Sikap menjangkau kedepan dibuktikan dengan sikap “futuristik”, yaitu 
berpandangan jauh, mampu memberi hipotesis dan membuktikan, 
bahkanmampu menyusun suatu teori baru.68
E. Materi Pembelajaran Biologi
Yang terkandung dalam materi sistem peredarandarah telah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an  Surah Al- Mu’minun  ayat  14 yang dijelaskan sebagai berikut:69
                                                          
68Zaenal Arifin, Dasar-Dasar Penulis Karya Ilmiah, (Jakarta: Grasindo,2008), h. 4-5
69Departemen Agama RI, Al-QuranDan Terjemah, (Jawa Barat: CV Diponegoro, 2015) h. 
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               
           
Artinya: “Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 
daging. Kemudian kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik”.
Berdasarkan Al-qur’an surah Al-Mu’minun menjelaskan bahwa  manusia 
diciptakan melalui beberapa proses sebelum dijadikan makhluk hidup, kaitannnya 
ayat tersebut yaitu pada proses tulang belulang, pada materi sistem gerak ini 
terdapat bebrapa jenis tulang yang ada pada manusia. Oleh sebab itu kita sebagai 









Darah merupakan cairan tubuh yang terdapat di dalam
jantung dan pembuluh darah. Didalam tubuh manusia
mengalir sekitar 5-6 liter darah. Darah dalam keadaan 
normal, volume darah beredar sekitar 80% dari perkilo
berat badan.
b. Fungsi Darah Adapun fungsi darah yaitu :
1. Alat pengangkut didalam tubuh , mengangkut sari-
sari makanan dan oksigen yang kemudian diedarkan
keseluruh sel-sel tubuh.
2. Mengangkut sisa-sisa metabolisme  dari jaringan
tubuh kealat-alat ekskresi.
3. Menjaga kestabilan suhu tubuh.
4. Mengedarkan air keselur tubuh.
5. Sebagai alat pertahanan tubuh dari kuman.
                                                          







6. Mengatur keseimbangan asam dan basa supaya
jaringan tidak rusak.
Adapun komponen  darah yaitu  sebagai berikut.
1. Plasma Darah
Plasma darah adalah darah tanpa sel-sel darah, yang 
berwarna kekuning-kuningan, dan sekitar 90%  nya
adalah air. Selain itu juga plasma darah juga
mengandung komponen protein darah, garam 
mineral, bahan organic (glukosa, lemak, urea, 
asamurat, asam amino, dan enzim), hormone dan
zat sisa metabolisme.
2. Sel-sel
Sel darah adalah sel yang hidup dan berjumlah
sekitar 45%  dari seluruh jumlah darah . Sel darah  
dapat dibedakan 3 kelompok , yakni sel darah





Jantung merupakan organ yang berfungsi untuk
memomp adarah.
Jantung disusun oleh  tiga macam jaringan ,yaitu sebaga
iberikut.
1. Jaringan ikat
2. Jaringan otot jantung
3. Jaringan epitel
Jantung mempunyai bagian-bagian sebagai berikut :
1. Dinding jantung, dinding jantung merupakan bagian 
yang membungkus ruang jantung. Dinding jantung 
ini terdiri atas tiga lapisan, yaitu: perikardium, 
miokardium, dan endokardium.
2. Ruangan jantung , ruang jantung manusia berjumlah 
empat dan terdiri dari dua serambi (antrium) kanan 
dan kiri serta dua bilik (ventrikel) kanan dan kiri.
3. Klep jantung
a. Klep berdaun tiga atau valvula trikuspidali.
b. Klep berdaun dua atau valvula biskupidalis.
c. Klep berbentuk bulan sabit atau valvula 
seminuralis.
b.Pembuluh   Darah Terdapat tiga macam pembuluh darahyaitu:
1. Pembuluh nadi atau arteri, yaitu pembuluh yang 
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mengangkut darah dari jantung keseluruh tubuh.
2. Pembuluh balik atau vena, yaitu pembuluh yang 
mengangkut darah dari seluruh organ tubuh menuju 
kejantung.
3. Pembuluh kapiler yaitu pembuluh halus yang 
menghubungkan arteriole dengan venule.
3. Mekanisme Sistem
Peredaran Darah
Mekanisme sistem peredaran darah manusia:
Peredaran darah pada manusia termasuk dalam 
peredaran darah tertutup karena darah yang akan 
dialirkan dari dan keseluruh tubuh melalui pembuluh 
darah dan darah mengalir melewati jantung sebanyak 
dua kali sehingga disebut peredaran darah ganda, yang 
terdiri dari peredaran darah kecil ( bilik kanan -> arteri 
pulmonalis-> pulmo-> vena pulmonalis-> serambi kiri) 
dan peredaran darah besar ( bilik kiri->aorta-> kapiler-
> vena atas dan bawah-> serambi kanan).
4. Gangguan pada 
sistem peredaran 
darah
Merupakan kelainan atau penyakit pada sistem 
peedaran darah atau sirkulasi darah manusia baik yang 
disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 
eksternal. Sistem peredaran darah berfungsi 
mengangkut makanan dan zat sisa hasil metabolisme. 
Sistem peredaran darah manusia terdiri dari darah, 
jantung, dan pembuluh darah. Sistem peredaran darah 
dapat mengalami gangguan (penyakit) dan kelainan 
bawaan (faktor genetis). Gangguan atau kelainan 
peredaran darah manusia dapat dikelompokan menjadi 
kelainan pada darah 
Dan kelainan pada pembuluh darah diantaranya 
seperti: Aterosklerosis, anemia, serangan jantung, 
strok, hipertensi, thalasemia, leukemia, dan hemofilia.
E. Kajian Penelitian Relevan
Model pembelajaran reciprocal teaching yang dipadu mind mapping 
diterapakan pada proses pembelajaran diharapkan agar meningkatnya kemampuan 
metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik. Berikut ini beberapa penelitan yang 
relevan dengan penelitian ini yaitu:
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Penelitian yang dilakukan oleh Yesie Ema Yunita, mengenai penerapan
teknik pengajaran yang dibalik (reciprocal teaching) memperluaskan kemandirian 
belajar biologi siswa kelas VII-G SMP N 5 Karanganyar tahun pelajaran 
2010/2011, pembelajaran memakai pendekatan pengajaran Reciprocal Teaching
dapat mendorong siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efisien dan efisien 
serta memungkinkan peserta didik untuk melangkah ke pembelajaran secara aktif 
serta mandiri tanpa ketergantungan oleh gurunya, tak hanya memperhatikan 
ataupun mendengarkan tetapi mengusahakan agar kesempatan siswa dalam 
berlatih diskusi, berpartisipasi, bekerjasama dapat meningkatkan kemandirian 
belajar siswa.71
Penelitian yang dilakukan oleh Jennifer R.Seymour and Helena P. Osana
berjudul “Reciprocal Teaching and principles two teacher’ developing 
understanding”, berpendapat bahwa strategi Reciprocal Teaching dapat 
mengakomodasikan anak dalam menumbuhkembangkan pembelajaran 
mendeskripsikan bacaan dalam pembelajaran Biologi yang dilalui 4 tahap 
diantaranya; meringkas bacaan, mengutarakan permasalahan, menduga pemecahan 
masalah, menjelaskan kata-kata yang sulit diingat.72
Penelitian yang dilakukan oleh Efendi Nur dalam jurnalnya yang berjudul 
Pendekatan Pengajaran Reciprocal Teaching Berpotensi Meningkatkan Ketuntasan 
Hasil Belajar Biologi Siswa, dalam jurnalnya Efendi menyimpulkan bahwa 
                                                          
71Yesie Ema Yunita, Penerapan Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) 
Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Biologi Siswa Kelas VII-G SMP N 5 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2010/2011 (Pendidikan Biologi Vol.3, No.2, Mei 2011, FKIP UNS), h. 52.
72Jennifer R. Seymour,dkk., Reciprocal Teaching proceduras and principles: two teachers’ 
developing, journal Teaching and Teacher Education, 19, 2003, h. 327
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penerapan pengajaran reciprocal teaching menyimpan tingkatan yakni: 1. 
Penambahan waktu dalam mengerjakan tugas, 2. Saling menghargai, 3. Merubah 
sikap saat di sekolah, 4. Tidak memperburuk dalam daftar hadir , 5. Menerima 
adanya perbedaan antar sesama, 6. Sikap apatis kurang, 7. Lebih mengutamakan 
pemahaman, 8. Mempunyai motivasi yang besar, 9. Hasil belajar harus lebih 
tinggi.73
Penelitian yang dilakukan oleh Petter E. Doolittle, William Dee Nichols 
dan A Young dalam jurnalnya yang berjudul Reciprocal Teaching for Reading 
Comprehension in Higher Education: A Strategy for Fostering the Deeper 
Understanding of Texts”. Berkesimpulan bahwa pengajaran timbal balik, bila 
digunakan dengan tepat, adalah strategi yang mencakup masing-masing kriteria 
instruksi strategi yang efektif. Selain itu, contoh kasus yang telah dibahas 
sebelumnya menyediakan berbagai model berbasis teks penggunaan strategi yang 
efektif. Pengajaran timbal balik adalah strategi pemahaman bacaan yang efektif 
dalam masa waktu, penggunaan, dan penelitian empiris. Pada akhirnya, pengajaran 
timbal balik memberikan jaalan suara secara teoritis untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih dalam teks-teks dalam lingkungan akademik pendidikan 
tinggi.74
Penelitian yang dilakukan Mohammad Chomsi dalam jurnalnya yang 
berjudul “ Efektifitas Metode Mind Mapping Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Fisika Pada Siswa kelas VIII ’’, metode mind mapping berpengaruh positif 
terhadap peningkatan prestasi belajar fisika dibandingkan dengan metode 
                                                          
73Efendi Nur, Pendekatan Pengjaran Reciprocal Teaching Berpotensi Meningkatkan 
Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa, Jurnal Pedagogia, Vol. 2, No. 1, Februari 2013, h.87
74Petter E Doolittle, dkk. Op.Cit.h. 1
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konvensional yang diterapkan di kelas kontrol, sehingga ada perbedaan prestasi 
belajar fisika yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, prestasi 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Kegiatan 
siswa membuat mind mapping dari buku yang telah dibaca, akan meningkatkan 
ingatan, pemahaman dan juga mind mapp tersebut dapat digunakan untuk belajar 
dalam menjumpai kuis seharusnya dapat lebih tanggap dan tangkas saat berproses 
kegiatan belajar mengajar pelajaran fiska.
Penelitian yang dilakukan oleh Sinulingga K dan Nadeak J, dalam 
jurnalnya yang berjudul pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe stad 
berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar pada konsep bungi di kelas VIII 
SMP Negeri 3 Tebing Tinggi,  hasil dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe stad berbasis mind mapping terhadap hasil 
belajar siswa dan aktif belajar siswa juga meningkat.75
Penelitian yang dilakukan oleh Rina Astuti, Widha Sunarno, dan Suciati 
dalam jurnalnya yang berjudul Pembelajaran IPA dengan pendekatan ketrampilan 
proses sains menggunakan metode eksperimen bebas termodifikasi dan 
eksperimen terbimbing ditinjau dari sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa, 
dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi memiliki prestasi afektif yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki sikap ilmiah rendah.76
                                                          
75  Sinulingga K dan Nadeak J, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Berbasis Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Bunyi di Kelas VIII SMP Negeri 
3 Tebing Tinggi, Jurnal Online Pendidikan Fisika , ISSN 1301-7651, H. 43.
76Rina Astuti, dkk., Pembelajaran IPA dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains 
Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi Dan Eksperimen Terbimbing Ditinjau Dari 
Sikap Ilmiah Dan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal Inkuiri Pasca UNS, Vol.1 No. 1 (2012) h.9
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Berdasarkan pemaparan penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti 
mengangkat judul penelitian “ Pengaruh Model Reciprocal Teaching di padu Mind 
Mapping terhadap metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI mata 
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Bandar Lampung”. Dari penelitian relevan 
tersebut peneliti berkeyakinan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching 
dipadu mind mapping dapat memberi pengaruh terhadap metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung.
F. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam percobaan perlu dikemukakan dalam penelitian 
tersebut yang berkenaan dua variabel atau lebih.77 Pada penelitian ini peneliti 
mengemukakan keterkaitan antara variabel yang akan diteliti. Peneliti akan 
menjelaskan hubungan antara model dan variabel-variabel penelitian yang akan 
dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Reciprocal 
Teaching, sedangkan variabel terikatnya kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah.
Dalam proses pembelajaran sebaiknya guru menerapkan suartu model 
pembelajaran yang didalamnya melibatkan peserta didik yang aktif, hal tersebut 
dilakukan agar terjadi interaksi yang optimal antara guru dan peserta didik. 
                                                          
77Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA,
2014), h. 60 
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Metode ceramah yang masih banyak digunakan oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran, dimana kegiatan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru yang 
memberi informasi, sehingga terjadi pembelajaran satu arah. Peserta didik tidak 
dapat memahami konsep yang satu dengan yang lainnya. Terutama saat guru 
memberikan tugas kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban peserta 
didik yang tidak bervariasi, jawaban peserta didik yang masih berpaku dengan apa 
yang guru jelaskan, dikarenakan peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
mengingat., dan menghafal. Tidak hanya itu peserta didik juga kurang memahami 
materi yang telah disampaikan, peserta didik hanya bersikap pasif, tidak pernah 
mengajukan suatu pertanyaan kepada guru ataupun bertukar pikiran kepada 
peserta didik lainnya didalam kelas. Peserta didik masih belum lancar dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan dan sikap rasa ingin tahu peserta didik yang 
disampaikan oleh guru masih sangat kurang. 
Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dipadu mind mapping
terhadap metakognisi yang didalamnya terdapat beberapa indikator yaitu: 
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan pengkondisian, 
perencanaan, manajemen informasi, pemantauan, debbuggin, dan evaluasi. 
Sedangkan sikap ilmiah mempunyai beberapa indikator yaitu: sikap rasa ingin 
tahu, sikap skeptis, sikap positif terhadap kegagalan, mengutamakan bukti, 
menerima perbedaan dan dapat bekerja sama. Hakikat kajian kurikulum biologi 
yaitu salah satunya menekankan proses pemahaman. Suatu model pembelajaran 






Interaksi antar guru 










1. Sikap rasa ingin tahu
2. Sikap Skeptis














Materi Sistem Peredaran Darah
1. Komponen penyususn sistem 
peredaran darah
2. Lintas Peredaran Darah Pada 
Manuasia
3. Kelainan dan gangguan sistem 
peredaran darah manusia. 
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G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan yang bersifat sementara mengenai suatu objek 
atau subjek yang akan dibuktikan kebenarannya melalui suatu 
penelitian.78Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 
berikut:
1. Ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu mind mapping
terhadap metakognisi peserta didik kelas XI materi sistem peredaran darah di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
2. Ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu mind mapping
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI materi sistem peredaran darah di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
3. Ada kontribusi model pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu mind mapping 
terhadap metakognisi peserta didik kelas XI materi sistem peredaran darah di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
4. Adakontribusi model pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu mind mapping 
terhadap sikap ilmiah peserta didik kelas XI materi sistem peredaran darah di 
SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
                                                          




A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti melaksanakan penelitiannya disemester 
ganjil di SMAN 1 Bandar Lampung Kelas XI MIPA tahun ajaran 2018/2019
2. Tempat Penelitian 
Peneliti melakasanakan penelitiannya  di SMAN 1 Bandar Lampung
yang berada di Jl. Jendral Sudirman No. 41.
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada riset kali ini yakni kuasi eksperime dengan 
tanda adanya kelas kontrol tapi tidak memiliki peran sepenuhnya guna mengatur 
variabel luar dalam penerapan eksperimen.79 Desain pada riset menggunakan The 
maching Only Pretest- Postest control group design.
C. Desain Penelitian
Dalam desain ini terdapat dua kelompok kelas yang dipilih secara random, 
kemudian kedua kelompok kelas tersebut diberi pretest untuk mengetahui  
keadaan awal yaitu dilihat dari ada atau tidaknya perbedaan antara kelas 
                                                          




eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Pada kelas  yang di pilih sebagai kelas 
eksperimen peneliti  menerapkan pengajaran Reciprocal Teaching dengan teknik 
mind mapping serta dua variabel terikat berupa kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik. Kelas selanjutnya selaku kelas kontrol pengajaran 
berlangsung secara konvensional yaitu dengan cara ceramah, diskusi, maupun 
tanya jawab
Tabel 3.1
Desain Penelitian The matching pretest-posttest design
Kelompok Pretest (Tes Awal) Perlakuan Post Test (Tes Akhir)
Eksperimen MT1 X1 T2
Kontrol MT1 X2 T2
Sumber: Fraenkel R.J and Wallen E.N, How To Design and Evaluate Research in 
Education Edition 6, New York: The McGraw Hill Companies, 2007
Keterangan:
E :  Grup eksperimen
K   :  Grup control
X1 : Perlakuan dikelas eksperimen (reciprocal teaching dipadu mind mapping).
X2 : Perlakuan p ada kelompok kelas kontrol (pebelajaran dengan model 
konvensional)
T1  :  Tes awal (pretest)
T2 :  Tes akhir (postest)
M   :  Matching ( sampel yang dipilih dan dipasangkan dalam setiap kelas)
D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapar tiga variabel diantaranya variabel independen 
(variabel bebas) variabel dependen (variabel terikat)  dan adapun variabel dalam 
penelitian ini yaitu: 
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1. Variabel Independen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.Variabel 
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).80 Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan variabel bebas yaitu Model Reciprocal Teaching di padu 
Mind Mapping.
2. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 
Dalam bahasa indonesia disebut sebagai variabel terikat.Variabel ini merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas.81 Kemampuan metakognisi serta sikap ilmiah ialah variabel terikat pada 
riset ini.
Adapun kaitan antara variabel X (bebas) dan variabel Y (terikat) yakni:
Bagan 3.1
Pengaruh Variabel X dengan Y
Penjelasan:
X : Model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
Y1 : Kemampuan Metakognisi
Y2 : Sikap Ilmiah peserta didik
                                                          
80 Ibid, h. 39
81 Ibid.39
   Y1
X
   Y2
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Saerah Abstraksi  dimana terdapat objek maupun subjek dengan taraf 
dan kakhususan spesifik untuk dipelajari sehingga dapat disimpulkan guna 
menjadi sumber data dalam suatu penelitian disebut populasi.82 Pada penelitian 
diketahui terdapat lima kelas berjumlah 199 siswa. Seluruh peserta didik  kelas 
11 MIPA di SMAN 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018 merupakan 
populasi pada riset ini. Adapun ditribusi kelas XI MIPA di SMA N 1 Bandar 
Lampung  yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.2
Distribusi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bandar 
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 XI MIPA 1 36 
2 XI MIPA 2 36 
3 XI MIPA 3 36 
4 XI MIPA 4 36 
Jumlah Populasi 144
Sumber: Arsip Absensi Kelas XI MIPA SMA N 1 Bandar Lampung.
2. Sampel
Pada penelitian ini sampel di ambil dari populasi yaitu peserta didik 
kelas XI MIPA. Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek 
atau subjek penelitian.83 Sampel diambil dari XI MIPA 3 dengan jumlah peserta 
didik 40 orang  sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 5 dengan jumlah peserta 
didik 39 orangsebagai kelas eksperimen.
                                                          
82 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,( Bandung: Alfabeta, 2013), 
h.48
83 Ibid, h. 50
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F. Teknik Sampling
Kiat penentuan sampel berjumlah sesuai patokan sampel yang kemudian
menjadi pangkal data dengan diperhatikannya sifat ataupun penyebarab populasi 
hingga didapat sampel yang refresentatif tekhnik sampling.84
Tekhnik acak kelas merupakan teknik yang dipergunakan guna 
mendapatkan kelas yang akan dipergunakan untuk riset. Hal ini dilakukan apabila 
populasi yang ada bukan terdiri atas individu-individu akan tetapi kelompok 
ataupun kelas. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengundian kelas adalah sebagai 
berikut:
1. Sebelum pengundian penelitian, mula-mula disiapkan undian berupa kertas 
berjumlah empat undian yang bertuliskan XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, 
XI MIPA 4. Undian ini berjumlah sama dengan populasi kelas XI MIPA 
SMAN 1 Bandar Lampung. 
2. Setelah itu peneliti melakukan dua kali pengundian. Pengundian pertama 
dijadikan kelas kontrol yakni XI MIPA 2 dan selanjutnya dijadikan kelas 
eksperimen yakni XI MIPA 1.
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan  data.85Pada 
penelitian ini peneliti mengguanakan beberapa teknik pengumpulan data 
diantaranya tes,angket,dan dokumentasi.
                                                          
84  Margono,Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 25
85 Sugiono op.cit, h. 137
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1. Tes 
Stimulasi yang dialokasikan yang bertujuan guna mendapatjawaban 
sehingga menjadi pangkal untuk menetapkan nilai disebut tes.86 Tes dalam riset 
ini dipergunakan guna mengukur kemampuan metakognis dalam bentuk esay 
dengan jumlah sepuluh soal dan di berikan pada saat pretest dan postest. Soal 
yang digunakan berupa soal dari indikator kemampuan metakognisi selaku
acuan membuat serta menilai soal essay.
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.87 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk 
angket yang di dalamnya terdapat pernyataan ss (sangat setuju), s (setuju), ts 
(tidak setuju), dan sts ( sangat tidak setuju). Angket yang dipergunakan guna 
mengukur kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah menggunakan skala likert 
sehingga mendapatkan hasil pernyataan positif (+) dan pernyataan negatif (-).
Angket digunakan untuk mengetahui kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah 
anak didik dengan menerapkan model reciprocal teching dipadu mind mapping.
3. Dokumentasi
Arikunto menyatakan bahwasannya dokumentasi tak kalah penting 
dibanding metode lain. Guna menggali informasi terkait variabel seperti
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat ,lengger, 
                                                          
86 Hamzah B. Uno, Assessment Pembelajaran, ( Jakarta:Bumi Aksara 2016 ), h. 111
87 Sugiyono,Op. Cit 142
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agenda dan sebagainya maka digunakan dokumentasi.88 Akan tetapi yang 
dipergunakan pada riset kali ini yakni data siswa, profil sekolah, foto-foto 
kegiatan pembelajaran dan data-data lainnya. 
H. Instrumen Penilaian
Yakni alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di 
permudah olehnya.89 Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen tes 
kemampuan metakognisi serta instrumen angket sikap ilmiah. Suatu alat ukur 
dikatakan berdaya guna andaikata syarat penting terpenuhi seperti harus valid serta
reliabel. Seperti yang ditunjukkan Tabel 3.3 berikut:
Tabel 3.3
Instrumen Penelitian dan Tujuan Penelitian Instrumen
No Jenis Instrumen Tujuan Sasaran Waktu Pelaksanaan










2 Angket Sikap 
Ilmiah
Mendeskripsikan sikap ilmiah 
peserta didik saat mengelola 
pembelajaran yang dilakukan. 
Anak 
didik
Diakhir setelah proses 
pembelajaran selesai
3 Angket Respon 
Peserta Didik 
Untuk mendeskripsikan 
respon peserta didik tentang 
pembelajaran biologi dengan 
menggunakan model 




Diakhir setelah proses 
pembelajaran selesai
                                                          
88 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 274
89  Hamid Darmadi, Op. Cit,. h. 81
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1. Tes Kemampuan Metakognisi
Pada kemampuan metakognisi ini peneliti menggunakan instrumen 
peneliatan berupa soal essay berdasarkan indikator kemampuan metakognisi. 
Peneliti menggunakan tes ini dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
metakognisi siswa pada mata pelajaran Biologi. Untuk membuat pertanyaan 
dalam peneliti menggunakan bahan terkait mata pelajaran Biologi kelas XI 
semester genap yang merujuk kepada kurikulum pada sekolah tersebut. Pokok 
bahasan dalam soal ini yaitu menggunakan gerak pada manusia. Dalam 
pembuatan soal peneliti terlebih dahulu membuat kisi-kisi dan alternatif kunci 
jawaban dari setiap soal. Nilai diambil dari penskoran masing-masing 
pertanyaan. 
Standar mutlak dipergunakan guna menentukan nilai yang didapat siswa 
sehingga digunakan rumus dibawah ini:90
݈݊݅ ܽ 	݅ܽ݇ℎ ݅ݎ= ݇ݏ ݋ݎ	݉݁݊ ܽݐℎ	݇ݏ ݋ݎ	݉ܽ݇݅ݏ ݉ݑ݉ 	݅݀ ݁ܽ ݈	ݔ	100
Penjelasan: 
Skor Mentah : Nilai yang didapat.








≤ 54% Kurang Sekali
                                                          
90 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 318
91  Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, ( Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 102
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2. Angket Sikap Ilmiah 
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan 
teknil pengumpulan data berupa angket. Angket skala sikap berbentuk skala 
likert yang didalamnya terdapat pertanyaan dan dilengkapi juga pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Untuk penskoranya 
yaitu pertanyaan yang bersifat positif sangat setuju skornya 4, setuju skornya 3, 
tidak setuju skornya 2 dan sangat tidak setuju skornya 1. Sedangkan sebaliknya 
pada pertanyaan yang bersifat negatif. Kemudian poin dikaliakan dengan nilai. 
Angket sikap ilmiah ini diuji validitasnya dengan expert judgement mengenasi 
bahasa, struktur isi melalui uji ahli dengan dosen pembimbing.
Dilakukan analisis terhadap kuesioner respon anak didik dengan 
penghitungan presentase jawaban siswa menggunakan rumus berikut:
%	݈݊݅ ܽ݅= ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݉ܽ݇݅ݏ ݈݉ܽ	ݔ	100	%
Sesudah menyusun instrumen sikap ilmiah peneliti harus melakukan 
pengujian validitas serta reliabilitas supaya intrumen patut di jadikan intrumen, 
selanjutnya dilakukan pengujian validitas item serta reliabilitas. Rumus 
validitas dan reliabilitas uji coba angket sama denga rumus validitas dan 
reliabilitas uji coba soal tes.
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3. Angket Respon Peserta Didik 
Alat bantu yang berguna untuk penilaian hasil belajar yang efektif 
dikarenakan menghemat waktu dan tenaga dinamakan angket.92 Angket yang 
digunakan berupa angket tertutup yang memiliki jawaban “ya” atau “tidak”. 
Digunakannya angket ini uguna mengetahui besarnya komplimen siswa 
berkenaan dengan Reciprocal Teaching yang dipadu mind mapping.
I. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Standar guna menunjukan keabsahan atau kesahihan alat ukur 
dinamakan validitas. Suatu alat ukur dinyatakan valid jikalau mempunyai 
validitas tinggi sehingga dapat mengukur apa yang diinginkan.93 Oleh karena 
itu digunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus korelasi product 





rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y.
∑xy = jumlah hasil kali antara deviasi skor – skor X (yaitu x) dan deviasi 
   skor – skor Y (yaitu skor y).
∑x2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor X.
                                                          
92  Budiyono, Metodelogi penelitian Pendidika (Surakarta: UNS, 2003), h. 47
93 Suharsimi Op.Cit., h. 211
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∑y2 = jumlah kuadrat dari deviasi tiap skor Y.94
Tabel 3.5
Interprestasi Indeks Korelasi “r” Product Moment
Besarnya “r” Product moment (rxy) Interpretasi
rxy ≤ 0,30 Invalid
rxy > 0,30 Valid
Berdasarkan perolehan dari pengujian validitas dengan menggunakan
Microsoft Excel dijelaskan pada tabel 3.6:
Tabel 3.6
Hasil Validitas Uji Coba Butir Soal Kemampuan Metakognisi
Batas Signifikan Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah
≥ 0,361 Valid 2,3,5,6,7,9,11,13,14,15 10
Invalid 1,4,8,10,12 5
Soal dapat dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel dimana rtabel  dengan 
responden 30 siswa 0,361, maka dari itu dapat ditarik kesimpulan dari Tabel 3.7 
terdapat 10 butir soal kategori valid sedangkan kategori invalid berjumlah 5 
butir soal. 
Perolehan perincian validitas untuk angket sikap ilmiah dijelaskan 
sebagai berikut :
Tabel 3.7
Uji Hasil Validitas Angket Sikap Ilmiah
Batas 
Signifikan
Keterangan Nomor Butir Soal Jumlah




                                                          
94 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, Cet ke-23, 2011), 
h. 217
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2. Uji Reliabilitas 
Alat ukur dinyatakan reliabel jikalau dipergunakan beberapa kali guna 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama pula.95 Oleh
karena itu suatu alat ukur dalam kategori baik tidak bersifat terdensius 
menjuruskan siswa memilih jawaban tertentu.Untuk menentukan tingkat 
reliabilitas tes digunakan adalah KR 20 (Kuder Richardson), yaitu
ݎଵଵ=( ௄(௄ିଵ)) (1 - ∑ఙ௕మఙమ௧)
R11    : reabilitas Instrumen
k    : banyaknya butir pertanyaan
∑ߪଶܾ : Jumlah Variasi butir 
ߑߪଶݐ		 : Varians total96
Tabel 3.8
Interpretasi Reabilitas
Besar “r hitung” Interpretasi
rhitung ≥ 0,70 Realiabel
rhitung < 0,70 Tidak Realiabel
Sesudah dilakukan  uji coba reabilitas didapat hasil 0,715 untuk  soal 
kemampuan metakognisi dan 0,796 untuk angket sikap ilmiah. Kriteria 
reabilitas yaitu rhitung ≥rtabel , instrumen tersebut dikatan reliabel , oleh karena itu 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk penelitian dan dapat digunakan 
sebagai alat ukur. 
                                                          
95 Anas Sudijono Op.Cit., h. 173
96 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka 
Cipta 2014), h.239
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3. Tingkat Kesukaran 
Tingakat kesukaran diuji dengan maksud untuk mengkaji soal yang 
mudah, sedang dan sukar, sehingga bisa menyeimbangkan proporsi soal yang 
mudah, sedang, dan sukar dalam tes.97 Dalam penelitian ini uji tingkat 





P : indeks penelitian untuk setiap butir soal
B : skor seluruh peserta tes untuk setiap butir soal
JS : skor maksimal yang diperoleh peserta tes
Tabel 3.999
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes
Indeks Tingkat Kesukaran Kategori
P < 0,30 Sukar 
0,3 ≤  p  ≤ 0,70 Sedang
0,71 – 1,00 Mudah
Apabila soal yang memiliki kriteria terlalu sukar ataupun terlalu mudah, 
maka soal tersebut tidak dapat digunakan sebagai tolak ukur. Sebaliknya soal 
dengan kesukaran sedang ataupun cukup dapat dipergunakan. Berikut 
dijelaskan perolehan tingkat kesukaran untuk soal kemampuan metakognisi:
                                                          
97  Hamzah B. Uno dan Satria , Op. Cit., h. 156
98  Ibid. H. 156
99  Anas Sudijono , Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 372
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Tabel 3.10
Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Kempuan Metakognisi




Dari analisis tabel diatas tingkat kesukaran yang diperoleh pada soal 
kemampuan metakognisi yaitu dari 15 soal yang ada semuanya dapat 
digunakan karena soal tersebut masuk dalam kategori sedang.
Tingkat kesukaran butir soal angket sikap ilmiah dapat dilihat dibawah 
ini:
Tabel 3.11
Tingkat Kesukaran Soal Angket Ilmiah






Dati tabel 3.9, dapat dilihat bahwa tingkat kesukaran soal angket sikap 
ilmia terdapat pada kategori sedang terdapat 27 butir soal sedangkan pada 
kategori mudah terdapat 3 butir soal.
4. Uji Daya Pembeda
Butir soal yang menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 
tersebut mampu membedakan antara peserta didik yang menjawab soal dan 
peserta didik yang tidak menjawab soal dinamakan dengan daya pembeda.100
Dalam penelitiannya peneliti menggunakan rumus yaitu :101
                                                          
100 Anas Sudijino, Op. Cit., h, 210 
101 Hamzah B. Uno., h. 157
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ܦ= 	஻ಲ௃ಲ− 	஻ಳ௃ಳ = 	 ஺ܲ	- ஻ܲ
Keterangan:
D : Daya pembeda
BA : Banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan butir 
   item yang bersangkutan.
BB : Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan    
   betul butir item yang bersangkutan.
JA : Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok atas
JB : Jumlah testee yang termasuk dalam kelompok bawah
PA : Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul  
   butir item yang bersangkutan.
PB : Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan betul 
  butir item yang bersangkutan.
Pada hasil daya pembeda selanjutnya di interpretasikan dengan catra 
mengklasifikasikan pada tabel 3.10 yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.12
Uji Daya Pembeda102






    
                                                          
102  Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajran Matematika, ( Jakarta:Rajagrafindo Persada),h. 243
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Dari analisi daya pembeda butir soal kemampuan metakognisi dapat 
dilihat pada tabel 3.11 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.13
Daya Pembeda Tes Kemampuan Metakognisi






Sangat Baik 5,6,9,10,11,13 6
Dari hasil perhitungan data pembeda dapat diihat bahwa diperoleh 2 
butir soal dengan kategori jelek, dengan kriteria baik terdapat 7 butir soal 
sedangkan indikator dengan kriteria sangat baik terdapat 6 butir soal. 
Selanjutnya kupasan daya beda angket sikap ilmiah tertuang pada tabel 3.12 
yaitu sebagai berikut:
Tabel3.14
Daya Pembeda Angket Sikap Ilmiah






Sangat baik 1,3,510,13,14,16,23,24,26,2729 12
Dari hasil analisi tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 3 butir soal 
dengan kategori jelek, dengan kategori cukup terdapat dua butir soal , 
kategori, baik terdapat 13 butir soal, dan dengan kategori sangat baik terdapat 
12 butir soal.
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J. Teknik Analisis Data 
Setelah memperoleh data kemudian dikupas secara deskriptif yakni hasil 
didapat dari riset berbentuk  presentase, dengan tekhnik analisis sebagai berikut:
1. Tes Kemampuan Metakognisi
Rekapitulasi tes kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik 
yang telah didapat yang mencakup seluruh indikator metakognisi serta sikap 
ilmiah. Nilai hasil metakognisi serta sikap ilmiah berdasarkan indikator 
penilaian metakognisi dan sikap ilmiah. Skor yang didapat dirubah kedalam 
bentuk presentase, lalu data yang telah didapatkan menggunakan rumus 
Normalized Gain (N-Gain) dengan rumus:
Hal tersebut dilakukan guna melihat pengaruh reciprocal teaching 
dipadu dengan mind mapping terhadap kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik. Pada penelitian ini digunakan uji gain menurut Meltzer 
yaitu:103
݃= 	 ݇ݏ ݋ݎ	݌݋ݏ݁ݐ ݏ− ݇ݏ ݋ݎ	݌݁ݎ ݁ݐ ݏ݇ݏ ݋ݎ	݅݀ ݁ܽ ݈− ݇ݏ ݋ݎ	݌݁ݎ ݁ݐ ݏ
Kemudian menginterpretasikan hasil kalkulasi dengan gain 
ternomalisasi menurut klasifikasi Meltzer sebagai berikut.
                                                          
103 David E. Meltzer, “ The Relationship Between, Mathematics Preparation and Conceptual 
Learning Gains In  Physic: A possible “ hidden variabel”. In diagnostic Pretest Scores” departemen 




Nilai Gain Ternomalisasi Interpretasi
g > 0,70 Tinggi
0,31 ≤ g ≤ 0,70 Sedang
g < 0,30 Rendah 
David E. Meltzer, “ The Relationship Between, Mathematics Preparation and 
Conceptual Learning Gains In  Physic: A possible “ hidden variabel”. In diagnostic 
Pretest Scores” departemen of physic and asrtonomy, lowe Sate University, Ames , 
lowa 50011 2002, Jurnal Am. J. Physics. H. 3
2. Angket Sikap Ilmiah
Angket merupakan suatu alat bantu untuk penilaian hasil belajar yang 
praktis, dikarenakan menghemat waktu dan tenaga.104 Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan bentuk angket yang di dalamnya terdapat pernyataan ss 
(sangat setuju), s (setuju), ts (tidak setuju), dan sts ( sangat tidak setuju). 
Berdasarkan teknik pengukuran angket dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert untuk mengukur kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah. Hasilmya yaitu berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Kemudian dilakukan analisis hasil angket dengan menghitung 
presentase jawaban pesiswa memanfaatkan rumus berikut:105%	݈݊݅ ܽ݅= 	 ݆ݑ݉ ݈ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈݁ℎ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݉ܽ݇݅ݏ ݈݉ܽݔ	100%
Tabel 3.16







Sumber: Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.41
                                                          
104 Budiyono, Op.Cit h.47
105  Suharsimi Op.Cit, h. 47
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3. Angket Respon Peserta Didik
Hasil angket respon berkenaan dengan model pembelajaran reciprocal 
teaching dipadu mind mapping yang diterapkan dalam proses pembelajran 








< 21% Kurang Sekali
Sumber: Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 35
K.Uji Prasyarat
Meliputi pengujian normalitas serta homogenitas:
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui yang diteliti berdistribusi normal ataupun tidak maka 
dari itu dilakukan pengujian normalitas yang dilakukan memerlukan rumus 
liliefors.106
Adapun tahapan dari uji tersebut ialah sebagai berikut:
a. Membuat Hipotesis
H0 : Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H1 : Data sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.
b. Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke besar.
                                                          
106  Budiyono, Statistik Penelitian Edisi ke 2 ( Jawa Tengah: UNS Press, 2009), h. 170
75
c. Menentukan nilai Z pada tiap-tiap data, dengan rumus 
ܼ= ݔ௜−ݔݏ
Keterangan:
S   : Simpangan baku data tunggal
Xi : Data tunggal
X  : Rata-rata data tunggal
d. Menentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Z disebut dengan f 
(Z)
e. Menghitung frekuensi komulatif dari masing-masing nilai Z disebut dengan 
S (Z)
f. Menentukan nilai L0 dengan rumus F(Z)-S(Z) kemudian menentukan nilai 
mutlakny. Ambil yang paling besar dan dibandingkan dengan Lt dari tabel 
liliofers.
Adapun kriteria pengujiannya adalah:
Tolak H0 jika L0>L t
Terima jika H0 jika L0≤Lt
2. Uji Homogenitas 
Selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Dilakukan hal ini agar 
mengetahu keselarasan dari dua keadaan (populasi) dengan menerapkan rumus 
uji fisher.107
                                                          




F    : Homogenitas
S1
2 :Varian terbesar (N-gain kelas eksperimen)
S2
2 : Varian terkecil (N-gain kelas kontrol)
Kriteria uji homogenitas yaitu:
H0 diterima jika Fh ≤  Ft H0 : data yang memiliki varian homogen
H0 diterima jika Fh > Ft H0 : data yang tidak memiliki varian homogen.
L. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah data diuji prasyarat normalitas dan homogenitasnyamaka dapat di 
uji dengan t Independent dan uji Korelasi determinasi.
1. Uji t Independent
Uji t ini yakni salah satu uji statistik parametrik hingga memiliki 
anggapan yang seharusnya terpenuhi seperti normalitas serta homogenitas. 
jikalau hal itu tidak terpenuhi akan digunakan uji non parametri.108 Rumus uji t 
yaitu:
ݐ= ܯ௫−ܯ௬
ඨ൬∑ ଶܺ+ ∑ ଶܻ௫݊+ ௬݊− 2൰( 1௫݊+ ௬݊)
Penjelasan:
Mx   : Nilai rata-rata hasil kelompok eksperimen
                                                          
108 Anas Sudijono, Op.Cit.h. 314
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My   : Nilai rata-rata hasil kelompok 
nx    : Banyaknya subjek eksperimen
ny    : Banyaknya subjek kontrol.
Σx2  : Devasi setiap nilai X2 dan X1
Σy2  : Devasi setiap Y2 dari mean Y
Dengan:
Σx2 = ∑ݔଶ− (∑௫)మ௡
Σy2 = ∑ݕଶ− (∑௬)మ௡
Adapun hipotesis yang diusulkan pada riset ini yakni:
a. Hipotesis penelitian pengaruh model pembelajaran reciprocal teching dipadu 
mind mapping terhadap peningkatan metakognisi siswa kelas XI pada materi 
sistem peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung.
“ Terdapat  pengaruh model pembelajaran reciprocal teching dipadu  mind 
mapping terhadap peningkatan metakognisi peserta didik kelas XI pada 
materi sistem peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung”.
b. Hipotesis penelitian pengaruh model pembelajaran reciprocal teching dipadu  
mind mapping terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada 
materi sistem peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung.
“ Terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teching dipadu  mind 
mapping terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada 
materi sistem peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung”.
c. Hipotesis penelitian kontribusi  model pembelajaran reciprocal teching
dipadu mind mapping terhadap peningkatan metakognisi peserta didik kelas 
XI pada materi sistem peredaran darah  di SMA Negerui 1 Bandar Lampung.
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“Terdapat  besarnya kontribusi  pembelajaran reciprocal teching dipadu 
mind mapping terhadap peningkatan metakognisi peserta didik kelas XI pada 
materi sistem  peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung”.
d. Hipotesis penelitian kontribusi model pembelajaran reciprocal teching
dipadu mind mapping terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas 
XI pada materi sistem peredaran darah di SMA Negerui 1 Bandar Lampung.
“Terdapat besarnya kontribusi model pembelajaran reciprocal teching
dipadu mind mapping terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik kelas 
XI pada materi sistem peredaran darah di SMA Negeri 1 Bandar Lampung”
Kriteria pengujiannya yakni :
H0 ditolak, jika thitung > ttabel, dalam hal lain H1 diterima.
H1 diterima, jika thitung < ttabel dengan α = 0,05 (5%)
2. Uji Koefesien Determinasi
Untuk mengetahui kontribusi model Reciprocal Teaching yang dipadu 
dengan mind mapping terhadap matakognis dan sikap ilmiah anak didik 
sehinggadilakuakan pengujian  koefesiaen  determinasi. Hal ini bertujuan 
menyelami ukuran kecocokan ataupun presisi antara angka perkiraan ataupun 
garis regresi dengan sampel. Banyaknya koefisien determinasi bisa dihitung 
memakai rumus dibawah ini:
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Kd = r2 x 100%
Penjelasan:
Kd = Koefisien determinasi
r2 = Koefisien Korelasi 109
Kriteria untuk analisi koefisien determinasi yaitu:
a. Jika Kd mendeteksi (0), maka pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent lemah.
b. Jika Kd mendeteksi (1), maka pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent kuat.
                                                          
109  Cindy Viane Bertan, “ Pengeruh Pandayagunaan Sumber Daya Manusia ( Tenaga Kerja) 
Terhadap Hasil Pekerjaan (Studi Kasus Perumahan Taman Mapanget Raya (TAMARA), Jurnal Sipil 
Statistik Vol 4, No, ISSN: 2337-6732, 1 Januari 2016.
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Penyelidikan Awal (observasi) 
Penentuan sampel, waktu serta materi riset





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung pada semester Ganjil Tahun 2018/2019 dengan mempergunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu dengan mind mapping terhadap 
metakognisi dan sikap ilmiah pada materi sistem peredaran darah. Telah 
diperoleh hasil penelitiannya yang meliputi: 1. Penerapan model Reciprocal 
Teaching di SMA Negeri 1 Bandar Lampung, 2. Kemampuan metakognisi 
peserta didik pada materi sistem gerak, 3. Sikap ilmiah peserta didik pada materi 
sistem peredaran darah, 4. Tanggapan peserta didik terhadap model Reciprocal 
Teaching yang dipadu Mind Mapping. Hasil penelitiannya akan disajikan dalam 
bentuk uraian, tabel dan yang dideskripsikan secara terperinci di bawah ini:
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1. Gambaran Proses Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping Pada 
kelas Eksperimen 
a. Pertemuan 1 Alokasi Waktu 2x45 Menit 
Tabel  4.1
RPP Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan 
1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
       Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi 
sebelumnya tentang sistem otot yaitu mengenai jenis otot, fungsi  
masing-masing otot, dan letak otot. Kemudian peserta didik 
memperhatikan guru yang sedang memberikan apersepsi untuk 
meletakkan tangan didada, lalu bertanya “ apakah yang kalian 
rasakan?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “ketika kita meletakkan 
tangan didada terasa adanya detakan. Detakan tersebut   menunjukan 
jantung melakukan fungsinya yaitu memompa darah untuk 
diedarkan keseluruh tubuh yang merupakan salah satu proses dari 
sistem peredaran darah.
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.













Guru memerintahkan peserta didik untuk 
berkelompok menjadi 5 kelompok dalam setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Semua peserta 
didik atau anggota kelompok melakukan diskusi 








Peserta didik berdiskusi membuat pertanyaan 
berdasarkan rangkuman yang telah dibuat, Guru 
membimbing siswa apabila ada peserta didik 









Guru mengelilingi setiap kelompok serta 




Peserta didik berdiskusi mengklasifikasikan hal-
hal sulit, peserta didik membuat data mengenai 
hal-hal yang kurang dimengerti
Presentasi hasil 
kerja
Peserta didik menunjuk satu orang perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya, Peserta didik yang lain memperhatikan 
temannya yang sedang menyampaikan hasil 
diskusi nya dan peserta didik yang lainnya boleh 
mengeluarkan pendapatnya atas pertanyaan 
temannya.
Penutup
1. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang 
materi hari ini yang belum jelas




Tata Cara Pembuatan Mind Mapping
No Langkah-Langkah
1. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan    
mendatar.
2. Menggunakan  gambar atau foto untuk ide sentral anda.
3. Menggunakan warna.
4. Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dengan 
menghubungkan cabang tingkat kedua dan ketiga ketingkat satu dan dua .
5. Membuat garis hubung.
6. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.
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Berdasarkan RPP diatas, peneliti memberikan tugas kepada seluruh 
peserta didik untuk merangkum materi. Namun pada kegiatan merangkum kali 
ini berbeda pada umumnya, pada penelitian ini peneliti mengarahkan peserta 
didiknya merangkum dengan menggunakan teknik mind mapping. Teknik 
tersebut dilakukan agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang 
dipelajari.
Selanjutnya pada tabel 4.2 yaitu tata cara pembutan mind mapping, 
pada saat peneliti melakukan penelitiannya peserta didik pada kelas 
eksperimen sudah mampu menguasai tahapan-tahapan dalam pembutan mind 
mapping. Pada tahap penggunaan warna peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mengkreasikan mind mapping yang telah mereka buat sesuai dengan 
kreatifitas dan keinginan mereka. Proses pembuatan mind mapping ini 
dilakukan setiap kali pertemuan pada materi sistem peredaran darah. 
Kemampuan metakognisi peserta didik dapat meningkat atas diterapkannnya 
model pembelajaran reciprocal teaching yang dipadu mind mapping rasa 
ingin tahu yang sangat tinggi, dan pola fikir siswa tentang bagaimana cara 
membuat mind mapping tersebut. Hasil dari pembuatan mind mapping peserta 
didik dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4.1
Hasil Mind Mapping Peserta Didik
Pada gambar 4.1 itu merupakan salah satu contoh dari hasil pembuatan 
mind mapping peserta didik pada kelas  eksperimen. Dari gambar tersebut 
dapat dilihat bahwa peserta didik mampu melakukan tahapan demi tahapan 
dalam proses pembutan mind mapping, sehingga dapat menghasilkan sebuah 
mind mapping yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi dan lebih meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam kegiatan 
mencatat ataupun merangkum materi yang telah dipelajari.
2. Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Pada Materi Sistem Peredaran 
Darah
Kemampuan metakognisi suatu keterampilan memantau dan mengatur 
proses berfikir sendiri. Peserta didik perlu memantau bagaimana proses 
berfikirnya untuk mencapai keberhasilan dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan Jhon Flavell , penelitian ini menggunakan delapan indikator 
kemampuan metakognisi  diantaranya yaitu pengetahuan deklaratif, 
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pengetahuan prosedural, pengetahuan pengkondisian, perencanaan, 
manajemen informasi, pemantauan, debugging dan evaluasi. 
Peneliti melakukan uji coba instrumen dan analisis validasi dari 15 
butir soal esay maka diperoleh 10 soal untuk mengukur kemampuan 
metakognisi peserta didik pada materi sistem peredaran darah. Hal ini dapat 
dilihat penjelasannya pada uraian dibawah ini: 
a. Data Kemampuan Metakognisi Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 kelas penelitian 
dimana kelas I MIPA 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 
dan XI MIPA 2 dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol. Proses 
pembelajaran yang dilakukan dikelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu dengan mind mapping , 
sedangkan pada kelas konrolnya menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning. Hasil rekapitulasi data kemampuan metakognisi 
peserta didik dapat diuraikan pada Tabel 4.1 yang ada dibawah ini:
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Sumber: Hasil Perhitungan Rata-rata Nilai dan N-gain Kemampuan Metakognisi
Pada diagram diatas menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata 
pretest pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 1 sebesar 57,5 
sedangkan untuk rata-rata nilai postest 80,38 dengan N-gain 0,51 yang 
masuk dalam kategori sedang. Pada kelas kontrolnya sendiri XI MIPA 2 
memperoleh rata-rata nilai pretest 51,47 , dan untuk nilai postest yaitu 
72,16 , sedangkan nilai N-gain 0,38 yang masuk dalam kategori sedang. 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan yang lebih 
baik jika dilihat dari selisih pretest dan postest pada kelas eksperimen 






Rekap Rata-rata Nilai dan N-gain 
Kemampuan Metakognisi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Pretest Eksperimen Pretest Kontrol Postest Eksperimen Postest Kontrol
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Diagram 4.4
Pengelompokan N-Gain Kemampuan Metakognisi 
Materi Sistem Peredaran Darah
Sumber: Hasil Pengelompokan N-gain Kemampuan Metakognisi
Pada diagram diatas menunjukan bahwa presentase pada kelas 
eksperimen untuk kategori N-gain yaitu tinggi 11% , sedang memiliki 
presentase 78% dan rendah 11% . Sedangkan untuk presentase kelas 
kontrol untuk kategori N-gain  tinggi 64% , sedang presentasenya 31% dan 
rendah 11%.
b. Analisis Indikator Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 
Nilai kemampuan metakognisi yang diukur dalam penelitian ini 















kemampuan metakognisi dinilai oleh 10 esay. Peningkatan rata-rata 
disetiap indikator kemampuan metakognisi peserta didik kelas eksperimen 
(XI MIPA 2) dan kelas kontrol (XI MIPA 1) dapat dilihat secara nyata 
pada tabel 4.3 di bawah ini:
Tabel 4. 5






( XI MIPA 1) N-gain
Kelas Kontrol
(XI MIPA 2) N-gain
Pretest Posttest Pretest Posttes
1. Pengetahuan 
Deklaratif
65,74 75,92 0,29 52,77 74,07 0,45
2. Pengetahuan 
Prosedural
69,44 78,70 0,30 56,48 73,14 0,38
3. Pengetahuan 
Pengkondisian
62,49 82,40 0,53 56,48 68,44 0,22
4. Perencanaan 58,33 84,25 0,62 50,92 63,89 0,26
5. Manajemen 
Informasi
46,29 76,85 0,56 43,51 68,51 0,44
6. Pemantauan 47,22 78,85 0,59 49,07 74,07 0,49
7. Debbuging 53,70 76,62 0,49 47,22 75,92 0,54
8. Evaluasi 51,84 82,86 0,64 50,92 77,78 0,54
Rata-rata 56,88 79,55 0,50 43,86 69,35 0,41
Sumber : Hasil Perhitungan Analisi N-gain Kemampuan Metakognisi
Berdasarkan data tabel 4.5 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest
pada per indikator kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI MIPA1 
memiliki pereolehan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
nilai pretest, tidak hanya itu nilai gain dan N-gainnya pun berbeda-beda. 
Hal ini terjadi peningkatan dengan taraf tertenggi yaitu pada indikator 
perencanaan, dikarenakan peserta didik dapat memacu dirinya saat belajar 
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untuk punya cukup waktu, peserta didik juga mampu memikirkan beberapa 
cara untuk memecahkan masalah dan dapat memilihnya yang terbaik , 
tidak hanya itu peserta didik juga mampu mengatur waktunya untuk 
mencapai tujuan yang terbaik, dan peserta didik mampu menetapkan tujuan 
tertentu sebelum memulai tugas. Sedangkan perolehan pada taraf terendah 
yaitu pada indikator pengetahuan deklaratif karena peserta didik dituntut 
untuk memahami kekuatan intelektualnya, peserta didik juga harus pandai 
mengingat informasi, dan peserta didik juga harus mengetahui jenis 
informasi yang penting untuk dipelajari. Kemudian untuk memperlihatkan 
penambahan N-gain dalam kelas eksperimen dan juga kelas kontrol 
digunakan Microsoft Office Excel 2007.
c. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji prasyarat yang digunakan penulis pada kelas 
eksperimen dan kontrol.
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Pada kelas eksperimen uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
yang ada dibawah ini. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa data 
kemampuan metakognisi pada kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Pernyataan tersebut didasari pada tabel yaitu sebagai berikut. Kelas 
XI MIPA 1 Lhitung bernilai 0,123 dan Ltabel 0,148 sehingga Lhitung < 




Uji Tes Kemampuan Metakognisi Kelas Eksperimen
Kelas 
Eksperimen
Lhitung Ltabel Indeks Interprestasi
XI MIPA 1 0,12 0,14 Lh≤Lt Normal
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kemampuan 
Metakognisi.
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Uji normalitas tes kemampuan metakognisi dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini . Hasil uji normalitas diperoleh bahwa data 
kemampuan metakognisi pada kelas kontrol berdistribusi normal. 
Pernyataan tersebut didasari bahwa pada kelas XI MIPA 2 Lhitung
bernilai 0,1314 dan Ltabel memiliki nilai 0,1480 sehingga L hitung<Ltabel
menjadikan H0 diterima . Jadi dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal.
Tabel 4. 7
Uji Tes Kemampuan Metakognisi Kelas Kontrol
Kelas 
Kontrol 
Lhitung Ltabel Indeks Interprestasi
XI MIPA 2 0,13 0,14 Lh≤Lt Normal
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol Kemampuan Berfikir 
Kreatif
2) Uji Homogenitas 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji homogenitas uji 
Test of Homogenity Variance yaitu untuk mengetahui apakah kedua 
variasi memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini 
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Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Metakognisi
Jenis X2Hitung X2Tabel Kesimpulan
Pretest dan Posttest 
Kemampuan Metakognisi Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol
1,2298 1,7571 Homogen
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Kemampuan Metakognisi.
Uji homogenitas yang digunakan penulis pada penelitiannya ini 
adalah uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 
perhitungan uji homogenitas dengan taraf 0,05 dan dengan derajat 
kebebasan 1 diperoleh X2 Tabel 1,7571 dan X2 Hitung 1,2298. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut bahwa X2 hitung < X2 Tabel , 
sehingga H0 diterima, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang 
sama (homogen). Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas terpenuhi,  selanjutnya dapat melanjutkan analisis dengan 
pengujian hipotesis penelitian dengan Uji-t Independent.
3) Uji-t Independent
Uji-t independent dilakukan untuk mengetahui signifikan dari 
nilai  N-gain kemampuan kognitif pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Bunyi hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:’’Terdapat 
pengaruh model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping terhadap 
kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI pada materi 
pembelajaran biologi di SMA N 1 Bandar Lampung ’’. Hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
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H0 = ditolak , jika sig (2-tiled) > α = 0,05 (5%)
H0 = diterima , jika sig (2-tiled) < α = 0,05 (5%)
Hasil uji statistik pada kemampuan metakognisi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 9
Uji t-Independent Kemampuan Metakognisi



















8,22 1,69 0.00 0,05 H1=Diterima
Sumber: Hasil Perhitungan Analisis Uji-t Independent Kemampuan Metakognisi 
menggunakan SPSS Statistik 17.0
Tabel diatas menunjukan perhitungan data N-gain kemampuan 
metakognisi dapat dilihat dari Sig. (2-tailed) 0,00 < α (0,05), maka H0
ditolak dan H1 diterima. Artinya pembelajatan dengan menggunakan 
model pembelajaran Reciprocal Teaching pada kelas eksperimen dapat 
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik pada materi sistem 
peredaran darah.
4) Uji Koefisien Determinasi
Setelah dilakukan uji hipotesis , selanjut peneliti melakukan uji  
koefisien determinasi, uji ini lakukan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 
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metakognisi peserta didik. Bunyi dari hipotesis penelitiannya yaitu:” 
Seberapa besar kontribusi model pembelajaran Reciprocal Teaching 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 
1 Bandar Lampung”.  Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai 
berikut:
H0 = ditolak, jika sig (2-tailed) > α = 0,05 (5%)
H1 = diterima, jika sig (2-tailed) < α = 0,05 (5%)
Tabel 4.10
Nilai Koefisien Determinasi Model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
Terhadap Kemampuan Metakognisi Kelas Eksperimen 
(XI MIPA 1)
Sumber: Hasil Perhitungan Kontribusi terhadap Peningkatan Model Reciprocal 
Teaching terhadap Kemampuan Metakognisi menggunakan SPSS Statistik 17.0
Hasil Uji Koefisien determinasi yang dilihat yaitu sig. 2-tailed , 
apabila sign.= 0,001> α(0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi 
dapat diartikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching yang dilakukan di kelas eksperimen 
memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan kemampuan 




   RECIPROCAL TEACHING    Pearson Correlation 1 .863**
   Sig. (2-tailed) .000
    N 36 36
   METAKOGNISI    Pearson Correlation .863** 1
   Sig. (2-tailed) .000
   N 36 36
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Pada tabel di atas yaitu tabel 4.10 diperoleh hasil koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,86 maka koefisien dari determinasi (R2) = (0,862
= 0,73) yakni menunjukan bahwa adanya kontribusi dari variabel bebas 
Reciprocal Teaching yang dipadu dengan Mind Mapping terhadap 
variabel terikat ( Kemampuan Metakognisi) sebesar 73%. Hal ini 
menunjukan bahwa sejumlah 73% penggunaan model pembelajaran 
Reciprocal Teaching berkontribusi terhadap kemampuan Metakognisi 
peserta didik di kelas eksperimen ( XI MIPA 1) dan berjumlah 27% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
3. Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Materi Sistem Peredaran Darah 
Sikap ilmiah merupakansikap yang menerima pendapat orang lain 
dengan baik dan benar yang tidak mengenal putus asa serta dengan ketekunan 
juga keterbukaan. Sikap ilmiah tidak muncul secara seketika melainkan 
disususn dan dibentuk melalui pengalaman serta memberi pengaruh langsung 
kepada respon seseorang. Berdasarkan Aethur A Carin , penelitian ini 
menggunakan enam indikator sikap ilmiah diantaranya yaitu rasa ingin tahu, 
bekerja sama, bersikap skeptis, bersikap positif terhadap kegagalan, menerima 
perbedaan, dan mengutamakan bukti. 
Setelah melakukan uj coba instrumen dan analisis validasi dari 30 butir 
pernyataan maka diperoleh 20 butir dalam bentuk pernyataan untuk mengukur 
kemampuan sikap ilmiah peserta didik pada materi sistem peredaran darah.
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a. Data Sikap Ilmiah Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen (XI MIPA 1) dan kelas kontrol (XI MIPA 2). Dalam proses 
penelitian , pembelajaran dikelas eksperimen peneliti menggunakan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching yang di padu dengan Mind Mapping
sedang prosses pembelajaran di kelas kontrol peneliti menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Data hasil rekapitulasi sikap ilmiah 
peserta didik dapat dijelaskan pada Tabel 4.11         
Diagram 4.
Rekapitulasi Rata-rata Nilai dan N-gain Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol





Pretest Eksperimen Pretest Kontrol Postest Eksperiem Postest Kontrol
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Pada tabel diatas menunjukan bahwa perolehan nilai rata-rata 
pretest di kelas eksperimen yaitu ( XI MIPA 1) sebesar 6552 , dan untuk 
nilai posttestnya sebesar 83,83 dengan rata-rata N-gain 0,52 yang masuk 
dalam kategori sedang. Dan pada kelas kontrolnya (XI MIPA 2) nilai 
pretestnya sebesar 56,05, sedangkan untuk nilai posttest diperoleh rata –
rata 75,33. Rata-rata N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,38 dengan 
kategori sedang. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
peningkatan yang lebih baik jika dilihat dari selisih antara niali pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Gambar 4. 
Pengelompokan N-gain Sikap Ilmiah Materi Sistem Peredaran Darah














Dari tabel 4.12 dijelaskan bahwa presentase pada kelas eksperimen 
dalam kategori N-gain yang tinggi memiliki presentase sebesar 22%, dan 
pada kategori sedang sebesar 69%, sedangkan untuk kategori rendahnya 
sebesar 9%.  Sedangkan pada kelas kontrol tidak ada peserta didik yang 
mencapai kategori tinggi, namun untuk kategori sedangnya sebesar 56% 
dan kategori rendahnya 44%.
b. Analisi Indikator Sikap Ilmiah Peserta Didik 
Dalam sikap ilmiah peserta didik niali yang diukur dalam penelitian 
ini , peneliti mengukur 6 indikator menurut Arthur A Carin. Setiap 
indikator sikap ilmiah dinilai dari 20  pertanyaan angket. Peningkatan sikap 
ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat secara nyata 
pada Tabel 4.13 yang ada dibawah ini:
Tabel 4.13






(XI MIPA 1) N-gain
Kelas Kontrol
N-gain
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 Rasa Ingin Tahu 67,25 83,75 0,50 58,00 70,00 0,29
2 Bekerja Sama 64,00 81,55 0,48 54,00 75,00 0,45
3 Bersikap 
Spektis
65.00 81,50 0,47 56,50 70,50 0,32
4 Bersikap positif 
terhadap 
kegaglan
56,50 81,00 0,56 54,33 70,00 0,34
5 Menerima 
Perbedaan
65.00 82,00 0,48 58,50 73,50 0,36
6 Mengutamakan 
Bukti
49.00 79,25 0,59 52,50 68,50 0,33
Rata-rata 61,12 81,50 0,51 55,63 71,25 0.30
Sumber: Hasil Analisis Perhitungan N-gain Sikap Ilmiah
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata posttest 
untuk setiap indikator dari sikap ilmiah kelas eksperimen (XI MIPA 1) 
lebih tingggi dibandingkan nilai rata-rata pretest, dengan nilai gain dan N-
gain yang berbeda-beda. Peningkatan dengan taraf tertinggi terdapat pada 
indikator rasa ingin tahu , hal ini karena peserta didik sering mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang menurut mereka kurang paham tentang materi 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan tingkatan yang 
paling rendah terdapat pada indikator ke enam yaitu mengutamakan bukti , 
hal ini karena peserta didik dalam menyampaikan jawaban tidak sesuai 
dengan bukti yang ada. 
Kemudian untuk mengetahui peningkatan N-gain pada kelas 
eksperimen dan pada kelas kontrol peneliti melakukan uji statistik dengan 
menggunakan Microsoft Office Excel 2007. Uji ini juga berguna untuk 
melihat kebermaknaan dari hipotesis penelitian yang telah dibuat 
sebelumnya. Sebelum melakukan analisis signifikasi, data N-gain di uji 
dengan melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
c. Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Normalitas 
Dalam penelitan ini peneliti menggunakan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas yang dilakukan dikelas eksperimen dan kelas kontrol.
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Hasil uji normalitas tes sikap ilmiah pada kelas eksperimen 
dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini. Hasil yang diperoleh 
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menunjukan bahwa pada kelas eksperimen sikap ilmiah 
berdistribusi normal. Hal ini didasari sebagai berikut. Pada kelas XI 
MIPA 1 Lhitung sebesar 0.110 dan L tabel sebesar 0,148 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Lhitung<Ltabel menjadikan H0 diterima 
.Hal ini dapat diartikan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4.14
Uji Tes Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen
Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Indeks Interprestasi
XI MIPA 1 0,11 0,14 Lh≤Lt Normal
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen Sikap Ilmiah
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
Uji normalitas kelas kontrol tes sikap ilmiah dapat dilihat 
secara nyata pada tabel 4.14 yang ada dibawah ini. Hasilnya 
menunjukan bahwa data sikap ilmiah pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. Pernyataan ini didasari pada hasil perhitungan 
yang ada ditabel , dimana Lhitung bernilai 0,1228 dan Ltabel 
bernilai 0.1480 sehingga dapat disimpulkan bahwa data Lhitung< 
Ltabel menjadikan H0 diterima , dan data ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal.
Tabel 4.15
Uji Tes Sikap Ilmiah Kelas Kontrol
Kelas 
Kontrol
Lhitung Ltabel Indeks Interprestasi
XI MIPA 2 0,12 0,14 Lh≤Lt Normal
Sumber: Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol
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2) Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini , peneliti menguji uji homogenitas yaitu uji 
Tes of Homogenity of Variance . Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
kedua variasi memiliki karakteristik yang sama ataupun tidak. Hasil dari 
uji homogenitas tersebut dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini:
Tabel 4.16
Hasil Uji Homogenitas Tes Sikap Ilmiah
Jenis Tes X2 Hitung X2 Tabel Kesimpulan
Pretest dan Postest




Sumber: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Preetest dan Posttest Kelas Kontrol 
Sikap Ilmiah
Peneliti dalam penelitiannya menggunakan uji homogenitas yang 
dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam perhitungannya 
memperoleh hasil uji homogenitas dengan taraf signifikan 0,05 dengan derajat 
kebebasan 1 maka diperoleh X2 Tabel 1,7571 dan X2 Hitung diperoleh 0,961. 
Berdasarkan hasil hitungan yang diperoleh bahwa X2 Hitung < X2 Tabel , 
sehingga H0 diterima , maka dapat diartikan bahwa kedua sampel berasal dari 
suatu populasi yang sama (homogen) . Setelah melakukan uji prasyarat yaitu 
dengan melakukan uji normalitas dan iji homogenitas terpenuhi, selanjutnya 




Penelitian ini menggunakan uji-t independent untuk mengetahui 
signifikasi dari nilai N-gain kemampuan sikap ilmiah pada kelas eksperimen 
dan pada kelas kontrol. Hipotesis dalam penelitian ini berbunyi: “ Terdapat 
pengaruh model Reciprocal Teaching yang di padu Mind Mapping terhadap 
sikap ilmiah peserta didik kelas XI pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Negeri 1 Bandar Lampung”. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu:
H0= ditolak, jika sig (2-tailed)>α = 0,05 (5%)
H1= diterima, jika sig (2-tailed)<α = 0,05 (5%)
Hasil uji statistik N-gain Sikap Ilmiah dapat dilihat pada Tabel 4.17 
yang ada dibawah ini:
Tabel 4.17
Uji t- Independent Sikap Ilmiah
Jenis Tes





















8,17 1,46 0,00 0,05 H1 = 
Diterima
Sumber: Hasil Perhitungan Analisis Uji-t Independent Sikap Ilmiah dengan 
menggunakan SPSS Statistic 17.0
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menunjukan bahwa 
data N-gain Sikap Ilmiah yang dilihat dari nilai Sig.(2tailed) 0,00 < α (0.05), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan 
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bahwa pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind 
Mapping pada kelas eksperimen dapat meningkatkan sikap ilmiah peserta 
didik pada materi sistem peredaran darah.
5. Uji Koefisien Determinasi 
Setelah dilakukannya uji hipotesis, selanjutnya yaitu melakukan uji 
koefisien determinasi, uji ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind 
Mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik. Hipotesis penelitiannya 
berbunyi sebagai berikut:” Seberapa besar kontribusi model Reciprocal 
Teaching yang dipadu Mind Mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik 
kelas XI pada materi sistem peredaran darah  di SMA Negeri 1 Bandar 
Lampung”. Hipotesis yang diajukan yaitu: 
H0 = ditolak, jika sig (2-tailed)> α = 0,05 (5%)
H1 = diterima, jika sig (2-tailed)< α = 0,05 (5%)
Hasil dari uji kontribusi untuk N-gain Sikap ilmiah dapat dilihat pada 
tabel yang ada di bawah ini:
Tabel 4. 18
Nilai Koefisien Determinasi Model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
Terhadap Sikap Ilmiah Kelas Eksperimen (XI MIPA 1)
Correlations
RECIPROCAL 
TEACHING SIKAP ILMIAH 
RECIPROCAL TEACHING Pearson Correlation 1 .665**
Sig. (2-tailed) .001
N 36 36
SIKAP ILMIAH Pearson Correlation .665** 1
Sig. (2-tailed) .001
N 36 36
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
104
Hasil uji pada uji koefisien determinasi yang dilihat dalam penelitian 
ini sig.2-tailed, apabila sign. = 0,00>α(0,05), sehingga H0 ditolak dan H1
diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping pada kelas 
eksperimen dapat mempengaruhi dalam meningkatkan sikap ilmiah peserta 
didik pada materi sistem peredaran darah.
Berdasarkan tabel yang ada diatas telah didapatkan hasil koefisien 
Korelasi (R) sebesar 0,51, maka koefsien ddeterminasinya (R2) = (0,662= 
0,43) hal ini dapat diartikan bahwa adanya kontribusi antara variabel bebas 
(model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping dengan variabel 
terikatnya yaitu sikap ilmiah sebesar 43%. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 
43% penggunaan model pembelajaran Reciprocal Teaching yang dipadu 
dengan Mind Mapping berkontribusi dengan sikap ilmiah peserta didik di 
kelas eksperimen (XI MIPA 1) dan sebesar 57% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya.
6. Respon Peserta Didik terhadap Penerapan Model Reciprocal Teaching
dan dipadu Mind Mapping
Pada ahir pembelajaran dalam penelitiannya peneliti meminta peserta 
didik di kelas eksperimen XI MIPA 1 untuk mengisi angket respon terhadap 
penerapannya model Reciprocal Teaching pada materi sistem peredaran 
darah. Dalam penelitiannya peneliti memberikan angket respon berjumlah 20 
butir soal dengan jawaban ya atau tidak.  Angket respon ini dirancang dalam 
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dua indikator utama yaitu model pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu 
Mind Mapping dan umpan balik siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Hasil dari pengisian angket respon, pada umumnya peserta didik 
memberikan respon positif terhadap model pembelajaran Reciprocal 
Teaching. Peserta didik yang merespon positid terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang menggunakan model Reciprocal Teaching di padu dengan 
Mind Mapping sebanyak 78% , hal ini dikarenakan peserta didik suka dengan 
model pembelajaran ini. Karena dengan menggunakan model ini peserta didik 
dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan sikap ilmiahnya. 
Sedangkan sebanyak 22% peserta didik kurang merespon pembelajaran yang 
menggunakan model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping ini , 
hal ini dikarenakan peserta didik masih bingung pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Biasa peserta didik yang kurang aktif yang tidak 
dapat mengikuti proses pembelajaran yang seperti ini, karena merasa tidak 
percaya diri atau tidak berani.
B. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 
1 Bandar lampung, maka peneliti akan membahas tentang pengaruh model 
Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping terhadap kemampuan 
metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik pada materi sistem peredaran darah. 
Tidak hanya itu pembahasan dalam penelitin ini juga membahas tentang respon 
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peserta didik terhadap pembelajaran yang menggunakan model Reciprocal 
Teaching yang dipadu Mind Mapping. Pembahasan terhadap hasil penelitian 
diperoleh dari analisis data dan temuan datang yang telah dilakukan dilapangan.
1. Pembelajaran dengan Model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind 
Mapping Pada Materi Sistem Peredaran Darah
Pembelajaran biologi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bandar 
lampung disetiat minggunya dilaksanakan dua kali pertemuan dengan masing-
masing pertemuan memiliki alokasi waktu sebanyak 4x45 dihari rabu , dan 
2x45 menit dihari kamis. Penelitian ini dilakukan selama tiga minggu yang 
memiliki alokasi pembelajaran dari awal sampai ahir yaitu 6x45 menit yang 
dimulai dari  28 November sampai dengan 12 Desember. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen yang proses pembelajarannya menggunakan model Reciprocal 
Teaching dipadu dengan Mind Mapping dan kelas XI MIPA 2 sebagi kelas 
kontrolnya menggunakan model Discovery Learning .
Materi ajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sistem peredaran 
darah dengan menggunakan pembelajaran teori dan diskusi. Selanjutnya untuk 
tes kemampuan metakognisi dan angket sikap ilmiah peneliti memberikan 
diawal pertemuan atau yang sering disebut (pretest) dan pada ahir pertemuan 
(posttest), soal yang diberikan sudah melalui uji validitas dan reliabilitas.
Soal pretest maupun postest yang diberikan kepada peserta didik sudah 
disesuaikan dengan kriteria soal kemampuan metakognisi yang telah melalui 
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uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan uji daya beda sebagai uji 
kelayakan soal yang akan diberikan kepada peserta didik. Sebelum soal di uji 
cobakan instrumen penelitian ini di uji validitas oleh validator oleh Bapak 
Mujib, S.Pd, M.Pd dan ibu Dzul Fitria Mumtazah, S.Pd, M.Sc, kemudian soal 
di uji cobakan kepada 30 peserta didik yang ada di luar sample yaitu kelas XII 
MIPA 4 di SMA Negeri 1 Bandar Lampung, yang sudah pernah mempelajari 
materi sistem peredaran darah dengan memberikan 15 soal esay.
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian dengan 
menggunakan model Reciprocal Teaching dan dipadu dengan Mind Mapping
yang dilakukan dikelas eksperimen pada pertemuan satu sampai dengan 
pertemuan ketiga  yaitu pembelajran dengan guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kemudian guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan 
model Reciprocal Teaching yang dipadu dengan Mind Mapping yang 
dilakukan dengan cara berdiskusi secara kelompok. Kegiatan berdiskusi ini 
dilakukan untuk saling membantu satu sama lain. Selanjutnya guru 
memerintahkan peserta didik untuk merangkum materi tentang sistem 
peredaran darah dengan menggunakan tekhnik Mind Mapping, tidak hanya itu 
guru juga memberikan LKPD dalam setiap kelompok diskusi. Setelah 
melakukan kegiatan yaitu merangkum peserta didik peserta didik harus 
membuat pertanyaan dari materi yang telah dirangkum. Selanjutnya peserta 
didik peserta didik membuat prediksi jawaban dari pertanyaan yang telah 
mereka buat. Kemudian mereka mengklarifikasi hal-hal yang belum 
dimengerti dari materi sistem peredaran darah tersebut. Kemudian kegiatan 
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yang dilakukan peserta didik setelah berdiskusi yaitu setiap kelompok diminta 
untuk menunjuk perwakilan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya kedepan kepada temannya yang lain. 
Model pembelajran yang efektif akan mudah dipahami dan dikuasi 
oleh peserta didik dan proses pembelajrannya bersifat student centered. 
Pembelajaran yang efektif disini terjadi apabila peserta didik terlibak aktif 
dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu peserta didik juga dapat 
memecahkan masalah-masalah yang ada pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut Fitriyati dalam penelitiannya menyatakan bahwa LKPD 
merupakan salah satu dari media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mencipkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, dengan 
menggunakan LKPD maka proses pembelajaran yang terjadi didalam kelas 
akan terlihat lebih efektif. Tidak hanya itu LKPD juga dapat menunjang hasil 
jawaban peserta didik yang dirasa kurang tepat.110
Diahir proses pembelajarannya peneliti meminta peserta didik untuk 
mengerjakan soal posttest kemampuan metakognisi. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan metakognisi dari peserta didik setelah 
melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model Reciprocal 
Teaching yang dipadu Mind Mapping pada materi sistem peredaran darah, 
tidak hanya itu peserta didik juga diminta untuk mengisi lembar angket sikap 
ilmiah untuk mengetahui sejauh mana sikap ilmiah dari peserta didik yang 
                                                          
110 Nur Masruhin, “ Pengaruh Pemecahan Masalah Polya Berbantu LKPD terhadap 
Kemampuan Menganalisis  Materi Fisika Peserta Didik SMAN 1 Selon g Tahun Pelajaran 2016/2017,
Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi , th 2017, ISSN.2407-6902, Vol 3, No 2, hal 3.
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dimiliki setelah melaksanakan proses pembelajaran yang menggunakan model 
Reciprocal Teaching dan dipadu dengan Mind Mapping  pada materi sistem 
peredaran darah pada manusia. Tidak hanya itu peserta didik juga diminta 
untuk mengisi angket respon tentang model Reciprocal Teaching yang dipadu 
Mind Mapping untuk mengetahui seberapa besar respon peserta didik 
terhadap proses pembelajaran yang menggunakan model Reciprocal Teaching
yang dipadu Mind Mapping. 
Dari data yang diperoleh pada penelitian ini bahwa penggunaan model 
Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping yaitu 0,51 pada kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan data skor rata-rata N-gain 
pretest-postest keammpuan metakognisi yang menggunakan model Discoveri 
Learning yaitu sebesar 0,38. Dari uji-t Independent pada tabel 4.7 dan 4.15 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Reciprocal Teaching yang 
dipadu Mind Mapping pada materi sistem peredaran darah dapat 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik. 
Temuan penelitian yang mendukung dari penelitian yang dilakukan 
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nur Efendi pada tahun 2013 
yang menyatakan bahwa perolehan skor rata-rata nilai kemampuan 
metakognisi siswa pada strategi pembelajaran Reciprocal Teaching dipadukan 
Think Pair Share berbeda nyata dan lebih tinggi dibandingkan menggunakan 
model konvensional.111 Penelitian yang mendukung lainnya yaitu penelitian 
                                                          
111  Nur Efendi, Pengaruh Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadukan Think Pair Share 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Metakognisi  Belajar Biologi Siswa SMA Berkemampuan Akademik 
Berbeda di Kabupaten Sidoharjon, Jurnal Santiaji Pendidikan, Vol 3, No, 2, ISSN 2087-9016 (2013), h. 
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yang telah dilakukan oleh Zusje tahun 2017 yang menyatakan bahwa model 
Reciprocal Teaching berpengaruh meningkatkan keterampilan metakognitif , 
dan dan hasil belajar lainnya, tidak hanya itu Reciprocal Teaching juga dapat 
diterapkan dalam pembelajaran sains Biologi.112
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dwi Candra Setiawan pada 
tahun 2017, yang menyimpulkan bahwa Strategi Reciprocal Teaching yang 
didalamnya terdapat sintak-sintak seperti meringkas, membuat pertanyaan, 
memprediksi dan mengklarifikasi berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 
kritis.113 Teori selanjutnya didukung oleh hasil penelitian Siti Zubaidah pada 
tahun 2014 yang menyatakan bahwa strategi Reciprocal Teaching
berpengaruh terhadap kemampuan Metakognisi dan rubik metakognisi, dan 
tidak berpengaruh dengan menggunakan strategi inventori MAI.114 Penemuan 
lain yaitu di lakukan oleh Wiratamasari Sarwinda pada tahun 2013 yang 
menyimpulkan bahwa implementasi strategi Reciprocal Teaching dalam 
pembelajaran biologi berpotensi dapat memberdayakan keterampilan berfikir 
kritis peserta didik.115
                                                          
112 Zusje W. Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Metakognisi yang Memberdayakann 
Ketrampilan Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi Siswa SMP. Jurnal Ilmu Pendidikan, No2, Vol 17 
(2017), h. 170
113 Dwi Candra Setiawan, dkk. Pengaruh Strategi Pembelajaran Reciprocal Teaching  
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Biologi Siswa SMA Islam Al-Ma’arif Malang, Jurnal Biodik ISSN 
2460 2612, Vol 2 , No 1 (2016), h. 5
114 Siti Zubaidah.Pengaruh Strategi Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu 
Pemberdayaan Berfikir Melalui Pertanyaan terhadap Kemampuan MetakognisiBiologi Siswa SMA 
Islam Singosari Malang. Jurnal Pendidikan Vol 2 No 3 (2014), h. 6
115 Wiratamasari Sarwinda. Pemberdayaan Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa melalui 
Strategi Reciprocal Teaching Pada Pembelajaran Biologi SMA. Jurnal Pendidkan Vol 1 No 1(2013), h. 
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Penemuan lainnya yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Rokhimatul Lutfia pada tahun 2014 yang menyimpulkan bahwa 
penerapan pengajaran teknik terbalik (Reciprocal Teaching) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tema pasta di SMP Ulul Albab kelas 
VIII B, hasil belajar kognitif siswa memperoleh ketuntasan klasikal 85% yang 
menunjukan bahwa siswa kelas VIII B telah memenuhi standar ketuntasan.116
Teori selanjutnya didukung olaeh hasil penelitian dari Soviyana Munawaroh 
Syidhi pata tahun 2015 yang menyatakan bahwa model pembelajaran 
Reciprocal Teaching dengan strategi peta konsep lebih efektif dibandingkan 
dengan model pembelajaran saintifik ditinjau dari kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa.117
Temuan lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Hera Adiwijaya pada tahun 2016 yang menyimpulkan bahwa adanya 
pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching berbantu peta konsep terhadap 
kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran Biologi. Peningkatan ini 
terjadi pada semua aspek indikator kemampuan berfikir kritis siswa.118
Penelitin lain yang dilakukan oleh Dyas Erfira Rosary pada tahun 2015 yang 
                                                          
116 Rokhimatul Lutfia. Penerapan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) pada Tema 
Pasta Di SMP Ulul Albab Kelas VIII B. Jurnal Pendidikan Sains e-Pasta. Vol.2, No. 01 , ISSN 2252-
7710 (2014), h.7 
117 Soviyana Munawaroh Syidhi, dkk. Efektivitas Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
dengan Strategi Peta Konsep Ditinjau dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Jurnal 
Pendidikan Matematika dan Sains, Vol.6, No.7 (2015), h.10
118 Hera Adiwijaya, dkk. Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Berbantu Peta 
Konsep Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Biologi. Jurnal 
Pendidikan, Vol.1 No. 12 (2016), h. 8 
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menyatakan bahwa Reciprocal Teaching model dan strategi pembelajaran 
index card match dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar akutansi 
pada kelas X Ak 2 SMK Negeri Karanganyar.119 Temuan selanjutnya yaitu 
oleh Misbachul Huda pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa pembelajaran 
Reciprocal Teaching dipadu Think Piar Share dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VB SD Al Hikmah Surabaya. Peningkatan hasil belajar 
siswa terjadi pada semua aspek hasil belajar baik aspek sikap, pengetahuan 
maupun keterampilan.120 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fathul Khaeri 
pada tahun 2015 yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching pada materi luas 
permukaan dan volum kubus, balok dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 16 Palu.121 Penelitian yang dilakukan oleh Santy 
Faiqotul Himmah pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 
keterampilan berfikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 7 Malang yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan model 
yang masih konvensional.122
                                                          
119 Dyas Erfira Rosary. Penerapan Reciprocal Teaching Model dan Strategi Pembelajaran 
Index Card Macth untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajara Akutansi. Jurnal Tata Arta UNS , 
Vol.1, No.1 (2015), h. 12
120  Misbachul Huda. Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadu Think Pair Share 
untuk Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas V. Jurnal Pendidikan, 
Vol 2.No 1 (2017), h. 12
121 Fathul Khaeri. Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Materi  Luas Permukaan  Volume Kubus dab Balok di Kelas VIII SMP Negeri 
16 Palu. Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, Vol. 2, No. 3 (2015),h. 11
122 Santy Faiqotul Himmah. Penerapan Model Pembelajaran Biologi Berbasis Reading 
Concept Map Reciprocal Teaching Dan Gender Terhadap Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Kelas X 
SMA Negeri 7 Malang. Jurnal Pendidikan Vol 2, No 1 ISSN 978-602-9286-22-9 (2017)
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Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Reciprocal Teaching dirasa sangat cocok untuk 
diterapkan di sekolah sebagai alternatif untuk meningkatkan pengetahuan 
kognitif siswa, tidak hanya itu pembelajaran Reciprocal Teaching juga dapat 
dijadikan variasi dalam pembelajaran yang bersifat konstruktivistik.
2. Pengaruh Model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping
terhadap Kemampuan Metakognisi Peserta Didik Pada Materi Sistem 
Peredaran Darah.
Berdasarkan pengukuran dan hasil olah data pretest dan postest dalam 
penelitian tentang sistem peredaran darah pada manusia menunjukan bahwa 
data kemampuan metakognisi peserta didik diawal (pretest) kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki nilai yang tidak terlalu berbeda, artinya kedua 
kelas tersebut diketahui belum menguasai materi sistem peredaran darah. 
Selanjutnya untuk data posttest setelah pembelajaran dengan menggunakan 
model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping terlihat bahwa 
adanya perbedaan nilai postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai rata-rata postest yang diperoleh dikelas eksperimen yaitu 80,38 
dengan perolehan nilai N-gain 0,51 dan masuk dalam kategori sedang. 
Sedangkan nilai rata-rata postest untuk kelas kontrolnya yaitu 72,16 dengan 
perolehan nilai N-gain 0,38 dan termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 
membuktikan bahwa kemampuan metakognisi yang diperoleh pada kelas 
eksperimen memiliki perolehan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Peningkatan yang terjadi dikelas eksperimen ini disebabkan oleh 
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dengan penggunaaan model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping, 
sedangkan dalam proses pembelajaran dikelas kontrol hanya menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning yanng dalam proses pembelajrannya 
hanya dengan metode tanya jawab dan diskusi.
Hasil analisis dari kemampuan metakognisi pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol yang melihatkan rata-rata nilai posttest dari masing-
masing indikator metakognisi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukan bahwa hasil dari nilai posstes lebih tinggi dati pada nilai pretest. 
Hal ini terjadi adanya penambahan keammpuan metakognisi pada setiap 
indikator. Berdasarkan nilai N-gain yang telah dijelaskan pada tabel 4.3 yaitu 
pada indikator perencanaan pada kelas eksperimen hal ini karena peserta didik 
mampu merencanakan , menetapkan tujuan dan dan mengalokasikan sumber 
daya sebelum belajar. Sedangkan untuk tingkat paling rendahnya yaitu pada 
indikator pengetahuan deklaratif hal ini karena peserta didik kurang 
memahami kekuatan intelektual dirinya, tidak hanya itu peserta didik juga 
tidak padai dalam mengatur informasi. 
Dari pemaparan diatas teori yang mendukung penelitian yang 
dilakukaan oleh Nur Efendi pada tahun 2013 menyimpulkan bahwa strategi 
Reciprocal Teaching dapat meningkatkan kemampuan metakognisi  dan hasil 
belajar biologi siswa.123 Temuan lain yang diperoleh dari hasil penelitian Srini 
Iskandar pada tahun 2014 yang menyimbulkan bahwa keterampilan 
                                                          
123 Nur Efendi, Pengaruh Model Reciprocal Teaching dipadukan Think Pair Share Terhadap 
Peningkatan Kemampuan metakognisi Belajar Biologi Siswa SMA Berkemampuan Akademik Berbeda 
di Kabupaten Sidoharjo. Jurnal Santiaji Pendidikan. Vol 3 , No. 2 , ISSN 2087-9016 (2013), h. 105
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metakognisi memberikan dampak positif di dalam hasil belajar. Karena 
keterampilan metakognisi merupakan cara bagaiman siswa untuk menata 
kembali cara berfikirnya yaitu dengan meninjau kembali bagaimana cara 
berfikirnya, tujuannya, dan bagaimaba cara mengatasi suatu masalah dan cara 
mengevaluasinya.124 Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakuakn oleh 
Laila Puspita pada tahun 2017 yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 
model pembelajaran Reciprocal Teaching bdengan Teknik Mind Mapping
terhadap kemampuan metakognisi dan afektif peserta didik.125
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan 
kemampuan metakognis peserta didik dapat dilakukan dengan cara 
penggunakan suatu model pembelajaran pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan metakognisi adalah Reciprocal Teaching yang dipadu dengan 
Mind Mapping.
3. Pengaruh Model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping 
terhadap Sikap Ilmiah Peserta Didik Pada Materi Sistem Peredaran 
Darah 
Berdasarkan hasil pretest dan postest yang telah dilakukan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat bahwa perolehannya mengalami 
                                                          
124 Srini Iskandar. Pendekatan Keterampilan Metakognisi dalam Pembelajaran Sains Dikelas. 
Jurnal Pendidikan. ISSN 2302-9021, Vol. 2, No.2 (2014), h.7 
125 Laila Puspita, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dipadukan Mind 
Mapping  Terhadap Kemampuan Metakognisi dan Afektif pada Konsep Sistem Sirkulasi Kleas XI IPA di 
SMA Negeri 15 Bandar Lampung.  Biosfer Jurnal Tadris Pendidikan Biologi. ISSN 2086-5945 Vol 8, 
No. 1 (2017), h. 89 
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perubahan. Pada kelas eksperimen mendapatkan rata-rata nilai pretest lebih 
besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Tidak hanya itu nilai posttest yang 
diperoleh pada kelas eksperimen juga lebih besar dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Sehingga dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang 
menggunakan model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping
berpengaruh terhadap sikap ilmiah yang dimiliki peserta didik . Model ini juga 
dapat memberikan peningkatan sikap ilmiah dari peserta didik dibandingkan 
dengan model pembelajaran Discovery Learning.
Data nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen pada uji 
normalitas menunjukan bahwa sampel berdistribusi normal, sedangkan untuk 
hasil pretest dan postest pada kelas kontrol data yang diperoleh juga 
berdistribusi normal, sehingga kedua data tersebut dapat diteruskan kedalam 
uji homogenitas sebagai syarat uji hipotesis. Uji homogenitas yang diperoleh 
dari sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa nilai 
pretest dan postestnya secara keseluruhan memiliki karakteristik yang sama 
yaitu homogen.
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t Independent
maka diperoleh hasil yaitu sig.0,00(2-tailed)<0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, dari pernyataan diatas dapat 
diketahui bahwa sikap ilmiah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami perbedaan. Hal ini terjadi karena pada kelas eksperimen 
menggunakan model Reciprocal Teaching dan dipadu Mind Mapping yang 
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memberikan pengaruh signifikan terhadap sikap ilmiah dikelas XI SMA 
Negeri 1 Bandar Lampung. 
Teori yang mendukung data diatas yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh praktikum virtual pada konsep daur biogeokimia secara signifikan dapat 
meningkatkan sikap ilmiah peserta didik. Hal ini terjadi karena praktikum 
virtual memberikan pengalaman pada peserta didik untuk merumuskan 
masalah, melakukan penyelidikan, menginterpretasikan data dan membuat 
kesimpulan.126 Dari pemaparan diatas yaitu model Reciprocal Teaching dirasa 
mampu meningkatkan siap ilmiah peserta didik. Karena dalam model tersebut 
terdapat fase-fase yang dapat meningkatkan sikap ilmiah dari peserta didik 
yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, mengontrol hasil 
rangkuman siswa, menyajikan informasi, dan mengajarkan siswa untuk 
mandiri salah satunya dengan membuat pertanyaan dan memprediksi jawaban 
dari pertanyaan tersebut.
4. Kontribusi Model Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping
terhadap Kemampuan Metakognisi dan Sikap Ilmiah Pada Kelas 
Eksperimen Materi Sistem Peredaran Darah
Data hasil uji korelasi kemampuan metakognisi dari sig.2-tailed, 
apabila sign.= 0,00<0,05 sehingga H0 ditolak, hal ini dapat diartikan bahwa 
Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping pada kemampuan 
metakognisi memiliki suatu hubungan. Sedangkan data hasil uji korelasi pada 
                                                          
126 Supriyadi. Pengeruh Praktikum Virtual Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMA. BIOSFER 
Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol.8, No. 2 ISSN 2086-5945 (2017)
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Reciprocal Teaching yang dipadu Mind Mapping terhadadap metakognisi 
memiliki nilai sig.2 tailed, apabila sign.0,00<0,05 sehingga H0 diterima 
pernyataan ini dapat diartikan bahwa Reciprocal Teaching yang dipadu Mind 
Mapping terhadap sikap ilmiah peserta didik memiliki hubungan. 
Sebungan dengan tabel data hasil koefisien korelasi yang menyatan 
bahwa ada kaitannya variabel bebas Reciprocal Teaching dipadu Mind 
Mapping dengan variabel terikatnya kemampuan metakognisi, yang memiliki 
nilai (R2) = (0,862 = 0,73). Persentasenya sebesar 73% pengguanaan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping berkontribusi pada kemampuan 
metakognisi pada kelas eksperimen (XI MIPA 1), dan sejumlah 27% 
dipengruhi oleh faktor lain. 
Data hasil koefisien korelasi yang menyatakan adanya kaitan variabel 
bebas Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping dengan variabel terikat 
sikap ilmiah yaitu (R2) = 0,512 = 26%. Persentase penggunaan Reciprocal 
Teaching dipadu Mind Mapping berkontribusi terhadap sikap ilmiah peserta 
didik sebesar 26%. Sedangkan sisanya yaitu 74% disebabkan karena adanya 
faktor lain. Dari data yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa persentase 
kontribusi Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping terhadap metakognisi 
dan sikap ilmiah memiliki kontribusi atau hubungan satu sama lainnya.
5. Respon Peserta Didik Terhadap Model Reciprocal Teaching yang dipadu 
Mind Mapping
Pada ahir pembelajaran peserta didik diminta untuk mengisi angket 
respon terhadap pembelajaran yang menggunakan model Reciprocal Teaching 
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dipadu Mind Mapping pada materi sistem peredaran darah. Berdasarkan hasil 
dari penilaian angket , peserta didik sebagian besar menberi tanggapan yang 
positif terhadap model pembelajaran ini. 
Peserta didik juga mendukung positif terhadap penerapan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping . Berdasarkan hasil angket yang 
diberikan kepada peserta didik dikelas eksperimen (XI MIPA 1) yang 
memiliki fungsi untuk mengumpulkan data tentang respon peserta didik 
denagn diterapkannya model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping , 
hasilnya yaitu peserta didik sangat merespon positif tentang model Reciprocal 





Berdasarkan analisis dari bergai macam pengujian dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada pengaruh model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping pada 
peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik dikelas eksperimen (XI 
MIPA 1) dan memiliki nilai rata-rata sebesar 80,38 pada mata pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 1 Bandar Lampung.
2. Ada pengaruh model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping pada 
peningkatan sikap ilmiah peserta didik dikelas eksperimen (XI MIPA 1) dan 
memiliki nilai rata-rata sebesar 83,83 pada mata pelajaran Biologi di SMA 
Negeri 1 Bandar Lampung.
3. Ada kontribusi antara penggunaan model Reciprocal Teaching dipadu Mind 
Mapping dengan kemampuan metakognisi peserta didik sebesar 73%.
4. Ada kontribusi antara penggunaan model Reciprocal Teaching dipadu Mind 
Mapping dengan sikap ilmiah peserta didik sebesar 43%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengaruh Reciprocal 
Teaching dipadu Mind Mapping terhadap metakognisi dan sikap ilmiah peserta 
didik, maka peneliti nganjurkan saran yaitu:
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1. Bagi Peserta didik 
Memudahkan peserta didik untuk  memahami materi yang dipelajari, 
dan memberikan pengaruh positif pada saat proses pembelajaran.
2. Bagi Pendidik 
Sebaiknya pendidik terus melanjutkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah
Sebaiknya guru meningkatkan meningkatkan kualitas pendidikan yang  
ada disekolah, dengan cara mempersiapkan cara mengjar yang maksimal, 
yaitu dengan menggunakan salah satunya model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik dari setiap peserta didik dan materi pelajaran yang 
dipelajarinya.
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti memiliki banyak keterbatasan, maka diharapkan untuk peneliti 
lain agar lebih memaksimalkan penelitiannya terutama dengan menggunakan 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping terhadap metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik kelas XI dan penggunaan media pembelajaran juga di 
perlukan, tidak hanya itu sebelum peneliti harus mensosialisasikan bagaimara 
membuat Mind Mapping 1 minggu sebelum proses pembelajaran dimulai.
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1 Pada prinsipnya sistem peredaran darah 
memiliki komonen utama. Tuliskan 
komponen yang anda ketahui ?
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Darah, jantung dan pembuluh darah 3
Darah dan jantung 2
Darah 1
Tidak memberikan jawaban 0
2 Darah merupakan alat transportasi 
utama dalam sistem sirkulasi. Tuliskan 
fungsi darah dalam tubuh manusia ?
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
1. Mengangkut oksigen dan 
karbondioksida kedalam tubuh , 
jaringan tubuh dan paru-paru.
2. Mengangkut bahan lainnya 
3
keseluruh tubuh yaitu molekul-
molekul makanan (seperti gula, 
asam amino) limbah metabolisme 
(seperti urea), ion-ion dari 
macam-macam garam (seperti 
Na+, Ca++, Cl-, HCO3-), serta 
hormon-hormon.
3. Mengedarkan panas dalam tubuh.
4. Berperan aktif dalam memerangi 
bibit penyakit.
5. Memproduksi antibodi. 
1.  Mengangkut oksigen dan 
karbondioksida kedalam tubuh  , 
jaringan tubuh dan paru-paru.
2. Mengangkut bahan lainnya 
keseluruh tubuh yaitu molekul-
molekul makanan (seperti gula, 
asam amino) limbah metabolisme 
(seperti urea), ion-ion dari 
macam-macam garam (seperti 
Na+, Ca++, Cl-, HCO3-), serta 
hormon-hormon.
3. Mengedarkan panas dalam tubuh.
2
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b. Pengetahuan 
prosedural
3 Wira jatuh saat bermain sepeda di 
halaman rumah yang menyebabkan 
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
kakinya terluka dan mengeluarkan 
darah, tetapi beberapa saat kemudia 
darahnya membeku. Bagaimana proses 
pembekuan darah terjadi ?
Jika seseorang terluka akan 
menyebabkan trombosit pecah 
sehingga mengeluarkan trombokinase 
dan Vitamin K dibantu oleh ion Ca2+
menghasilkan protombin kemudian 
menjadi trombin dibantu oleh ion 
Ca2+menghasilkan fibrinogen yang 
akan diubah menjadi fibrin sehingga 
menyebabkan luka tertutup.
3
Jika seseorang terluka akan 
menyebabkan trombosit pecah 
sehingga mengeluarkan 
trombokinase dan Vitamin K dibantu 
oleh ion Ca2+ menghasilkan 
protombin.
2
Jika seseorang terluka akan 
menyebabkan trombosit pecah 
sehingga mengeluarkan 
trombokinase dan Vitamin K.
1
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4 Peredaran darah manusia adalah 
peredaran darah tertutup dan disebut 
juga peredaran darah ganda. Peredaran 
darah ganda terbagi atas dua yaitu 
peredaran darah besar dan peredaran 
darah kecil. Bagaimana mekanisme 
peredaran darah kecil ?
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Peredaran darah kecil merupakan 
peredaran darah yang mengalir dari 
bilik kanan jantung menuju paru-paru 
melalui arteri pulmonal dan kembali 
ke jantung dan masuk ke serambi kiri 
melalui vena pulmonal.
3
Peredaran darah kecil merupakan 
peredaran darah yang mengalir dari 
bilik kanan jantung menuju paru-paru 
dan kembali ke jantung masuk ke 
serambi kiri.
2
Peredaran darah kecil merupakan 
peredaran darah yang mengalir dari 
bilik kanan jantung menuju paru-
paru.
1




5 Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.co.id




Kaki mengalami kelainan yang 
disebut varises.
Penyebabnya adalah kaki terlalu 
berat menahan beban misalnya 
karena hamil atau terlalu lama 
berdiri. Gejala nya berupa kaki terasa 
pegal dan pembuluh darah terlihat 
menonjol , melebar dan berkelok-
kelok. Varises menyebabkan sirkulasi 
darah menjadai tidak lancar, karna 
terhambat disekitar betis dan tungkai 
kaki saat menahan berat tubuh.
3
Kaki mengalami kelainan yang 
disebut varises.
Penyebabnya adalah kaki terlalu 
berat menahan beban misalnya 
2
karena hamil atau terlalu lama 
berdiri. Gejala nya berupa kaki terasa 
pegal dan pembuluh darah terlihat 
menonjol , melebar dan berkelok-
kelok.
Kaki mengalami kelainan yang 
disebut varises.
Penyebabnya adalah kaki terlalu 
berat menahan beban misalnya 
karena hamil atau terlalu lama 
berdiri.
1
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6 Perhatikan gambar dibawah ini Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Diantara kelainan/penyakit tersebut 
saling memiliki keterkaitan . 
penjelasannya: tekanan darah adalah 
tekanan yang terjadi pada dinding 
arteri oleh aliran darah yang dipompa 
jantung. Pada saat berat badan 
seseorang lebih tinggi dari normal, 
biasanya disebabkan lemak berlebih 
(dalam bentuk kolesterol) dalam 
tubuh. Lemak ini bisa disimpan 
disepanjang dinding arteri dan juga 
bisa mengendap dalam jantung, 
sehingga menimbulkan penyempitan. 
Akibatnya kerja jantung harus 
3
Sumber : www.google.com
Menurut anda apakah ada keterkaitan 
antara timbunan lemak, tekanan darah 
diatas normal dan penyakit jantung?
memompa lebih keras lagi agar darah 
bisa melewati pembuluh arteri, oleh 
sebab itu terjadi peningkatan tekanan 
darah dan jika terjadi penimbunan 
lemak di jantung akan menyebabkan 
jantung koroner.
Tekanan darah adalah tekanan yang 
terjadi pada dinding arteri oleh aliran 
darah yang dipompa jantung. Pada 
saat berat badan seseorang lebih 
tinggi dari normal, biasanya 
disebabkan lemak berlebih (dalam 
bentuk kolesterol) dalam tubuh. 
Lemak ini bisa disimpan disepanjang 
dinding arteri dan juga bisa 
mengendap dalam jantung, sehingga 
menimbulkan penyempitan. 
Akibatnya kerja jantung harus 
memompa lebih keras lagi agar darah 
bisa melewati pembuluh arteri, oleh 
sebab itu terjadi peningkatan tekanan 
darah.
2
Tekanan darah adalah tekanan yang 
terjadi pada dinding arteri oleh aliran 
darah yang dipompa jantung. Pada 
saat berat badan seseorang lebih 
tinggi dari normal, biasanya 
disebabkan lemak berlebih (dalam 
bentuk kolesterol) dalam tubuh. 
1
Lemak ini bisa disimpan disepanjang 
dinding arteri dan juga bisa 
mengendap dalam jantung.
Tidak memberikan jawaban. 0
2 Regulasi 
Kognisi
a.Perencanaan 7 Ketika seseorang beristirahat jantungnya 
akan berdetak lebih kurang 70 kali per 
menit dan juga memompa darah 70 ml 
tiap-tiap denyut. Sewaktu banyak 
bergerak, seperti berlari kecepatan 
jantung bisa berubah menjadi 140 per 
menit dan volume denyut lebih besar 
dari 140 ml. Mengapa hal ini dapat 
terjadi? Jelaskan pendapat anda
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Frekuensi denyut jantung dan 
frekuensi pernafasan meningkat pada 
waktu berlari dibandingkan dengan 
pada waktu duduk, karena ketika 
bernafas kita menghirup udara dan 
memasukkanya ke paru-paru . Paru-
paru mengambil oksigen dari udara 
kemudian dibagikan keseluruh tubuh. 
Saat berlari kita memerlukan lebih 
banyak oksigen hal ini dikarenakan 
pusat pernafasan yang bereaksi 
disebabkan bertambahnya 
karbondioksida dalam darah ketika 
berlari. reaksi yang dilakukan oleh 
pusat pernafasan ini adalah dengan 
cara mempercepat pernafasan, agar 
oksigen yang dihirup juga banyak. 
Saat frekuensi nafas kita meningkat 
maka denyut nadi pun akan 
bertambah cepat dikarenakan jumlah 
oksigen dalam darah yang bertambah 
banyak. Sehingga memperkeras kerja 
3
jantung dalam memompa darah, hal 
ini yang menyebabkan frekuensi 
jantung juga meningkat ketika 
berlari. Sedangkan ketika duduk 
(santai) kita tidak membutuhkan 
tenaga yang banyak , jadi oksigen 
yang dipakai juga sedikit. (duduk 
detak jantung stabil, lari detak 
jantung tidak stabil) kemudian 
oksigen inilah yang akan diubah 
menjadi energi. Bila tubuh 
memerlukan energi banyak maka 
secara otomatis jantung akan 
memompa lebih cepat.
Frekuensi denyut jantung dan 
frekuensi pernafasan meningkat pada 
waktu berlari dibandingkan dengan 
pada waktu duduk, karena ketika 
bernafas kita menghirup udara dan 
memasukkanya ke paru-paru . Paru-
paru mengambil oksigen dari udara 
kemudian dibagikan keseluruh tubuh. 
Saat berlari kita memerlukan lebih 
banyak oksigen hal ini dikarenakan 
pusat pernafasan yang bereaksi 
disebabkan bertambahnya 
karbondioksida dalam darah ketika 
berlari. reaksi yang dilakukan oleh 
pusat pernafasan ini adalah dengan 
2
cara mempercepat pernafasan, agar 
oksigen yang dihirup juga banyak. 
Saat frekuensi nafas kita meningkat 
maka denyut nadi pun akan 
bertambah cepat dikarenakan jumlah 
oksigen dalam darah yang bertambah 
banyak. Sehingga memperkeras kerja 
jantung dalam memompa darah, hal 
ini yang menyebabkan frekuensi 
jantung juga meningkat ketika 
berlari.
Frekuensi denyut jantung dan 
frekuensi pernafasan meningkat pada 
waktu berlari dibandingkan dengan 
pada waktu duduk, karena ketika 
bernafas kita menghirup udara dan 
memasukkanya ke paru-paru . Paru-
paru mengambil oksigen dari udara 
kemudian dibagikan keseluruh tubuh. 
Saat berlari kita memerlukan lebih 
banyak oksigen.
1
Tidak memberikan jawaban 0
8 Pada tekanan darah normal 
menunjukkan angka 120/80 mmHg. Apa 
yang akan terjadi jika tekanan darah 




Jika tekanan darah normal 
menunjukkan angka 120/80 mmHg, 
maka bila angka menunjukkan lebih 
rendah dari normal berarti seseorang 
3
menderita tekanan darah rendah dan 
sebaliknya bila angka menunjukkan 
lebih tinggi dari normal berarti 
seseorang menderita tekanan darah 
tinggi.
Jika tekanan darah normal 
menunjukkan angka 120/80 mmHg, 
maka bila angka menunjukkan lebih 
rendah dari normal berarti seseorang 
menderita tekanan darah rendah.
2
Apabila angka menunjukkan lebih 
rendah dari normal berarti seseorang 
menderita tekanan darah rendah.
1
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b. Manajemen 
informasi
9 Pada saat peristiwa kecelakaan sebuah 
mini bus terdapat 5 korban yang 
mengalami pendarahan yang begitu 
hebat, sehingga membutuhkan banyak 
darah, dari ke-5 korban ini mempunyai 
golongan darah yang berbeda-beda, ada 
seorang relawan yang bergolongan 
darah O ingin mendonorkan darahnya, 




Hal ini dapat terjadi, karena golongan 
darah O merupakan golongan 
universal . Golongan darah O tidak 
memiliki Aglutinogen A ataupun B 
sehingga tidak menyebabkan 
aglutinasi atau penggumpalan darah. 
namun golongan darah O hanya 
dapat menerima darah dari orang 
yang bergolongan darah O juga, dan 
tidak dapat menerima darah dari 
golongan darah yang lainnya karena 
golongan darah O memiliki antibodi 
3
α dan β 
Hal ini dapat terjadi, karena golongan 
darah O merupakan golongan 
universal . Golongan darah O tidak 
memiliki Aglutinogen A ataupun B 
sehingga tidak menyebabkan 
aglutinasi atau penggumpalan darah.
2
Hal ini dapat terjadi, karena golongan 
darah O merupakan golongan 
universal.
1
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10 Didalam komponen sistem sirkulasi 
terdapat pembuluh darah yang 
didalamnya terdapat arteri, vena dan 
kapiler. Apa yang anda ketahui tentang 
perbedaan antara pembuluh vena, arteri 
dan kapiler berdasarkan dinding, arah 
aliran dan jumlah katupnya ?
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
a. Pembuluh vena, dinding tipis, 
tidak elastis, diameter lebih besar 
dari arteri, aliran darah kembali 
atau menuju jantung, jumlah 
katup banyak terdapat 
disepanjang vena.
b. Pembuluh arteri, dinding tebal, 
kuat, elastis, diameter lebih kecil 
dari vena, aliran darah 
meninggalkan atau keluar jantung, 
jumlah katup hanya satu pada 
pangkal aorta
c. Kapiler, dinding tipis dan hanya 
terdiri atas selapis sel, aliran darah 
3
menuju dan meninggalkan sel-sel 
tubuh serta meneruskan ke vena, 
jumlah katup tidak ada.
a. Pembuluh vena, dinding tipis, 
tidak elastis, diameter lebih besar 
dari arteri, aliran darah kembali 
atau menuju jantung, jumlah 
katup banyak terdapat 
disepanjang vena.
b. Pembuluh arteri, dinding tebal, 
kuat, elastis, diameter lebih kecil 
dari vena, aliran darah 
meninggalkan atau keluar jantung, 
jumlah katup hanya satu pada 
pangkal aorta
2
Pembuluh vena, dinding tipis, tidak 
elastis, diameter lebih besar dari 
arteri, aliran darah kembali atau 
menuju jantung, jumlah katup banyak 
terdapat disepanjang vena.
1
Tidak memberikan jawaban. 0
c.Pemantauan 11
Perhatikanlah gambar diagram sistem 
peredaran darah pada manusia diatas, 
berdasarkan gambar tersebut uraikanlah 




Sistem peredaran darah merupakan 
siklus. Darah didalam jantung akan 
dipompa dari bilik kanan (D) menuju 
paru-paru melewati arteri pulmonal 
(1) terjadi difusi dan oksigen sudah 
masuk kedalam hemoglobin dan 
karbondioksida dikeluarkan dari 
hemoglobin , darah akan dibawa 
menuju jantung tepatnya serambi kiri 
(atrium kiri (B)) melalui vena 
pulmonalis (2), disana darah akan 
dialirkan ke bilik kiri (ventrikel kiri) 
untuk dipompa keseluruh tubuh 
melewati arteri (4). setelah melewati 
seluruh tubuh darah kembali 
kejantung melalui vena (3)
3
Sistem peredaran darah merupakan 
siklus. Darah didalam jantung akan 
dipompa dari bilik kanan (D) menuju 
paru-paru melewati arteri pulmonal 
(1) terjadi difusi dan oksigen sudah 
masuk kedalam hemoglobin dan 
karbondioksida dikeluarkan dari 
hemoglobin , darah akan dibawa 
menuju jantung tepatnya serambi kiri 
(atrium kiri (B)) melalui vena 
2
pulmonalis (2).
Sistem peredaran darah merupakan 
siklus. Darah didalam jantung akan 
dipompa dari bilik kanan (D) menuju 
paru-paru melewati arteri pulmonal 
(1) terjadi difusi dan oksigen sudah 
masuk kedalam hemoglobin dan 
karbondioksida dikeluarkan dari 
hemoglobin.
1
Tidak memberikan jawaban. 0
d. Debugging 12 Ketika kita ingin melakukan pengecekan 
golongan darah, tentunya kita harus tahu 
adanya aglutinogen dan aglutinin dalam 
darah, apa yang dimaksud aglutinogen 




Aglutinogen adalah zat yang 
digumpalkan sedangkan aglutinin 
adalah zat yang menggumpalkan. 
Aglutinogen terdapat dalam sel darah 
sedangkan aglutinin terdapat dalam 
plasma (serum).
3
Aglutinogen adalah zat yang 
digumpalkan sedangkan aglutinin 
adalah zat yang menggumpalkan.
2
Aglutinogen adalah menggumpalkan 
darah.
1
Tidak memberikan jawaban 0
13 Jantung memiliki perbedaan struktur. 
Salah satunya dapat dilihat dari 
ketebalan dinding otot yaitu antara 
ventrikel kiri dan ventrikel kanan. 
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Dinding jantung bervariasi sesuai 3
Mengapa hal tersebut dapat terjadi, 
Ungkapkan argumenmu
dengan fungsinya. Dinding atrium 
yang lebih tipis dibandingkan dinding 
ventrikel berfungsi untuk memompa 
darah masuk kedalam ventrikel 
dengan tekanan yang lebih kecil. 
meskipun ventrikel kanan dan kiri 
bertindak sebagai dua pompa yang 
berpisah yang secara bersamaan 
mengeluarkan volume darah yang 
sama, sisi kanan memiliki beban 
kerja yang jauh lebih kecil. Ventrikel 
kanan memompa darah pada jarak 
yang pendek ke paru-paru dan pada 
tekanan yang rendah, serta resistensi 
terhadap aliran darah ini kecil. 
Ventrikel kiri memompa darah pada 
jarak yang jauh keseluruh bagian lain 
dari tubuh pada tekanan yang lebih 
tinggi, serta resistensi terhadap aliran 
darah ini lebih besar. Oleh karena itu 
pengaruhnya ventrikel kiri bekerja 
lebih keras daripada ventrikel kanan 
untuk mempertahankan kecepatan 
yang sama dari aliran darah.
Dinding jantung bervariasi sesuai 
dengan fungsinya. Dinding atrium 
yang lebih tipis dibandingkan dinding 
ventrikel berfungsi untuk memompa 
darah masuk kedalam ventrikel 
2
dengan tekanan yang lebih kecil. 
meskipun ventrikel kanan dan kiri 
bertindak sebagai dua pompa yang 
berpisah yang secara bersamaan 
mengeluarkan volume darah yang 
sama, sisi kanan memiliki beban 
kerja yang jauh lebih kecil. Ventrikel 
kanan memompa darah pada jarak 
yang pendek ke paru-paru dan pada 
tekanan yang rendah, serta resistensi 
terhadap aliran darah ini kecil.
Ventrikel kiri memompa darah pada 
jarak yang jauh keseluruh bagian lain 
dari tubuh pada tekanan yang lebih 
tinggi, serta resistensi terhadap aliran 
darah ini lebih besar.
1
Tidak memberikan jawaban 0
e. Evaluasi 14 Jantung merupakan organ yang vital di 
dalam tubuh. Jika jantung tidak dapat 
bekerja dengan baik, maka akan terjadi 
beberapa gangguan. Salah satunya 
adalah jantung koroner, Jelaskan 
mengapa hal ini dapat terjadi?
Jawaban yang diharapkan:
Ketepatan Jawaban Skor
Penyakit jantung merupakan penyakit 
jantung yang diakibatkan oleh 
rusaknya dinding pembuluh arteri. 
Ketika pembuluh arteri memasok 
darah dan oksigen ke jantung 
pembuluh arteri tersebut mengalami 
penyempitan dan mengeras akibat 
penumpukan kolesterol atau zat 
lainnya (plak) . Penumpukan plak di 
3
dinding arteri ini dikenal pula dengan 
pengerasan arteri. pembentukan plak 
ini dapat menyertai perpaduan 
pradisposisi genetik dan pilihan gaya 
hidup. Selain itu ada beberapa faktor 
yang menyebabkan jantungbkoroner 
salah satunya adalah radikal bebas. 
Radikal bebas adalah ion molekul 
tanpa pasangan yang mengikat 
molekul lain yang mengakibatkan 
molekul atau zat tadi menjadi rusak 
atauberubah sifat.
Penyakit jantung merupakan penyakit 
jantung yang diakibatkan oleh 
rusaknya dinding pembuluh arteri. 
Ketika pembuluh arteri memasok 
darah dan oksigen ke jantung 
pembuluh arteri tersebut mengalami 
penyempitan dan mengeras akibat 
penumpukan kolesterol atau zat 
lainnya (plak) . Penumpukan plak di 
dinding arteri ini dikenal pula dengan 
pengerasan arteri.
2
Penyakit jantung merupakan penyakit 
jantung yang diakibatkan oleh 
rusaknya dinding pembuluh arteri. 
Ketika pembuluh arteri memasok 
darah dan oksigen ke jantung 
pembuluh arteri tersebut mengalami 
1
penyempitan.
Tidak memberikan jawaban 0




Getah bening pembuluh linfatik dan 
organ linfatik yang mengandung 
jaringan limfoid.
3




Tidak memberikan jawaban 0
Lampiran 3
UJI COBA SOAL TES METAKOGNISI PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Kelas : XI
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti.
1. Pada prinsipnya sistem peredaran darah memiliki komonen utama. Tuliskan 
komponen yang anda ketahui ?
2. Darah merupakan alat transportasi utama dalam sistem sirkulasi. Tuliskan 
fungsi darah dalam tubuh manusia ?
3. Wira jatuh saat bermain sepeda di halaman rumah yang menyebabkan kakinya 
terluka dan mengeluarkan darah, tetapi beberapa saat kemudia darahnya 
membeku. Bagaimana proses pembekuan darah terjadi ?
4. Peredaran darah manusia adalah peredaran darah tertutup dan disebut juga 
peredaran darah ganda. Peredaran darah ganda terbagi atas dua yaitu 
peredaran darah besar dan peredaran darah kecil. Bagaimana mekanisme 
peredaran darah kecil ?
5. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.co.id
Jelaskan penyakit yang terjadi sesuai gambar diatas ?
6. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.com
Menurut anda apakah ada keterkaitan antara timbunan lemak, tekanan darah 
diatas normal dan penyakit jantung?
7. Ketika seseorang beristirahat jantungnya akan berdetak lebih kurang 70 kali 
per menit dan juga memompa darah 70 ml tiap-tiap denyut. Sewaktu banyak 
bergerak, seperti berlari kecepatan jantung bisa berubah menjadi 140 per 
menit dan volume denyut lebih besar dari 140 ml. Mengapa hal ini dapat 
terjadi? Jelaskan pendapat anda
8. Pada tekanan darah normal menunjukkan angka 120/80 mmHg. Apa yang 
akan terjadi jika tekanan darah menunjukkan angka yang lebih ataupun lebih 
tinggi ?
9. Pada saat peristiwa kecelakaan sebuah mini bus terdapat 5 korban yang 
mengalami pendarahan yang begitu hebat, sehingga membutuhkan banyak 
darah, dari ke-5 korban ini mempunyai golongan darah yang berbeda-beda, 
ada seorang relawan yang bergolongan darah O ingin mendonorkan darahnya, 
menurut kalian dapatkah ini terjadi, jelaskan !
10. Didalam komponen sistem sirkulasi terdapat pembuluh darah yang 
didalamnya terdapat arteri, vena dan kapiler. Apa yang anda ketahui tentang 
perbedaan antara pembuluh vena, arteri dan kapiler berdasarkan dinding, arah 
aliran dan jumlah katupnya ?
11. Perhatikanlah gambar diagram sistem peredaran darah pada manusia diatas, 
berdasarkan gambar tersebut uraikanlah prose peredaran darah berdasarkan 
gambar?
12. Ketika kita ingin melakukan pengecekan golongan darah, tentunya kita harus 
tahu adanya aglutinogen dan aglutinin dalam darah, apa yang dimaksud 
aglutinogen dan aglutinin, sebutkan letak dari keduanya?
13. Jantung memiliki perbedaan struktur. Salah satunya dapat dilihat dari 
ketebalan dinding otot yaitu antara ventrikel kiri dan ventrikel kanan. 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi, Ungkapkan argumenmu
14. Jantung merupakan organ yang vital di dalam tubuh. Jika jantung tidak dapat 
bekerja dengan baik, maka akan terjadi beberapa gangguan. Salah satunya 
adalah jantung koroner, Jelaskan mengapa hal ini dapat terjadi?
15. Apa sajakah komponen utama dari sistem limfatik?
Lampiran 4
KUNCI JAWABAN SOAL TES METAKOGNISI 
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Kelas : XI
1. Darah, jantung dan pembuluh darah
2. 1). Mengangkut oksigen dan karbondioksida kedalam tubuh, jaringan tubuh dan 
paru-paru.
2). Mengangkut bahan lainnya keseluruh tubuh yaitu molekul-molekul makanan 
(seperti gula, asam amino) limbah metabolisme (seperti urea), ion-ion dari 
macam-macam garam (seperti Na+, Ca++, Cl-, HCO3-), serta hormon-hormon.
3). Mengedarkan panas dalam tubuh.
4). Berperan aktif dalam memerangi bibit penyakit.
5). Memproduksi antibodi.
3. Jika seseorang terluka akan menyebabkan trombosit pecah sehingga 
mengeluarkan trombokinase dan Vitamin K dibantu oleh ion Ca2+ menghasilkan 
protombin kemudian menjadi trombin dibantu oleh ion Ca2+ menghasilkan 
fibrinogen yang akan diubah menjadi fibrin sehingga menyebabkan luka tertutup.
4. Peredaran darah kecil merupakan peredaran darah yang mengalir dari bilik kanan 
jantung menuju paru-paru melalui arteri pulmonal dan kembali ke jantung dan 
masuk ke serambi kiri melalui vena pulmonal.
5. Kaki mengalami kelainan yang disebut varises. Penyebabnya adalah kaki terlalu 
berat menahan beban misalnya karena hamil atau terlalu lama berdiri. Gejala nya 
berupa kaki terasa pegal dan pembuluh darah terlihat menonjol , melebar dan 
berkelok-kelok. Varises menyebabkan sirkulasi darah menjadai tidak lancar, 
karna terhambat disekitar betis dan tungkai kaki saat menahan berat tubuh.
6. Diantara kelainan/penyakit tersebut saling memiliki keterkaitan. penjelasannya: 
tekanan darah adalah tekanan yang terjadi pada dinding arteri oleh aliran darah 
yang dipompa jantung. Pada saat berat badan seseorang lebih tinggi dari normal, 
biasanya disebabkan lemak berlebih (dalam bentuk kolesterol) dalam tubuh. 
Lemak ini bisa disimpan disepanjang dinding arteri dan juga bisa mengendap 
dalam jantung, sehingga menimbulkan penyempitan. Akibatnya kerja jantung 
harus memompa lebih keras lagi agar darah bisa melewati pembuluh arteri, oleh 
sebab itu terjadi peningkatan tekanan darah dan jika terjadi penimbunan lemak di 
jantung akan menyebabkan jantung koroner.
7. Frekuensi denyut jantung dan frekuensi pernafasan meningkat pada waktu berlari 
dibandingkan dengan pada waktu duduk, karena ketika bernafas kita menghirup 
udara dan memasukkanya ke paru-paru . Paru-paru mengambil oksigen dari udara 
kemudian dibagikan keseluruh tubuh. Saat berlari kita memerlukan lebih banyak 
oksigen hal ini dikarenakan pusat pernafasan yang bereaksi disebabkan 
bertambahnya karbondioksida dalam darah ketika berlari. reaksi yang dilakukan 
oleh pusat pernafasan ini adalah dengan cara mempercepat pernafasan, agar 
oksigen yang dihirup juga banyak. Saat frekuensi nafas kita meningkat maka 
denyut nadi pun akan bertambah cepat dikarenakan jumlah oksigen dalam darah 
yang bertambah banyak. Sehingga memperkeras kerja jantung dalam memompa 
darah, hal ini yang menyebabkan frekuensi jantung juga meningkat ketika berlari. 
Sedangkan ketika duduk (santai) kita tidak membutuhkan tenaga yang banyak , 
jadi oksigen yang dipakai juga sedikit. (duduk detak jantung stabil, lari detak 
jantung tidak stabil) kemudian oksigen inilah yang akan diubah menjadi energi. 
Bila tubuh memerlukan energi banyak maka secara otomatis jantung akan 
memompa lebih cepat.
8. Jika tekanan darah normal menunjukkan angka 120/80 mmHg, maka bila angka 
menunjukkan lebih rendah dari normal berarti seseorang menderita tekanan darah 
rendah dan sebaliknya bila angka menunjukkan lebih tinggi dari normal berarti 
seseorang menderita tekanan darah tinggi.
9. Hal ini dapat terjadi, karena golongan darah O merupakan golongan universal. 
Golongan darah O tidak memiliki Aglutinogen A ataupun B sehingga tidak 
menyebabkan aglutinasi atau penggumpalan darah. namun golongan darah O 
hanya dapat menerima darah dari orang yang bergolongan darah O juga, dan tidak 
dapat menerima darah dari golongan darah yang lainnya karena golongan darah O 
memiliki antibodi α dan β 
10.
Pembuluh vena Pembuluh arteri Kapiler
Dinding tipis, tidak 
elastis, diameter 
lebih besar dari 






Dinding tebal, kuat, 
elastis, diameter 
lebih kecil dari 
vena, aliran darah 
meninggalkan atau 
keluar jantung, 
jumlah katup hanya 
satu pada pangkal 
aorta
Dinding tipis dan 
hanya terdiri atas 
selapis sel, aliran 
darah menuju dan 
meninggalkan sel-
sel tubuh serta 
meneruskan ke 
vena, jumlah katup 
tidak ada.
11. Sistem peredaran darah merupakan siklus. Darah didalam jantung akan dipompa 
dari bilik kanan (D) menuju paru-paru melewati arteri pulmonal (1) terjadi difusi 
dan oksigen sudah masuk kedalam hemoglobin dan karbondioksida dikeluarkan 
dari hemoglobin , darah akan dibawa menuju jantung tepatnya serambi kiri 
(atrium kiri (B)) melalui vena pulmonalis (2), disana darah akan dialirkan ke bilik 
kiri (ventrikel kiri) untuk dipompa keseluruh tubuh melewati arteri (4). setelah 
melewati seluruh tubuh darah kembali kejantung melalui vena (3)
12. Aglutinogen adalah zat yang digumpalkan sedangkan aglutinin adalah zat yang 
menggumpalkan. Aglutinogen terdapat dalam sel darah sedangkan aglutinin 
terdapat dalam plasma (serum).
13. Dinding jantung bervariasi sesuai dengan fungsinya. Dinding atrium yang lebih 
tipis dibandingkan dinding ventrikel berfungsi untuk memompa darah masuk 
kedalam ventrikel dengan tekanan yang lebih kecil. meskipun ventrikel kanan dan 
kiri bertindak sebagai dua pompa yang berpisah yang secara bersamaan 
mengeluarkan volume darah yang sama, sisi kanan memiliki beban kerja yang 
jauh lebih kecil. Ventrikel kanan memompa darah pada jarak yang pendek ke 
paru-paru dan pada tekanan yang rendah, serta resistensi terhadap aliran darah ini 
kecil. Ventrikel kiri memompa darah pada jarak yang jauh keseluruh bagian lain 
dari tubuh pada tekanan yang lebih tinggi, serta resistensi terhadap aliran darah 
ini lebih besar. Oleh karena itu pengaruhnya ventrikel kiri bekerja lebih keras 
daripada ventrikel kanan untuk mempertahankan kecepatan yang sama dari aliran 
darah.
14. Penyakit jantung merupakan penyakit jantung yang diakibatkan oleh rusaknya 
dinding pembuluh arteri. Ketika pembuluh arteri memasok darah dan oksigen ke 
jantung pembuluh arteri tersebut mengalami penyempitan dan mengeras akibat 
penumpukan kolesterol atau zat lainnya (plak) . Penumpukan plak di dinding 
arteri ini dikenal pula dengan pengerasan arteri. pembentukan plak ini dapat 
menyertai perpaduan pradisposisi genetik dan pilihan gaya hidup. Selain itu ada 
beberapa faktor yang menyebabkan jantungbkoroner salah satunya adalah radikal 
bebas. Radikal bebas adalah ion molekul tanpa pasangan yang mengikat molekul 
lain yang mengakibatkan molekul atau zat tadi menjadi rusak atauberubah sifat.




Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Bandar Lampung
Kelas/ Semester : XI / 1
Mata Pelajaran : IPA / Biologi
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-
dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.
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4.6 Menyajikan hasil 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI MIPA/I
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Pertemuan : 3 pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 
memecahkan masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator
3.6   Menganalisis hubungan antara struktur 
jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi 
dan mengaitkannya dengan bioprosesnya 
sehingga dapat menjelaskan mekanisme 
peredaran darah serta gangguan fungsinya yang 
mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia 
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan 
dan simulasi.
3.6.1 Mengidentifikasi komponen penyususn sistem peredaran 
darah manusia.
3.6.2  Menganalisis struktur dan fungsi berbagai komponen darah.
3.6.3  Menjelaskan hubungan antara berbagai komponen darah dan 
fungsinya.
3.6.4 Menguraikan proses pembekuan darah.
3.6.5Menjelaskan hubungan bagian-bagian jantung dan fungsinya.
3.6.6Mengidentifikasi hubungan struktur pembuluh darah dan 
fungsinya.
4.6  Menyajikan hasil analisis data dari berbagai 
sumber (studi literatur, pengamatan, 
percobaan, dan simulasi) kelainan pada 
struktur dan fungsi darah, jantung dan 
pembuluh darah yang menyebabkan gangguan 
sistem peredaran darah manusia dan teknologi 
terkait sistem sirkulasi melalui berbagai bentuk 
media presentasi.
4.6.1  Menguraikan lintasan peredaran darah pada manusia.
4.6.2  Memberi contoh gangguan atau penyakit yang terjadi pada 
sistem peredaran darah manusia.
4.6.3 Mempresentasikan hasil analisis pengamatan mengenai 
kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung, dan 
pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia dalam bentuk media gambar.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen penyusun sistem peredaran darah manusia melalui kegiatan studi 
literatur.
2. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi berbagai komponen darah melalui kegiatan studi literatur.
3. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara berbagai komponen darah dan fungsinya melalui pengamatan.
4. Peserta didik mampu menguraikan proses pembekuan darah melalui simulasi. 
5. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan bagian-bagian jantung dan fungsinya melalui pengamatan.
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan struktur pembuluh darah dan fungsinya melalui pengamatan.
7. Peserta didik mampu menguraikan lintasan peredaran darah pada manusia melalui percobaan.
8. Peserta didik mampu memberi contoh gangguan atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran darah manusia 
melalui simulasi.
9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil analisi pengamatan mengenai kelainan pada struktur dan fungsi darah 
, jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia dalam bentuk media 
gambar.
D. Materi Pembelajaran.
Wacana terkait ganguan pada sistem peredaran darah mahluk hidup.
Organ Tubuh yang Terganggu jika Sirkulasi Darah Buruk
Sumber: www. google.co.id
KOMPAS.com, 2017 - Sirkulasi darah yang baik sangat berperan untuk kesehatan tubuh secara keseluruhan. 
Buruknya sirkulasi darah dapat memengaruhi berbagai organ tubuh, mulai dari jantung hingga otak. Bila salah satu 
organ vital tubuh tidak mendapat cukup darah maka akibatnya bisa fatal. Seperti dikutip dari Boldsky.com, sirkulasi 
darah yang tidak lancar bisa dipicu oleh kebiasaan merokok, sering cemas dan stres, tekanan darah tinggi, obesitas, 
kolesterol, diabetes, hingga gangguan makan. Berikut beberapa organ tubuh yang terdampak akibat buruknya 
sirkulasi darah. 1. Jantung Sirkulasi darah yang terhambat ke daerah jantung bisa menyebabkan serangan jantung 
dan matinya otot-otot jantung karena tak mendapat suplai darah dan oksigen. Masalah ini bisa terjadi ketika ada plak 
di pembuluh darah yang menyumbat aliran darah. 2. Otak Masalah yang sama seperti jantung apabila sumbatan 
terjadi di daerah otak. Ketika aliran darah ke otak dibatasi, seseorang bisa mengalami sakit kepala, pusing, 
kelelahan, hingga penurunan memori. 3. Kaki Kaki juga sering menjadi tempat munculnya gangguan sirkulasi darah. 
Sirkulasi darah yang tidak lancar di daerah kaki bisa menyebabkan kram, mati rasa, bahkan varises. Peregangan 
pada kaki secara teratur sangat penting agar tidak kaku. 4. Ginjal Ginjal merupakan salah satu organ vital dalam 
tubuh manusia yamg berfungsi menyaring darah dan mengeluarkan racun. Apabila oksigen dan nutrisi tidak dapat 
menuju ginjal akibat buruknya sirkulasi darah, fungsi ginjal pun akan terganggu. Efek yang akan terasa adalah kaki 
dan tangan bengkak, serta kelelahan. 5. Hati Seperti halnya ginjal, hati juga menjalankan fungsi penting dalam tubuh 
untuk membersihkan darah hingga memproduksi empedu untuk membantu sistem pencernaan. Sirkulasi darah yang 
buruk di daerah hati dapat mengubah warna kulit kekuningan hingga penurunan berat badan secara tiba-tiba. Agar 
sirkulasi darah selalu lancar, konsumsilah makanan yang sehat. Selain itu, olahraga teratur juga sangat penting untuk 
melancarkan aliran darah ke seluruh tubuh.
Sumber: Dian Maharani, KOMPAS.com 2017
E .Strategi Pembelajaran
1. Model  : Reciprocal Teaching
2. Tekhnik : Mind Mapping
F. Media Pembelajaran
1. Media /alat :  Spidol, white board,LCD, Laptop, LKPD
2. Bahan :  Power point
3. Sumber belajar :  Internet, Buku Paket Biologi Kelas XI Terbitan Erlangga.
G.Kegiatan Pembelajaran




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
       Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang sistem otot yaitu 
mengenai jenis otot, fungsi  masing-masing otot, dan letak otot. Kemudian peserta didik memperhatikan 
guru yang sedang memberikan apersepsi untuk meletakkan tangan didada, lalu bertanya “ apakah yang 
kalian rasakan?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “ketika kita meletakkan tangan didada terasa adanya detakan. 
Detakan tersebut   menunjukan jantung melakukan fungsinya yaitu memompa darah untuk diedarkan 
keseluruh tubuh yang merupakan salah satu proses dari sistem peredaran darah. Dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 30 telah disebutkan mengenai bagaimana proses darah terbentuk.
 ِۡذإَو ِيف ٞلِعاَج يِِّنإ ِةَِكٓئ َٰلَمِۡلل َكُّبَر َلَاق ِضَۡرۡلأٱ ُِكفَۡسیَو اَھِیف ُدِسُۡفی نَم َاھِیف ُلَعَۡجَتأ ْآُولَاق َۖٗةفِیلَخ َٓءاَم ِّدلٱ ُسَِّدُقنَو َكِدۡمَِحب ُحِّبَُسن ُنَۡحنَو
 ٓيِِّنإ َلَاق ََۖكل َنوَُملَۡعت َلا اَم َُملَۡعأ٣  
Artinya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
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memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui"
Al-quran surat Al-Baqarah ayat 30 dapat diketahui bahwa dalam tubuh manusia mengalir darah, maka 
hendaklah kita selalu menjaga diri, tidak membuat kerusakan sesungguhnya allah maha mengetahui seluruh 
apa yang kita kerjakan.
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.
5. Siswa mengerjakan soal pretest berupa tes essay metakognisi
Sintaks Model 
Pembelajaran Reciprocal 
Teaching di padu tekhnik 
mind mapping




Guru memerintahkan peserta didik untuk berkelompok menjadi 5 kelompok 
dalam setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Semua peserta didik atau anggota 
kelompok melakukan diskusi dan merangkum materi menggunakan mind 
mapping.
Membuat pertanyaan Peserta didik berdiskusi membuat pertanyaan berdasarkan rangkuman yang 
telah dibuat, Guru membimbing siswa apabila ada peserta didik yang belum 
mengerti cara membuat pertanyaan.
Membuat prediksi 
jawaban
Guru mengelilingi setiap kelompok serta membimbing peserta didik yang 
belum paham membuat prediksi jawaban
Mengklasifikasikan hal 
sulit
Peserta didik berdiskusi mengklasifikasikan hal-hal sulit, peserta didik 
membuat data mengenai hal-hal yang kurang dimengerti
Presentasi hasil kerja Peserta didik menunjuk satu orang perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya, Peserta didik yang lain memperhatikan 
temannya yang sedang menyampaikan hasil diskusi nya dan peserta didik yang 
lainnya boleh mengeluarkan pendapatnya atas pertanyaan temannya.
Penutup
1. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
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3. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
      Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang komponen penyusun 
sistem peredaran darah. Kemudian peserta didik memperhatikan guru yang sedang memberikan apersepsi 
tentang “bagaimana cara organ-organ yang terlibat dalam sistem peredaran darah mengedarkan zat 
makanan yang kita makan bisa sampai ke sel sehingga dapat dimanfaatkan untuk metabolisme tubuh dan 
sampai keseluruh tubuh?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “zat makanan yang kita makan bisa sampai ke sel sehingga 
dapat dimanfaatkan untuk metabolisme tubuh dan sampai keseluruh tubuh ini dikarenakan terjadi sistem 
sirkulasi yang melibatkan beberapa organ-organ yang saling melakukan fungsinya yaitu mengedarkan 
darah keseluruh tubuh yang merupakan salah satu proses dari sistem peredaran darah.”. Dalam Al-Qur’an 
surat Al-Baqarah ayat 173 telah disebutkan mengenai larangan mengonsumsidarah dalam keadaan apapun.
		اَمَِّنإ ُمُكَۡیلَع َم َّرَح ََةتۡیَمۡلٱ َو َمَّدلٱ َمَۡحلَو ِریِزنِخۡلٱ ِِھب َّلُِھأ ٓاَمَوۦ ِرۡیَِغل ِۖ َّͿٱ ِنََمف َُّرطۡضٱ َِّنإ ِۚھَۡیلَع َمِۡثإ ََٓلاف ٖداَع َلاَو ٖغَاب َرۡیَغ َ َّͿٱ ٞرُوفَغ
 ٌمیِح َّر١٧٣
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 
(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
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sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
Al-quran surat Al-Baqarah ayat 173 dapat diketahui bahwa Allah telah memberikan seluruh rahmat dan 
hidayatnya serta tumbuhan hijau, dan fauna didunia agar manusia memanfaatkannya dalam kehidupan. 
Sesungguhnya Allah maha mencukupi apa yang kamu perlukan. 
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.
Sintaks Model 
Pembelajaran Reciprocal 
Teaching di padu tekhnik 
mind mapping




Guru memerintahkan peserta didik untuk berkelompok menjadi 5 kelompok 
dalam setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Semua peserta didik atau anggota 
kelompok melakukan diskusi dan merangkum materi menggunakan mind 
mapping.
Membuat pertanyaan Peserta didik berdiskusi membuat pertanyaan berdasarkan rangkuman yang 
telah dibuat, Guru membimbing siswa apabila ada peserta didik yang belum 
mengerti cara membuat pertanyaan.
Membuat prediksi 
jawaban
Guru mengelilingi setiap kelompok serta membimbing peserta didik yang 
belum paham membuat prediksi jawaban
Mengklasifikasikan hal 
sulit
Peserta didik berdiskusi mengklasifikasikan hal-hal sulit, peserta didik 
membuat data mengenai hal-hal yang kurang dimengerti
Presentasi hasil kerja Peserta didik menunjuk satu orang perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya, Peserta didik yang lain memperhatikan 
temannya yang sedang menyampaikan hasil diskusi nya dan peserta didik yang 
lainnya boleh mengeluarkan pendapatnya atas pertanyaan temannya.
Penutup
3. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
4. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
5. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
      Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang mekanisme sistem 
peredaran darah pada manusia. Kemudian peserta didik memperhatikan guru yang sedang memberikan 
apersepsi dengan bertanya bagaimana jika kesehatan jantung kita bermasalah, apa yang akan terjadi?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “tahukah kalian fungsi jantung sangatlah vital karena jantung 
menjaga darah agar tetap mengalir yang membawa oksigen serta sari-sari makanan ke dalam setiap sel 
tubuh, oleh karena itu agar jantung kita tetap sehat, sebaiknya kita rajin berolahraga dan menjaga pola 
makan”. Dalam Al-Qur’an surat yunus ayat 18 telah disebutkan mengenai bagaimana kita dalam berbuat 
kebaikan.
 َنوُُدبَۡعیَو ِنوُد نِم ِ َّͿٱ ُۡمھ ُّرَُضی َلا اَم َدنِع اَنُؤ ٓ ََٰعفُش ِءَٓلآُؤ َٰھ َنُولُوَقیَو ُۡمھَُعفَنی َلاَو ِۚ َّͿٱ َِّبُنَتأ ُۡلقُٔ َنو َ َّͿٱ ِيف َُملَۡعی َلااَِمب ِت َٰو َٰم َّسلٱ ِيف َلاَو
 ِۚضَۡرۡلأٱ َُھن َٰحۡبُسۥ َنوُكِرُۡشی ا َّمَع َٰىل ََٰعتَو١٨  
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Artinya: 
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)”
Al-quran surat yunus ayat 18 dapat diketahui bahwa dalam tubuh manusia mengalir darah yang sehat, maka 
hendaklah kita selalu berbuat baik, tidak membuat kerusakan sesungguhnya allah maha mengetahui seluruh 
apa yang kita kerjakan.
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.
5. Siswa mengerjakan soal postest berupa tes essay metakognisi
Sintaks Model 
Pembelajaran Reciprocal 
Teaching di padu tekhnik 
mind mapping




Guru memerintahkan peserta didik untuk berkelompok menjadi 5 kelompok 
dalam setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Semua peserta didik atau anggota 
kelompok melakukan diskusi dan merangkum materi menggunakan mind
mapping.
Membuat pertanyaan Peserta didik berdiskusi membuat pertanyaan berdasarkan rangkuman yang 
telah dibuat, Guru membimbing siswa apabila ada peserta didik yang belum 
mengerti cara membuat pertanyaan.
Membuat prediksi 
jawaban
Guru mengelilingi setiap kelompok serta membimbing peserta didik yang 
belum paham membuat prediksi jawaban
Mengklasifikasikan hal 
sulit
Peserta didik berdiskusi mengklasifikasikan hal-hal sulit, peserta didik 
membuat data mengenai hal-hal yang kurang dimengerti
Presentasi hasil kerja Peserta didik menunjuk satu orang perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya, Peserta didik yang lain memperhatikan 
temannya yang sedang menyampaikan hasil diskusi nya dan peserta didik yang 
lainnya boleh mengeluarkan pendapatnya atas pertanyaan temannya.
Penutup
4. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
5. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit
         Bandar Lampung,      November 2018
Guru Biologi Peneliti
Tri Maydhaningsih, S.Si Eka Nirwana
NIP:197305042006042015 1411060053
Mengetahui




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI MIPA/I
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Pertemuan : 3 pertemuan
A. Kompetensi Inti
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan 
masalah.
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator
3.6   Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya 
dengan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan 
mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsinya 
yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia 
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan dan 
simulasi.
3.6.1 Mengidentifikasi komponen penyususn sistem peredaran 
darah manusia.
3.6.2  Menganalisis struktur dan fungsi berbagai komponen 
darah.
3.6.3  Menjelaskan hubungan antara berbagai komponen 
darah dan fungsinya.
3.6.4 Menguraikan proses pembekuan darah.
3.6.5Menjelaskan hubungan bagian-bagian jantung dan 
fungsinya.
3.6.6Mengidentifikasi hubungan struktur pembuluh darah dan 
fungsinya.
4.6  Menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber 
(studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi) 
kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung dan 
pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia dan teknologi terkait sistem 
sirkulasi melalui berbagai bentuk media presentasi.
4.6.1  Menguraikan lintasan peredaran darah pada manusia.
4.6.2  Memberi contoh gangguan atau penyakit yang terjadi 
pada sistem peredaran darah manusia.
4.6.3 Mempresentasikan hasil analisis pengamatan mengenai 
kelainan pada struktur dan fungsi darah, jantung, dan 
pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia dalam bentuk media gambar.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen penyusun sistem peredaran darah manusia melalui kegiatan studi 
literatur.
2. Peserta didik mampu menganalisis struktur dan fungsi berbagai komponen darah melalui kegiatan studi literatur.
3. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan antara berbagai komponen darah dan fungsinya melalui pengamatan.
4. Peserta didik mampu menguraikan proses pembekuan darah melalui simulasi. 
5. Peserta didik mampu menjelaskan hubungan bagian-bagian jantung dan fungsinya melalui pengamatan.
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi hubungan struktur pembuluh darah dan fungsinya melalui pengamatan.
7. Peserta didik mampu menguraikan lintasan peredaran darah pada manusia melalui percobaan.
8. Peserta didik mampu memberi contoh gangguan atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran darah manusia melalui 
simulasi.
9. Peserta didik mampu mempresentasikan hasil analisi pengamatan mengenai kelainan pada struktur dan fungsi darah , 
jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem peredaran darah manusia dalam bentuk media gambar.
D. Materi Pembelajaran.
Wacana terkait ganguan pada sistem peredaran darah mahluk hidup.
Organ Tubuh yang Terganggu jika Sirkulasi Darah Buruk
Sumber: www. google.co.id
KOMPAS.com, 2017 - Sirkulasi darah yang baik sangat berperan untuk kesehatan tubuh secara keseluruhan. Buruknya 
sirkulasi darah dapat memengaruhi berbagai organ tubuh, mulai dari jantung hingga otak. Bila salah satu organ vital 
tubuh tidak mendapat cukup darah maka akibatnya bisa fatal. Seperti dikutip dari Boldsky.com, sirkulasi darah yang 
tidak lancar bisa dipicu oleh kebiasaan merokok, sering cemas dan stres, tekanan darah tinggi, obesitas, kolesterol, 
diabetes, hingga gangguan makan. Berikut beberapa organ tubuh yang terdampak akibat buruknya sirkulasi darah. 1. 
Jantung Sirkulasi darah yang terhambat ke daerah jantung bisa menyebabkan serangan jantung dan matinya otot-otot 
jantung karena tak mendapat suplai darah dan oksigen. Masalah ini bisa terjadi ketika ada plak di pembuluh darah yang 
menyumbat aliran darah. 2. Otak Masalah yang sama seperti jantung apabila sumbatan terjadi di daerah otak. Ketika 
aliran darah ke otak dibatasi, seseorang bisa mengalami sakit kepala, pusing, kelelahan, hingga penurunan memori. 3. 
Kaki Kaki juga sering menjadi tempat munculnya gangguan sirkulasi darah. Sirkulasi darah yang tidak lancar di daerah 
kaki bisa menyebabkan kram, mati rasa, bahkan varises. Peregangan pada kaki secara teratur sangat penting agar tidak 
kaku. 4. Ginjal Ginjal merupakan salah satu organ vital dalam tubuh manusia yamg berfungsi menyaring darah dan 
mengeluarkan racun. Apabila oksigen dan nutrisi tidak dapat menuju ginjal akibat buruknya sirkulasi darah, fungsi 
ginjal pun akan terganggu. Efek yang akan terasa adalah kaki dan tangan bengkak, serta kelelahan. 5. Hati Seperti 
halnya ginjal, hati juga menjalankan fungsi penting dalam tubuh untuk membersihkan darah hingga memproduksi 
empedu untuk membantu sistem pencernaan. Sirkulasi darah yang buruk di daerah hati dapat mengubah warna kulit 
kekuningan hingga penurunan berat badan secara tiba-tiba. Agar sirkulasi darah selalu lancar, konsumsilah makanan 
yang sehat. Selain itu, olahraga teratur juga sangat penting untuk melancarkan aliran darah ke seluruhtubuh.
Sumber: Dian Maharani, KOMPAS.com 2017
E .Strategi Pembelajaran
1. Model            : Discovery Learning
2. Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran.
F. Media Pembelajaran
1. Media /alat :  Spidol, white board,LCD, Laptop, LKPD
2. Bahan :  Power point
3. Sumber belajar :  Internet, Buku Paket Biologi Kelas XI Terbitan Erlangga.
G.Kegiatan Pembelajaran




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
       Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang sistem otot yaitu mengenai 
jenis otot, fungsi  masing-masing otot, dan letak otot. Kemudian peserta didik memperhatikan guru yang sedang 
memberikan apersepsi untuk meletakkan tangan didada, lalu bertanya “ apakah yang kalian rasakan?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “ketika kita meletakkan tangan didada terasa adanya detakan. 
Detakan tersebut   menunjukan jantung melakukan fungsinya yaitu memompa darah untuk diedarkan keseluruh 
tubuh yang merupakan salah satu proses dari sistem peredaran darah. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 
30 telah disebutkan mengenai bagaimana proses darah terbentuk.
 ِۡذإَو ِيف ٞلِعاَج يِِّنإ ِةَِكٓئ َٰلَمِۡلل َكُّبَر َلَاق ِضَۡرۡلأٱ َٗۖةفِیلَخ ُِكفَۡسیَو َاھِیف ُدِسُۡفی نَم َاھِیف ُلَعَۡجَتأ ْآُولَاق َٓءاَم ِّدلٱ َلَاق ََۖكل ُس َِّدُقنَو َكِدۡمَِحب ُحِّبَُسن ُنَۡحنَو
 ٓيِِّنإ َنوَُملَۡعت َلا اَم َُملَۡعأ٣  
Artinya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui"
Al-quran surat Al-Baqarah ayat 30 dapat diketahui bahwa dalam tubuh manusia mengalir darah, maka hendaklah 
15 menit
kita selalu menjaga diri, tidak membuat kerusakan sesungguhnya allah maha mengetahui seluruh apa yang kita 
kerjakan.
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah dengan cara :
1. Melihat (tanpa atau dengan Alat), Menayangkan gambar/foto/video yang relevan
2. Mengamati lembar kerja materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah Pemberian contoh-contoh materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb.
3. Membaca Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah
4. Menulis Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah.
5. Mendengar Pemberian materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah oleh guru.
6. Menyimak Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma
darah.




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)




mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
Mengajukan pertanyaan tentang materi:






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan:
1. Mengamati obyek/kejadian Mengamati dengan seksama materi Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya.
2. Membaca sumber lain selain buku teks Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber 
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Bagian-bagian
darah : sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari.
3. Aktivitas Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Bagian-bagian darah: Sel -sel darah dan plasma darah yang sedang 
dipelajari.
4. Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber Mengajukan pertanyaan 
berkaiatan dengan materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
1. Mendiskusikan Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah
2. Mengumpulkan informasi Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.
3. Mempresentasikan ulang  Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.






COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Bagian-bagian darah: 




Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
1. Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah 
dan plasma darah berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi: Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  
Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan.
4. Bertanya atas presentasi tentang materi  Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya
CREATIVITY (KREATIVITAS)
Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru dilakukan berupa:
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi Bagian-bagian darah: sel-
sel darah dan plasma darah.
Menjawab pertanyaan tentang materi  Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan
Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Bagian-bagian darah: sel-sel darah 
dan plasma darah yang akan selesai dipelajari
Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran.
Catatan : Selama pembelajaran  Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan
Penutup
1. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
      Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang komponen penyusun sistem 
peredaran darah. Kemudian peserta didik memperhatikan guru yang sedang memberikan apersepsi tentang 
“bagaimana cara organ-organ yang terlibat dalam sistem peredaran darah mengedarkan zat makanan yang kita 
makan bisa sampai ke sel sehingga dapat dimanfaatkan untuk metabolisme tubuh dan sampai keseluruh tubuh?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “zat makanan yang kita makan bisa sampai ke sel sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk metabolisme tubuh dan sampai keseluruh tubuh ini dikarenakan terjadi sistem sirkulasi yang 
melibatkan beberapa organ-organ yang saling melakukan fungsinya yaitu mengedarkan darah keseluruh tubuh 
yang merupakan salah satu proses dari sistem peredaran darah.”. Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 173
telah disebutkan mengenai larangan mengonsumsidarah dalam keadaan apapun.
		اَمَِّنإ ُمُكَۡیلَع َم َّرَح ََةتۡیَمۡلٱ َو َمَّدلٱ َمَۡحلَو ِریِزنِخۡلٱ ِِھب َّلُِھأ ٓاَمَوۦ ِرۡیَِغل ِۖ َّͿٱ ِنََمف َُّرطۡضٱ َِّنإ ِۚھَۡیلَع َمِۡثإ ََٓلاف ٖداَع َلاَو ٖغَاب َرۡیَغ َ َّͿٱ ٌمیِح َّر ٞرُوفَغ
١٧٣
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 
(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
Al-quran surat Al-Baqarah ayat 173 dapat diketahui bahwa Allah telah memberikan seluruh rahmat dan hidayatnya 
serta tumbuhan hijau, dan fauna didunia agar manusia memanfaatkannya dalam kehidupan. Sesungguhnya Allah 
maha mencukupi apa yang kamu perlukan. 
15 menit










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah dengan cara :
1. Melihat (tanpa atau dengan Alat), Menayangkan gambar/foto/video yang relevan
2. Mengamati lembar kerja materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah Pemberian contoh-contoh materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb.
3. Membaca Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah
4. Menulis Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah.
5. Mendengar Pemberian materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah oleh guru.
6. Menyimak Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma
darah.







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
Mengajukan pertanyaan tentang materi:






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan:
1. Mengamati obyek/kejadian Mengamati dengan seksama materi Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya.
2. Membaca sumber lain selain buku teks Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber 
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Bagian-bagian
darah : sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari.
3. Aktivitas Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Bagian-bagian darah: Sel -sel darah dan plasma darah yang sedang 
dipelajari.
4. Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber Mengajukan pertanyaan 
berkaiatan dengan materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
1. Mendiskusikan Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah
2. Mengumpulkan informasi Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.
3. Mempresentasikan ulang  Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.






COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Bagian-bagian darah: 
sel-sel darah dan plasma darah
Penutup
1. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
2. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
3. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit




1. Orientasi Guru : 
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran.
2. Apersepsi
      Guru memberikan apersepsi “dengan cara meriview materi sebelumnya tentang mekanisme sistem peredaran 
darah pada manusia. Kemudian peserta didik memperhatikan guru yang sedang memberikan apersepsi dengan 
bertanya bagaimana jika kesehatan jantung kita bermasalah, apa yang akan terjadi?”
3. Motivasi
Peserta didik mendengarkan penjelasan guru “tahukah kalian fungsi jantung sangatlah vital karena jantung 
menjaga darah agar tetap mengalir yang membawa oksigen serta sari-sari makanan ke dalam setiap sel tubuh, 
oleh karena itu agar jantung kita tetap sehat, sebaiknya kita rajin berolahraga dan menjaga pola makan”. Dalam 
Al-Qur’an surat yunus ayat 18 telah disebutkan mengenai bagaimana kita dalam berbuat kebaikan.
 َنوُُدبَۡعیَو ِنوُد نِم ِ َّͿٱ َدنِع َانُؤ ٓ ََٰعفُش ِءَٓلآُؤ َٰھ َنُولُوَقیَو ُۡمھَُعفَنی َلاَو ُۡمھ ُّرَُضی َلا اَم ِۚ َّͿٱ َِّبُنَتأ ُۡلقُٔ َنو َ َّͿٱ ِيف َُملَۡعی َلااَِمب ِت َٰو َٰم َّسلٱ ِيف َلاَو
 ِۚضَۡرۡلأٱ َُھن َٰحۡبُسۥ َنوُكِرُۡشی ا َّمَع َٰىل ََٰعتَو١٨  
Artinya: 
“Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar)”
Al-quran surat yunus ayat 18 dapat diketahui bahwa dalam tubuh manusia mengalir darah yang sehat, maka 
hendaklah kita selalu berbuat baik, tidak membuat kerusakan sesungguhnya allah maha mengetahui seluruh apa 
yang kita kerjakan.
4. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah dengan cara :
7. Melihat (tanpa atau dengan Alat), Menayangkan gambar/foto/video yang relevan
8. Mengamati lembar kerja materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah Pemberian contoh-contoh materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb.
9. Membaca Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan 
plasma darah
10. Menulis Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah.
11. Mendengar Pemberian materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah oleh guru.
12. Menyimak Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma
darah.







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya:
Mengajukan pertanyaan tentang materi:





Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 
telah diidentifikasi melalui kegiatan:
data)
5. Mengamati obyek/kejadian Mengamati dengan seksama materi Bagian-bagian 
darah: sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya.
6. Membaca sumber lain selain buku teks Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber 
guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi Bagian-bagian
darah : sel-sel darah dan plasma darah yang sedang dipelajari.
7. Aktivitas Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Bagian-bagian darah: Sel -sel darah dan plasma darah yang sedang 
dipelajari.
8. Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber Mengajukan pertanyaan 
berkaiatan dengan materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah 
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
5. Mendiskusikan Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai materi Bagian-bagian darah: sel-sel darah dan plasma 
darah
6. Mengumpulkan informasi Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.
7. Mempresentasikan ulang  Mencatat semua informasi tentang materi Bagian-
bagian darah: sel-sel darah dan plasma darah yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar.






COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan:
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : Bagian-bagian darah: 
sel-sel darah dan plasma darah
Penutup
4. Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya tentang materi hari ini yang belum jelas
5. Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari ini
6. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit
Bandar Lampung,      November 2018
Guru Biologi Peneliti
Tri Maydhaningsih, S.Si Eka Nirwana
NIP:197305042006042015 1411060053
Mengetahui












Ikuti langkah-langkah ini yaa 
Lembar Kerja Peserta Didik




1. Sebelum mengerjakan lembar diskusi ini, tulislah terlebih dahulu kelas, kelompok dan 
nama anggota kelompok pada kolom yang telah disediakan.
2. Bekerja samalah dengan kelompokmu untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
di bawah ini!
3. Kemudian, diskusikan bersama kelompokmu jawaban dari LDPD yang telah 
dikerjakan!
4. Jika ada hal yang kurang jelas segera sampaikan kepada guru.
Menyajikan komponen penyusun sistem peredaran darah manusia yaitu darah, 
jantung dan pembuluh darah
KOMPETENSI DASAR:
3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem sirkulasi dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah 
serta gangguan fungsi yang mengkin terjadi 
pada sistem sirkulasi manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi
4.6 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai 
sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, 
dan simulasi) kelainan pada struktur dan fungsi 
darah, jantung dan pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan sistem peredaran darah 
manusia dan teknologi terkait sistem sirkulasi 
melalui berbagai bentuk media presentasi
1. Mengidentifikasi komponen penyusun sistem peredaran darah manusia
2. Menganalisis struktur dan fungsi berbagai komponen darah.
3. Menjelaskan hubungan antara berbagai komponen darah dan fungsinya.
4. Menguraikan proses pembekuan darah.
5. Menjelaskan hubungan bagian-bagian jantung dan fungsinya.
6. Mengidentifikasi hubungan struktur pembuluh darah dan  fungsinya.
Indikator
Sumber: www.kompas.com
Darah dalam tubuh manusia diibaratkan oli atau pelumas pada mesin atau 
mobil atau motor. Mesin akan rusak jika sirkulasi oli tersendat. Begitu juga 
dengan tubuh manusia. Apabila aliran darah kurang lancar maka asupan 
oksigen dan nutrisi ke seluruh jaringan tubuh juga akan berkurang, hal itu 
juga akan berdampak pada melemahnya daya tahan tubuh. Salah satunya 
dapat terjadi dengan ditandai kurangnya eritrosit dalam tubuh. Kelancaran 
sistem transportasi atau sistem sirkulasi darah ini sangat tergantung pada 
instrumen lainnya, seperti jantung dan pembuluh darah. Jika terdapat 
gangguan pada jantung, pembuluh darah atau darah maka sirkulasi dan 
transportasi pun menjadi terhambat. Misalnya ketika tubuh kita terluka dan 
mengeluarkan darah, tentunya agar dapat menghambat keluarnya darah 
diperlukan fungsi dari trombosit.
Sumber: www.kompas.com
Instruksi / Pertanyaan 
Pengarah
1. Dari wacana tersebut, temukan pokok-pokok permasalahan yang terkandung 
di dalamnya !
2. Dari tiap permasalahan yang anda temukan, rumuskanlah menjadi 
pertanyaan-pertanyaan atau rumusan-rumusan masalah yang memudahkan 
anda untuk menemukan jawabannya !
3. Sebelum menemukan jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut, temukan 
dugaan atau kemungkinan jawaban-jawaban atas permasalahan tersebut. 
Rumuskan jawaban-jawaban sementara anda, ini menjadi langkah-langkah 
solusi yang kemungkinannya merupakan jawaban permasalahan yang telah 
anda rumuskan tersebut !
4. Dari sekian kemungkinan jawaban itu, temukanlah satu jawaban yang 
kemungkinan paling tepatuntuk pokok-pokok permasalahan tersebut !
5. Menggunakan buku teks atau buku sumber yang anda miliki, temukan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah anda rumuskan pada 
instruksi nomor dua tersebut. Ingat, gunakanlah waktu yang disediakan 
PENGETAHUAN DEKLARATIF




























































Ikuti langkah-langkah ini yaa 
Lembar Kerja Peserta Didik
Tema 2 :Lintasan peredaran darah pada manusia.
SISTEM PEREDARAN 
DARAH MANUSIA
1. Sebelum mengerjakan lembar diskusi ini, tulislah terlebih dahulu kelas, kelompok dan
nama anggota kelompok pada kolom yang telah disediakan.
2. Bekerja samalah dengan kelompokmu untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
di bawah ini!
3. Kemudian, diskusikan bersama kelompokmu jawaban dari LDPD yang telah
dikerjakan!
4. Jika ada hal yang kurang jelas segera sampaikan kepada guru.
Lintasan peredaran darah pada manusia
KOMPETENSI DASAR:
3.6Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada  system sirkulasi dan
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga
dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah
serta gangguan fungsi yang mengkin terjadi
pada system sirkulasi manusia melalui studi
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi
4.6Menyajikan hasil analisis data dari berbagai
sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, 
dan simulasi) kelainan pada struktur dan fungsi
darah, jantung dan pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan system peredaran
darah manusia dan teknologi terkait system
sirkulasi melalui berbagai bentuk media 
presentasi
Indikator
Menguraikan lintasan peredaran darah pada manusia.
Peredaran darah pada manusia adalah peredaran darah tertutup yakni 
peredaran darah keseluruh tubuh melalui pembuluh-pembuluhdarah. 
Disebut juga peredaran darah ganda, sebab setiap satu kali siklus, darah 
mengalir melalui jantung sebanyak dua kali. peredaran darah ganda terdiri 
atas peredaran darah besar adalah peredaran darah yang mengalir dari bilik 
kiri jantung menuju keseluruh tubuh, kecuali paru-paru dan kembali ke 
jantung masuk keserambi kanan. Fungsi dari pembagian ganda ini untuk 
memberikan nutrisi ke sel-sel tubuh melalui darah, dipompa oleh jantung 
dan dibawa oleh sel melalui pembuluh darah. Peredaran darah kecil adalah 
darah mengalir dari bilik kanan jantung menuju paru-paru dan kembali 
kejantung melalui serambi kiri. Fungsinya untuk pertukaran karbondioksida 




1. Dari wacana tersebut, temukan pokok-pokok permasalahan yang terkandung 
di dalamnya !
2. Dari tiap permasalahan yang anda temukan, rumuskanlah menjadi 
pertanyaan-pertanyaan atau rumusan-rumusan masalah yang memudahkan 
anda untuk menemukan jawabannya !
3. Sebelum menemukan jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut, temukan 
dugaan atau kemungkinan jawaban-jawaban atas permasalahan tersebut. 
Rumuskan jawaban-jawaban sementara anda, ini menjadi langkah-langkah 
solusi yang kemungkinannya merupakan jawaban permasalahan yang telah 
anda rumuskan tersebut !
4. Dari sekian kemungkinan jawaban itu, temukanlah satu jawaban yang 
kemungkinan paling tepatuntuk pokok-pokok permasalahan tersebut !
5. Menggunakan buku teks atau buku sumber yang anda miliki, temukan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah anda rumuskan pada 
instruksi nomor dua tersebut. Ingat, gunakanlah waktu yang disediakan .
PENGETAHUAN DEKLARATIF



























































Ikuti langkah-langkah ini yaa 
Lembar Kerja Peserta Didik
Tema 3 : Kelainan dan gangguan sistem peredaran darah manusia
SISTEM PEREDARAN 
DARAH MANUSIA
1. Sebelum mengerjakan lembar diskusi ini, tulislah terlebih dahulu kelas, kelompok dan 
nama anggota kelompok pada kolom yang telah disediakan.
2. Bekerja samalah dengan kelompokmu untuk mendiskusikan jawaban dari pertanyaan 
di bawah ini!
3. Kemudian, diskusikan bersama kelompokmu jawaban dari LDPD yang telah 
dikerjakan!
4. Jika ada hal yang kurang jelas segera sampaikan kepada guru.
Kelainan dan gangguan sistem peredaran darah manusia
KOMPETENSI DASAR:
3.6 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan 
penyusun organ pada sistem sirkulasi dan 
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga 
dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah 
serta gangguan fungsi yang mengkin terjadi 
pada sistem sirkulasi manusia melalui studi 
literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi
4.6 Menyajikan hasil analisis data dari berbagai 
sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan, 
dan simulasi) kelainan pada struktur dan fungsi 
darah, jantung dan pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan sistem peredaran darah 
manusia dan teknologi terkait sistem sirkulasi 
melalui berbagai bentuk media presentasi
1 . Memberi contoh gangguan atau penyakit yang terjadi pada sistem peredaran 
darah manusia.
2. Mempresentasikan hasil analisis pengamatan mengenai kelainan pada struktur dan 
fungsi darah, jantung, dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 
peredaran darah manusia dalam bentuk media gambar.
Indikator
Sumber: www.kompas.com
Sirkulasi darah yang baik sangat berperan untuk kesehatan tubuh secara 
keseluruhan. Buruknya sirkulasi darah dapat mempengaruhi berbagai organ 
tubuh, mulai dari jantung hingga otak. Bila salah satu organ vital tubuh 
tidak mendapat cukup darah maka akibatnya bisa fatal. Sirkulasi darah yang 
tidak lancar dipicu oleh kebiasaan merokok, kolesterol, diabetes, hingga 
gangguan makan. Dari kebiasaan tersebut, proses aliran darah dalam tubuh 
dapat mengalami kendala seperti terjadinya penyumbatan, pengentalan 
darah, dan gangguan lainnya. Sementara bila kondisi sirkulasi yang tidak 
normal dibiarkan begitu saja dan tidak segera ditanggulangi secara tepat 
akan menimbulkan penyakit yang lebih serius lagi, seperti pada gambar 
diatas.
Sumber: www.kompas.com
Instruksi / Pertanyaan 
Pengarah
1. Dari wacana tersebut, temukan pokok-pokok permasalahan yang terkandung 
di dalamnya !
2. Dari tiap permasalahan yang anda temukan, rumuskanlah menjadi 
pertanyaan-pertanyaan atau rumusan-rumusan masalah yang memudahkan 
anda untuk menemukan jawabannya !
3. Sebelum menemukan jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut, temukan 
dugaan atau kemungkinan jawaban-jawaban atas permasalahan tersebut. 
Rumuskan jawaban-jawaban sementara anda, ini menjadi langkah-langkah 
solusi yang kemungkinannya merupakan jawaban permasalahan yang telah 
anda rumuskan tersebut !
4. Dari sekian kemungkinan jawaban itu, temukanlah satu jawaban yang 
kemungkinan paling tepatuntuk pokok-pokok permasalahan tersebut !
5. Menggunakan buku teks atau buku sumber yang anda miliki, temukan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah anda rumuskan pada 
instruksi nomor dua tersebut. Ingat, gunakanlah waktu yang disediakan !
PENGETAHUAN DEKLARATIF


















































Lampiran 11      Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen (XI MIPA 1)
No Nama Peserta Didik
1 ADHELYA VIRANTI
2 AGITA EKA PUTRI
3 ATIKA PUTRI
4 CAHYA ABILLA SAPUTRI
5 CATRINE FAUZIA ALYYA P
6 CLARA KARINA LEONICA
7 CLARISSA DEVINA PUTRI
8 DENI WAHYU IRAWAN
9 DERI ERDI RAHMADI S
10 ELTA ZAHARA
11 EMILIA PUTRI LARASATI
12 FERNANDO AZHAR
13 FIKRI AZIZ DARMAWAN
14 FINA YOLANDA
15 HANA RAMADHANA
16 HECTOR MACHO YUSUF H
17 HERDIAN LINGGA HIDAYAT
18 HERFIRA SALSABILA PUTRI
19 JUPITER SUPRIYADI
20 LICA NURIL RAMANIA U
21 M. ARANTO FIKARYO
22 MARIZKA TRI ANANDA
23 M BAGAS PRAYOGA
24 ODE LOUIS GOODWILL
25 PUTRI FADHIA AZ-ZAHRA




30 TIARA ARIFAH CHOFSAH
31 VESTY VERONIA M
32 WIDIA TRI ANTIKA
33 WILLIAM HASAN
34 WIRA ARYA SUPRIADI
35 YUSUF ILHAMSYAH UMAH
36 ZAHRA KUSUMA
Lampiran 12         
Daftar Nama Peserta Didik Kelas Kontrol (XI MIPA 2)
No Nama Peserta Didik





6 ANDIKHA ANJAS SURYANTO
7 ANDINI NUR ANISA B
8 ANNISA DEWI KUSUMA
9 ANNISA MAYSURI
10 BELLA SALSABILLA SUKMARA
11 DADI DWI YANTO
12 DANIETO RACHMAT SIRAY
13 DENDY MAHESA PUTRA
14 DINAYA SAFINA 
15 DITA ARTHA RISKIANI
16 GHINA NAVISA LALITA
17 I GUSTI NGURAH I
18 M ADHIEL AL-IMAMI RAMBANG 
19 MONICA DWI SANTY
20 M AGIL WIBOWO
21 M SURYA INSANI
22 NI KADEK AGNES PRATIWI
23 NOVIA RAHMITA PUTRI
24 NUR AISYAH
25 RAFI GUTARA ASLAM
26 RESISCA MARLIA NOFIYANTY
27 RIDHO AKBAR KURNIANSYAH
28 RIESYA DAYANTI IBRANU
29 SEPTIAN HADI SUSANTO
30 SHOFFANA AULIA YAZMI
31 SISILIA HELDA ROTUA
32 SYIFA ATHYA SAFIRA
33 VELDA VELISIA
34 WLLYAM PERANGIN AGIN
35 WIRA PUTRA WIJAYA LUMBAN
36 ZALFA FADHILA
Lampiran 13
KISI-KISI LEMBAR ANGKET SIKAP ILMIAH
No. Indikator Aspek yang diamati
Bentuk Pernyataan
Positif Negatif
1. Rasa ingin tahu Mengajukan pernyataan 1 11
Sering mengamati 12
Menjawab pertanyaan 2
2. Bekerja Sama Bekerja sama 
menganalisis data
13
Bekerja sama satu 
kelompok
3 14
Berpartisipasi aktif dalam 
kelompok
4 15
Bersedia bertukar pikiran 5
3. Bersikap skeptis Menemukan pembenaran 
dengan bukti-bukti
6 16
Melaporkan apa adanya 




yang melatar belakangi 
suatu kesimpulan
7

















Menemukan bukti yang 
memperkuat kesimpulan.
20
Sumber: Angket ini diadopsi dari Arthur A. Carin, Teaching Science Though 
Discovery Eight Edition, (Columbus Ohio: Merrill Publishing Co., 1997) h. 14.
Lampiran 14
SOAL PRETEST METAKOGNISI PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Kelas : XI
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti.
1. Darah merupakan alat transportasi utama dalam sistem sirkulasi. Tuliskan fungsi 
darah dalam tubuh manusia ?
2. Wira jatuh saat bermain sepeda di halaman rumah yang menyebabkan kakinya 
terluka dan mengeluarkan darah, tetapi beberapa saat kemudia darahnya 
membeku. Bagaimana proses pembekuan darah terjadi ?
3. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.co.id
Jelaskan penyakit yang terjadi sesuai gambar diatas ?
4. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.com
Menurut anda apakah ada keterkaitan antara timbunan lemak, tekanan darah 
diatas normal dan penyakit jantung?
5. Ketika seseorang beristirahat jantungnya akan berdetak lebih kurang 70 kali per 
menit dan juga memompa darah 70 ml tiap-tiap denyut. Sewaktu banyak
bergerak, seperti berlari kecepatan jantung bisa berubah menjadi 140 per menit 
dan volume denyut lebih besar dari 140 ml. Mengapa hal ini dapat terjadi? 
Jelaskan pendapat anda
6. Pada saat peristiwa kecelakaan sebuah mini bus terdapat 5 korban yang 
mengalami pendarahan yang begitu hebat, sehingga membutuhkan banyak darah, 
dari ke-5 korban ini mempunyai golongan darah yang berbeda-beda, ada seorang 
relawan yang bergolongan darah O ingin mendonorkan darahnya, menurut kalian 
dapatkah ini terjadi, jelaskan !
7. Perhatikanlah gambar diagram sistem peredaran darah pada manusia diatas, 
berdasarkan gambar tersebut uraikanlah proses peredaran darah berdasarkan 
gambar?
8. Jantung memiliki perbedaan struktur. Salah satunya dapat dilihat dari ketebalan 
dinding otot yaitu antara ventrikel kiri dan ventrikel kanan. Mengapa hal tersebut 
dapat terjadi, Ungkapkan argumenmu !
9. Jantung merupakan organ yang vital di dalam tubuh. Jika jantung tidak dapat 
bekerja dengan baik, maka akan terjadi beberapa gangguan. Salah satunya adalah 
jantung koroner, Jelaskan mengapa hal ini dapat terjadi?
10. Apa sajakah komponen utama dari sistem limfatik?
Lampiran 15
SOAL POSTEST METAKOGNISI PESERTA DIDIK
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah
Kelas : XI
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti.
1. Ketika seseorang beristirahat jantungnya akan berdetak lebih kurang 70 kali per 
menit dan juga memompa darah 70 ml tiap-tiap denyut. Sewaktu banyak 
bergerak, seperti berlari kecepatan jantung bisa berubah menjadi 140 per menit 
dan volume denyut lebih besar dari 140 ml. Mengapa hal ini dapat terjadi? 
Jelaskan pendapat anda
2. Pada saat peristiwa kecelakaan sebuah mini bus terdapat 5 korban yang 
mengalami pendarahan yang begitu hebat, sehingga membutuhkan banyak darah, 
dari ke-5 korban ini mempunyai golongan darah yang berbeda-beda, ada seorang 
relawan yang bergolongan darah O ingin mendonorkan darahnya, menurut kalian 
dapatkah ini terjadi, jelaskan !
3. Perhatikanlah gambar diagram sistem peredaran darah pada manusia diatas, 
berdasarkan gambar tersebut uraikanlah proses peredaran darah berdasarkan 
gambar?
4. Jantung memiliki perbedaan struktur. Salah satunya dapat dilihat dari ketebalan 
dinding otot yaitu antara ventrikel kiri dan ventrikel kanan. Mengapa hal tersebut 
dapat terjadi, Ungkapkan argumenmu !
5. Jantung merupakan organ yang vital di dalam tubuh. Jika jantung tidak dapat 
bekerja dengan baik, maka akan terjadi beberapa gangguan. Salah satunya adalah 
jantung koroner, Jelaskan mengapa hal ini dapat terjadi?
6. Apa sajakah komponen utama dari sistem limfatik?
7. Darah merupakan alat transportasi utama dalam sistem sirkulasi. Tuliskan fungsi 
darah dalam tubuh manusia ?
8. Wira jatuh saat bermain sepeda di halaman rumah yang menyebabkan kakinya 
terluka dan mengeluarkan darah, tetapi beberapa saat kemudia darahnya 
membeku. Bagaimana proses pembekuan darah terjadi ?
9. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.co.id
Jelaskan penyakit yang terjadi sesuai gambar diatas ?
10. Perhatikan gambar dibawah ini 
Sumber : www.google.com
Menurut anda apakah ada keterkaitan antara timbunan lemak, tekanan darah 
diatas normal dan penyakit jantung?
Lampiran 16




1. Dalam menjawab angket ini di harapkan anda menjawab seobjektif mungkin 
sesuai dengan yang anda alami.
2. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan cara memberikan tanda ( √ ) pada 
kolom yang di sediakan.
3. Angket ini tidak mempengaruhi nilai biologi anda.
Keterangan pilihan jawaban
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan
Pilihan Jawaban
SS S TS STS
1. Saya bertanya dengan guru atau teman mengenai 
pelajaran Biologi khususnya materi sistem 
peredaran darah pada manuasia yang kurang saya 
pahami.
2. Saya menemukan kesulitan dalam nenjawab 
pertanyaan, maka saya mencari tahu jawabannya 
dengan buku yang relevan.
3. Saya berupaya membantu teman untuk 
memecahkan masalah saat berdiskusi.
4. Saya mengeluarkan gagasan pendapat mengenai 
masalah yang didiskusikannya.
5. Saya merasa senang jika diadakan diskusi karena 
dapat menambah pengetahuan ataupun informasi.
6. Sebelum mengumpulkan tugas atau laporan, saya 
memeriksa terlebih dahulu hasil pengamatannya.
7. Saya menyelidiki bukti yang memperkuat hasil 
pengamatan.
8. Saya menerima konsekuensi saat melakukan 
pengamatan.
9. Saya senang saat ada masukan dari pendapat teman 
dari kelompok lain.
10. Apabila teman mengemukakan pendapat yang 
berbeda saat berdiskusi saya tidak langsung 
membantahnya.
11. Saya malu bertanya dengan teman atau guru dan 
lebih baik diam serta pura-pura mengerti dengan
materi pelajaran.
12. Saya melaksanakan praktikum tanpa melihat dan 
membaca prosedur yang telah diterapkan.
13. Saya menganalisis data saya menghindar ke 
kelompok lain dan tidak membantu teman 
dikelompok saya.
14. Saya enggan mencari informasi terkait materi 
pelajaran sebagai solusi dalam diskusi dengan 
teman sekelompok.
15. Pada saat berdiskusi saya hanya diam dan 
mendengarkan, tanpa berusaha memberi tanggapan 
atau masukan.
16. Saya langsung mengumpulkan laporan tanpa 
memeriksanya terlebih dahulu.
17. Saya tidak membuat data atau laporan sesuai 
dengan hasil pengamatan yang dilakukan.
18. Saya tidak ingin melakukan pengamatan karena 
saya kemungkinan sesuatu yang tidak diinginkan.
19. Saya memaksakan kehendak atau pendapat saya 
kepada orang lain.
20. Saya tidak perduli ada atau tidaknya bukti untuk 
mendukung kesimpulan yang dibuat. 
Lampiran 17
Kisi- kisi Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Menggunakan Model
Reciprocal Teaching Pada Materi Sistem Peredaran Darah











Saya setuju jika pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping diterapkan di sekolah
Saya bias memahami materi sistem peredaran 
darah dengan menggunakan model 






2 Saya merasa tidak nyaman belajar biologi
menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping
2
3 Saya merasa jenuh saat proses pembelajaran
berjalan
3
4 Materi pembelajaran tentang sistem 
peredaran darah sangat bermanfaat bagi saya
4
5 Penerapan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping ini dapat
meningkatkan kemampuan saya dalam
memahami konsep materi
5
6 Saya setuju jika pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping diterapkan di sekolah
6
7 Saya mengalami kesulitan dengan penerapan 
model Reciprocal Teaching dipadu Mind 
Mapping
7
8 Penerapan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping ini dapat
meningkatkan kemampuan belajar saya
8
9 Penerapan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping tidak membuat saya
mampu bekerja sama dengan teman
9
10 Saat belajar dengan menggunkan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping





Saya merasa sukses dan berhasil dalam
menyelesaikan pembelajaran tentang sistem 









Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
12 Penerapan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping minat belajar saya
menjadi turun untuk memahami materi 
sistem peredaran darah
12
13 Pembelajaran ini mampu memberikan
semangat belajar pada mata pelajaran biologi
materi sistem peredaran darah
13
14 Saya kurang setuju dengan penerapan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
yang baru saja diterapkan pada materi sistem 
peredaran darah
14
15 Penerapan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping memacu minat belajar
menjadi meningkat
15
16 Penerapan pembelajaran dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping berguna bagi saya
dalam mempelajari ilmu biologi
16
17 Belajar menggunakan model Reciprocal 
Teaching dipadu Mind Mapping pada materi 
sistem peredaran darah dapat meningkatlkan
kemampuan Metakognisi saya
17
18 Saya merasa kurang puas terhadap nilai hasil
belajar yang saya peroleh melalui
pembelajaran dengan menggunakan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
18
19 Saya merasa model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping ini tidak cocok
diterapkan pada materi sistem peredaran 
darah
19
20 Penerapan model Reciprocal Teaching




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN 
RECIPROCAL TEACHING DIPADU MIND MAPPING PADA MATERI 
SISTEM PEREDARAN DARAH
Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan teliti
2. Berilh tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban pilihan Anda
3. Apapun jawaban yang akan Anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai Biologi 
Anda, oleh sebab itu jawablah dengan jujur





1 Saya setuju jika pembelajaran dengan 
menggunakan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping diterapkan di sekolah
2 Saya bisa memahami materi sistem peredaran 
darah dengan menggunakan model Reciprocal 
Teaching dipadu Mind Mapping
3 Saya merasa tidak nyaman belajar biologi 
menggunakan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping
4 Saya merasa jenuh saat proses pembelajaran 
berjalan 
5 Materi pembelajaran tentang sistem peredaran 
darah sangat bermanfaat bagi saya
6 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping ini dapat meningkatkan 
kemampuan saya dalam memahami konsep materi 
7 Saya mengalami kesulitan dengan penerapan 
model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
8 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping ini dapat meningkatkan 
kemampuan belajar saya
9 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping tidak membuat saya mampu 
bekerja sama dengan teman
10 Saat belajar dengan menggunkan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping kami 
mampu bekerja sama dengan baik
11 Saya merasa sukses dan berhasil dalam 
menyelesaikan pembelajaran tentang sistem 
peredaran darah dengan menggunakan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
12 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping minat belajar saya  menjadi turun 
untuk memahami materi sistem peredaran darah
13 Pembelajaran ini mampu memberikan semangat 
belajar pada mata pelajaran biologi materi sistem 
peredaran darah
14 Saya kurang setuju dengan penerapan model 
Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping yang 
baru saja diterapkan pada materi sistem peredaran 
darah
15 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping memacu minat belajar menjadi 
meningkat
16 Penerapan pembelajaran dengan menggunakan 
model Reciprocal Teaching dipadu Mind Mapping
berguna bagi saya dalam mempelajari ilmu biologi
17 Belajar menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping pada materi sistem 
peredaran darah dapat meningkatlkan kemampuan 
metakognisi saya
18 Saya merasa kurang puas terhadap nilai hasil 
belajar yang saya peroleh melalui pembelajaran 
dengan menggunakan model Reciprocal Teaching
dipadu Mind Mapping
19 Saya merasa model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping ini tidak cocok diterapkan pada 
materi sistem peredaran darah
20 Penerapan model Reciprocal Teaching dipadu
Mind Mapping ini saya rasa perlu untuk 
dilanjutkan
Lampiran 27
Hasil Preetest dan Posttest Soal (Metakognisi)
Kelas Eksperimen (XI IPA 1)
No.
Kelas Eksperimen (XI IPA 1)
Nama Peserta Didik Nilai Preetest Nilai Posttest
1. ADHELYA VIRANTI 70 84
2. AGITA EKA PUTRI 77 88
3. ATIKA PUTRI 77 85
4. CAHYA ABILLA SAPUTRI 80 86
5. CATRINE FAUZIA ALYYA P 80 88
6. CLARA KARINA LEONICA 80 85
7. CLARISSA DEVINA PUTRI 87 83
8. DENI WAHYU IRAWAN 83 88
9. DERI ERDI RAHMADI S 67 85
10. ELTA ZAHARA 87 88
11. EMILIA PUTRI LARASATI 87 79
12. FERNANDO AZHAR 87 81
13. FIKRI AZIZ DARMAWAN 80 75
14. FINA YOLANDA 97 79
15. HANA RAMADHANA 83 85
16. HECTOR MACHO YUSUF H 67 80
17. HERDIAN LINGGA HIDAYAT 87 88
18. HERFIRA SALSABILA PUTRI 77 83
19. JUPITER SUPRIYADI 83 86
20. LICA NURIL RAMANIA U 77 84
21. M. ARANTO FIKARYO 73 89
22. MARIZKA TRI ANANDA 87 84
23. M BAGAS PRAYOGA 77 89
24. ODE LOUIS GOODWILL 80 78
25. PUTRI FADHIA AZ-ZAHRA 87 85
26. RIZKA AMALIA AZ-ZAHRA 77 80
27. SEPHIA WULANDARI 87 78
28. SEPHIRA RESNANDA 77 79
29. SISILIA ANGGRAINI 87 84
30. TIARA ARIFAH CHOFSAH 83 78
31. VESTY VERONIA M 77 93
32. WIDIA TRI ANTIKA 83 88
33. WILLIAM HASAN 83 91
34. WIRA ARYA SUPRIADI 77 81
35. YUSUF ILHAMSYAH UMAH 73 88




Hasil Preetest dan Posttest Soal (Metakognisi)
Kelas Kontrol (XI IPA 2)
No.
Kelas Kontrol (XI IPA 2)
Nama Peserta Didik Nilai Preetest Nilai Posttest
1. Achmad Tegar Susanto 53 73
2. Adi Bangsawan 57 63
3. Aditya Rizki 47 90
4. Aisa Pridayanti 43 77
5. Aldo Alamsyah 47 70
6. Andikha Anjas Suryanto 67 70
7. Andini Nur Anisa B 57 73
8. Annisa Dewi Kusuma 47 60
9. Annisa Maysuri 53 67
10. Bella Salsabilla Sukmara 50 67
11. Dadi Dwi Yanto 47 67
12. Danieto Rachmat Siray 67 83
13. Dendy Mahesa Putra 70 77
14. Dinaya Safina 50 77
15. Dita Artha Riskiani 43 77
16. Ghina Navisa Lalita 43 73
17. I Gusti Ngurah I 43 87
18. M Adhiel Al-Imami Rambang 57 77
19. Monica Dwi Santy 47 87
20. M Agil Wibowo 57 73
21. M Surya Insani 43 73
22. Ni Kadek Agnes Pratiwi 33 60
23. Novia Rahmita Putri 47 83
24. Nur Aisyah 50 67
25. Rafi Gutara Aslam 53 73
26. Resisca Marlia Nofiyanty 50 77
27. Ridho Akbar Kurniansyah 63 70
28. Riesya Dayanti Ibranu 70 77
29. Septian Hadi Susanto 63 77
30. Shoffana Aulia Yazmi 57 60
31. Sisilia Helda Rotua 53 70
32. Syifa Athya Safira 57 67
33. Velda Velisia 47 63
34. Wllyam Perangin Agin 43 60
35. Wira Putra Wijaya Lumban 43 70





Hasil Preetest dan Posttest Angket Sikap Ilmiah
Kelas Eksperimen (XI IPA 1) 
No.
Kelas Eksperimen (XI IPA 1)
Nama Peserta Didik Nilai Preetest Nilai Posttest
1. Adhelya Viranti 53 84
2. Agita Eka Putri 60 88
3. Atika Putri 54 85
4. Cahya Abilla Saputri 61 86
5. Catrine Fauzia Alyya P 60 88
6. Clara Karina Leonica 59 85
7. Clarissa Devina Putri 65 83
8. Deni Wahyu Irawan 60 88
9. Deri Erdi Rahmadi S 51 85
10. Elta Zahara 58 88
11. Emilia Putri Larasati 59 79
12. Fernando Azhar 73 81
13. Fikri Aziz Darmawan 75 75
14. Fina Yolanda 69 79
15. Hana Ramadhana 71 85
16. Hector Macho Yusuf H 70 80
17. Herdian Lingga Hidayat 69 88
18. Herfira Salsabila Putri 74 83
19. Jupiter Supriyadi 64 86
20. Lica Nuril Ramania U 70 84
21. M. Aranto Fikaryo 76 89
22. Marizka Tri Ananda 74 84
23. M Bagas Prayoga 71 89
24. Ode Louis Goodwill 75 78
25. Putri Fadhia Az-Zahra 58 85
26. Rizka Amalia Az-Zahra 66 80
27. Sephia Wulandari 63 78
28. Sephira Resnanda 60 79
29. Sisilia Anggraini 75 84
30. Tiara Arifah Chofsah 64 78
31. Vesty Veronia M 60 93
32. Widia Tri Antika 74 88
33. William Hasan 60 91
34. Wira Arya Supriadi 60 81
35. Yusuf Ilhamsyah Umah 75 88




Hasil Preetest dan Posttest Angket Sikap Ilmiah
Kelas Kontrol (XI IPA 2)
No.
Kelas Kontrol (XI IPA 2)
Nama Peserta Didik Nilai Preetest Nilai Posttest
1. Achmad Tegar Susanto 74 60
2. Adi Bangsawan 51 75
3. Aditya Rizki 56 70
4. Aisa Pridayanti 75 80
5. Aldo Alamsyah 75 80
6. Andikha Anjas Suryanto 75 74
7. Andini Nur Anisa B 54 76
8. Annisa Dewi Kusuma 46 73
9. Annisa Maysuri 50 89
10. Bella Salsabilla Sukmara 55 74
11. Dadi Dwi Yanto 50 74
12. Danieto Rachmat Siray 48 73
13. Dendy Mahesa Putra 51 76
14. Dinaya Safina 59 80
15. Dita Artha Riskiani 55 68
16. Ghina Navisa Lalita 48 81
17. I Gusti Ngurah I 54 78
18. M Adhiel Al-Imami Rambang 49 74
19. Monica Dwi Santy 56 74
20. M Agil Wibowo 58 74
21. M Surya Insani 48 75
22. Ni Kadek Agnes Pratiwi 59 75
23. Novia Rahmita Putri 58 93
24. Nur Aisyah 48 74
25. Rafi Gutara Aslam 54 65
26. Resisca Marlia Nofiyanty 55 76
27. Ridho Akbar Kurniansyah 58 66
28. Riesya Dayanti Ibranu 56 89
29. Septian Hadi Susanto 54 84
30. Shoffana Aulia Yazmi 59 68
31. Sisilia Helda Rotua 56 81
32. Syifa Athya Safira 48 65
33. Velda Velisia 58 70
34. Wllyam Perangin Agin 55 80
35. Wira Putra Wijaya Lumban 59 73
36. Zalfa Fadhila 54 75
Jumlah 2018 2712
Rata-rata 56,05 75,33
